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ABSTRAK

DYAH AYU PUSPITA NINGTYAS. PENGARUH CITRA DESTINASI,
MOTIVASI DAN SENSATION SEEKING TERHADAP NIAT
MENGUNJUNGI KEMBALI PADA KOTA TUA DI JAKARTA.Skripsi:
Jakarta: Program Studi Pendidikan Tata Niaga, Jurusan Ekonomi dan Administrasi,
Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, Juli 2017.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi dan pengetahuan
berdasarkan data atau fakta yang sahih atau valid, benar dan dapat dipercaya
tentang pengaruh citra destinasi, motivasi dan sensation seeking terhadap niat
mengunjungi kembali pada Kota Tua di Jakarta.

Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan sejak April 2017 sampai dengan Juni
2017. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan kuantitatif.
Variabel bebasnya adalah citra destinasi, motivasi dan sensation seeking. Variabel
terikatnya yaitu niat mengunjungi kembali. Populasi pada penelitian ini yaitu
wisatawan yang berkunjung ke Kota Tua Jakarta. Sampel pada penelitian ini yaitu
240 responden. Teknik pengambilan sampel adalah Convenience Sampling.

Langkah pertama dalam uji statistik dari penelitian ini menggunakan uji asumsi
dasar dan uji asumsi klasik. Uji asumsi dasar dengan uji normalitas dan uji
linieritas. Uji asumsi klasik menggunakan multikolinieritas dan heterokedastisitas.
Hasilnya data berdistribusi normal yang dibuktikan dengan tabel
Kolmogorov-Smirnov signifikansi dari setiap variabel di atas 0.05 dan linier
dengan menggunakan scatterplot. Uji linier lainnya yang digunakan adalah
compare mean linearity dengan signikansi dari setiap variabel dibawah 0,05 Data
tidak memiliki masalah multikolinieritas dan heterokedastisitas pada setiap
variabelnya. Hasil persamaan regresi linier diperoleh Y =31.219 + 0,614X1 (Citra
Destinasi), ¥ = 30.026 + 0,687X2 (Motivasi), Y = 30.026 + 0,687X2 (Sensation
Seeking).

Berdasarkan uji-t, thiung citra destinasi (10.859)>tipe (1.969) dan sig 0.000 < 0,05.
Oleh karena itu, keputusan yang dapat diambil adalah menerima H1. Nilai tpiyng
motivasi (10.116)>tipe (1.969) dan sig 0.000 < 0,05. Oleh karena itu, keputusan
yang dapat diambil adalah menerima H2. Nilai thng Sensation seeking
(10.886)>tabe1(1.969) dan sig. 0.000 <0,05. Oleh karena itu, keputusan yang dapat
diambil adalah menerima H3. Dari setiap variabel dapat diartikan bahwa citra
destinasi, motivasi dan sensation seeking berpengaruh positif dan signifikan
terhadap niat mengunjungi kembali Kota Tua Jakarta. Sedangkan dari hasil
perhitungan koefisien determinasi, diperoleh citra destinasi 33.1%, motivasi
30,1%, dan sensation seeking 33,2% berpengaruh terhadap niat mengunjungi
kembali secara parsial.

Kata Kunci: Citra Destinasi, Motivasi, Sensation Seeking, Niat Mengunjungi
Kembali, Kota Tua Jakarta



ABSTRACT

DYAH AYU PUSPITA NINGTYAS. THE IMPACT OF DESTINATION
IMAGE, MOTIVATION AND SENSATION SEEKING ON REVISIT
INTENTION TO THE JAKARTA OLD CITY. Thesis: Study Program of

Commerce Education, Departement Economic and Administration, Faculty of
Economics, State University of Jakarta, July 2017.

This study aims to obtain information and knowledge based on valid, true and
reliable data or facts about the impact of destination image, motivation and
sensation seeking on revisit intention to the Jakarta Old City.

This research was conducted for three months from April 2017 until July 2017. This
research used survey method with quantitative approach. The independent
variables are destination image, motivation and sensation seeking. The dependent
variable is revisit intention. The population in this study are tourists visiting the
Jakarta Old City. The sample used in this research is 240 respondents. The sample
technique used is convenience sampling

Step one for the statistic computation to these research are using basic asumption
test and classic assumption test. The classic asumption test isusing normality and
liniearity test. The basic asumption test are using multicolinearity and
heterocedacity test. The result data were distributed normal with
Kolmogorov-Smirnov table with significant over 0,05 and linearity test is using
scatterplot. The other linearity test to these research is using compare means
linearity with significant is under 0,05. Data is not having multicolinearity and
herocedacity problem to each other variable. From the result linear regression
equation obtained Y = 31.219 + 0,614X1 (Destination Image), ¥ = 30.026 +
0,687X2 (Motivation), Y = 30.026 + 0,687X2 (Sensation Seeking).

Based on the t-test, t.oun the destination image (10.859)> tupie (1.969) and sig 0.000
<0.05. Therefore, the decision that can be taken is to accept Hl. Value t.oun
motivation (10.116)> tpe (1.969) and sig 0.000 <0.05. Therefore, the decision to
take is to receive H2. The value of t.oun sensation seeking (10.886)> tipie (1.969)
and sig. 0.000 <0.05. Therefore, the decision that can be taken is to accept H3. To
each variable can be interpreted that the destination image, motivation and
sensation seeking positive and significant effect on the revisit intentionthe Jakarta
Old City. While the results of the calculation of coefficient of determination,
obtained destination image 33.1%, 30.1% motivation, and sensation seeking 33.2%
influence on revisit intention to partial form.

Keywords: Destination Image, Motivation, Sensation Seeking, Revisit Intention,
The Jakarta Old City
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat ini berbagai negara sedang meningkatkan pendapatan negara dengan
memperbaiki kualitas pelayanan jasa pariwisata. Pariwisata dinilai sangat
penting dalam meningkatkan pembangunan ekonomi. Terkait dengan hal itu,
dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 9 Tahun 1990menyatakan
bahwa kepariwisataan mempunyai tujuan untuk memperkenalkan,
mendayagunakan, melestarikan dan meningkatkan mutu obyek dan daya tarik
wisata, memupuk rasa cinta tanah air dan meningkatkan persahabatan antar
bangsa, memperluas dan memeratakan kesempatan berusaha dan lapangan
kerja, meningkatkan pendapatan nasional dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan dan kemakmuran rakyat, serta mendorong pendayagunaan
produksi nasional'.

Setiap negara memiliki keunikan sumber daya alam yang berbeda, sehingga
dapat dimanfaatkan untuk dijadikan wisata yang menarik bagi pengunjung
lokal dan pengunjung internasional. Tidak hanya keunikan sumber daya alam
saja yang dapat menjadi objek wisata. Wilayah yang pernah menjadi tempat
bersejarah dari adanya penjajahan pada zaman dahulu, yang memiliki nilai
bersejarah bagi daerah yang ditinggalkannya, dapat menjadi daya tarik sebagai

tempat wisata.

! Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1990 tentang Kepariwisataan Pasal 3



Salah satu objek yang dapat menjadi pariwisata bersejarah yaitu museum.
Karena masa penjajahan yang sangat panjang, banyak bangunan pada masa
penjajahan yang berdiri di Indonesia. Sebagai ibukota negara Indonesia, DKI
Jakarta memiliki objek wisata yang bersejarah yang berada di Jakarta Barat,
wilayah tersebut dikenal dengan Kota Tua Jakarta.

Kota Tua Jakarta adalah sebuah wilayah kecil di Jakarta, Indonesia.
Wilayah khusus ini memiliki luas 1,3 kilometer’ persegi melintasi Jakarta
Utara dan Jakarta Barat yang berlokasi di Pinangsia, Taman Sari dan Roa
Malaka. Kota Tua Jakarta memiliki 31 bangunan bersejarah yang dijadikan
sebagai museum.

Mengingat sejarah pada tahun 1526, Fatahillah, dikirim oleh Kesultanan
Demak, menyerang pelabuhan Sunda Kelapa di kerajaan Hindu Pajajaran,
kemudian dinamai Jayakarta. Kota ini hanya seluas 15 hektar dan memiliki tata
kota pelabuhan tradisional Jawa. Tahun 1619, VOC menghancurkan Jayakarta
di bawah komando Jan Pieterszoon Coen. Satu tahun kemudian, VOC
membangun kota baru bernama Batavia untuk menghormati Batavianen,
leluhur bangsa Belanda. Kota ini terpusat di sekitar tepi timur Sungai Ciliwung,
saat ini Lapangan Fatahillah.

Penduduk Batavia disebut Batavianen, kemudian dikenal sebagai suku
Betawi, terdiri dari etnis kreol yang merupakan keturunan dari berbagai etnis

yang menghuni Batavia.

% Wikipedia, Kota Tua Jakarta, diakses dari https:/id.wikipedia.org/wiki/Kota_Tua_Jakarta, pada 5 Maret
2017, pukul 14.15




Berlanjut tahun 1635, kota ini meluas hingga tepi barat Sungai Ciliwung, di
reruntuhan bekas Jayakarta. Kota ini dirancang dengan gaya Belanda Eropa
lengkap dengan benteng yaitu Kasteel Batavia, dinding kota, dan kanal. Kota
ini diatur dalam beberapa blok yang dipisahkan oleh kanal. Kota Batavia selesai
dibangun tahun 1650. Batavia kemudian menjadi kantor pusat VOC di Hindia
Timur. Kanal-kanal diisi karena munculnya wabah tropis di dalam dinding kota
karena sanitasi buruk. Kota ini mulai meluas ke selatan setelah epidemi tahun
1835 dan tahun 1870 mendorong banyak orang keluar dari kota sempit itu
menuju wilayah Weltevreden, sekarang daerah di sekitar Lapangan Merdeka.

Batavia kemudian menjadi pusat administratif Hindia Timur, Belanda.
Tahun 1942, selama pendudukan Jepang, Batavia berganti nama menjadi
Jakarta dan masih berperan sebagai ibukota Indonesia sampai sekarang. Pada
tahun 1972, Gubernur Jakarta, Ali Sadikin, mengeluarkan dekret yang resmi
menjadikan Kota Tua sebagai situs warisan. Keputusan gubernur ini ditujukan
untuk melindungi sejarah arsitektur kota atau setidaknya bangunan yang masih
tersisa di Kota Tua Jakarta.

Meskipun dekret Gubernur dikeluarkan, Kota Tua masih tetap terabaikan.
Banyak warga yang menyambut hangat dekret ini, tetapi tidak banyak yang
dilakukan untuk melindungi warisan era kolonial Belanda.

Hingga tahun 2013, Kota Tua Jakarta masih memiliki masalah mengenai
tata bangunan. Gubernur DKI Jakarta mengatakan bangunan di Kota Tua masih
tidak rapih dan banyak yang rusak. Bangunan yang berada di Kota Tua Jakarta

tidak hanya milik Pemprov DKI melainkan milik pihak BUMN dan pihak



swasta, sehingga untuk memperbaiki kembali bangunan memerlukan
kerjasama dari pihak BUMN dan swasta”.

Serta banyak bangunan Kota Tua Jakarta belum revitalisasi gedung tua,
parkir liar, dan maraknya pedagang kaki lima* Untuk menjadi daya tarik agar
banyak wisatawan yang berkunjung ke Kota TuaJakarta bangunan bersejarah
harus senantiasa terjaga, karena objek yang menjadi pusat tujuan wisatawan
mengunjungi Kota Tua adalah bangunan bersejarahnya, sehingga citra harus
ditingkatkan dan dilestarikan agar tidak berkurang esensi nilai sejarahnya.
Rendahnya citra yang diberikan, membuat pengunjung tidak memiliki niat
untuk mengunjungi kembali karena kurang adanya dukungan fasilitas dan
bangunan yang tidak tertata dengan rapi serta bersih.

Selain itu tarif parkir di Kota Tua Jakarta masih tidak seseuai dengan yang
tertera pada karcis parkir, untuk tarif sekali parkir sepeda motor, petugas parker
berseragam biru telur asin mematok harga Rp5.000, dua kali lipat lebih di atas
tarif resmi yakni Rp2.000°.

Meskipun banyak permasalahan yang dimiliki, namun Kota TualJakarta
masih menjadi tempat wisata favorit bagi wisatawan lokal maupun wisatawan
internasional. Hal ini dibuktikan dengan terus bertambahnya jumlah

pengunjung Kota Tua Jakarta, pada tahun 2014 pengunjung mencapai 213.000

3 Andry, “Gandeng BUMN dan swasta, DKI revitalisasi Kota Tua”, diakses
darihttp://metro.sindonews.com/read/796554/31/, pada 5 Maret 2017, pukul 14.30

* Wisnu Widiantoro, “PKL dan Parkir Liar Masih Mengepung Kota Tua”, diakses dari
http://megapolitan.kompas.com/read/2016/04/12/1703004 1/PKL.dan.Parkir.Liar.Masih.Mengepung.Kota.Tua,

pada tanggal 5 Maret 2017, pukul 14.40
Akmal Fauzi, “Preman Berseragam Kuasai Kota Tua”, diakses dari

http://news.metrotvnews.com/metro/JKR4pRQb-preman-berseragam-kuasai-kota-tua, pada tanggal 5 Maret
2017, pukul 13. 38



orang, kemudian pada tahun 2015 pengunjung mencapai 310.506 orang®. Hal
ini harus menjadikan dorongan bagi pihak pengelola Kota Tua Jakarta untuk
selalu memberikan yang terbaik. Didukung karena adanya motivasi pengunjung
terkait dengan biaya yang murah untuk mengunjungi Kota Tua Jakarta sehingga
dapat berkunjung dengan keluarga pada hari libur. Dan dapat menjadikanalasan
pengunjung memiliki niat untuk mengunjungi kembali Kota Tua Jakarta.

Namun, masih ada masalah lainnya yang kerap terjadi dilingkungan Kota
Tua Jakarta seperti yang diutarakan oleh Djuhana seorang pengunjung Kota
Tua “Menyebrang walaupun sudah di zebra cross saja masih hampir tertabrak.
Klakson mobil di sini buas-buas banget” serta masih banyak potensi kejahatan
yang mengintai di tempat-tempat publik seperti Kota TuaJakarta’. Hal ini
mengurangi dorongan untuk dapat menarik hati para wisatawan untuk
mengunjungi kembali kota tua, karena kondisi Kota Tua yang kurang
memberikan motivasi wisatawan untuk datang ke Kota Tua. Keamanan
wisatawan masih kurang terjaga.

Masalah terakhir yang membuat Kota Tua dihindari oleh wisatawan dalam
niat mengunjungi kembali Kota Tua adalah kurangnya objek wisata yang dapat
menimbulkan para pencari sensasi dalam berwisata. Adapun objek wisata

berupa museum, namun kurangnya pengunjung datang ke museum di Kota Tua

6 Septradi  Setiawan, ‘2015, Kota Tua Dikunjungi 310.506 Wisatawan”, diakses dari
http://www.beritajakarta.com/read/15473/2015_Kota_Tua_Dikunjungi 310506 Wisatawan# WFsU6vB95dh
pada 5 Maret 2017, pukul 15.00

7 Arimbi Ramadhiani, “Kota Tua Jakarta Tidak Ramah Bagi Pengunjung”, diakses dari

http://properti.kompas.com/read/2016/03/22/110000721/Kota.Tua.Jakarta. Tidak.Ramah.Bagi.Pengunjung,
pada tanggal 5 Maret 2017, pukul 13.40



http://indeks.kompas.com/tag/kota.tua

Jakarta tersebut®.Sehingga wisatawan yang memiliki sensation yang tinggi,
mencari objek wisata lain yang dapat menimbulkan rasa penasaran dan tidak
menjenuhkan.

Maka pada penelitian ini, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai niat mengunjungi kembali para wisatawan yang sangat rendah pada

Kota Tua di Jakarta.

B. Identifikasi Masalah
Atas permasalahan yang terdapat pada latar belakang, terdapat beberapa

masalah yang berkaitan dengan rendahnya niat mengunjungi kembali pada
Kota Tua di Jakarta disebabkan oleh hal-hal berikut ini:

1. Rendahnya citra destinasi karena tidak tersusun rapi tata bangunan
kota tua jakarta dan kurangnya fasilitas yang mendukungdan objek
wisata yang tidak dirawat dengan bersih dan tidak dilestarikan dengan
baik

2. Kurangnya motivasi karena sulitnya mencari lahan parkir pada objek
wisata dan rendahnya tingkat keamanan

3. Kurangnya sensasi pada objek wisata yang diberikan kepada

wisatawan yang memiliki kepribadian sensation seeking

 Faela Shafa, “Empat Museum di Jakarta, Tapi Jarang di Kunjungi”, diakses dari
http://travel.detik.com/domestic-destinations/d-2700442/4-museum-keren-di-jakarta-tapi-jarang-dikunjungi?9

91104topnews=, pada tanggal5 Maret 2017, pukul 14.48



C. Pembatasan Masalah

Dari identifikasi masalah di atas dan dengan mempertimbangkan
keterbatasan peneliti. Maka penelitian ini dibatasi pada masalah pengaruh citra,
motivasi dan sensation seeking terhadap niat mengunjungi kembali.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah dapat dirumuskan
sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh antara citra destinasi terhadap niat
mengunjungi kembali?
2. Apakah terdapat pengaruh antara motivasi terhadap niat mengunjungi
kembali?
3. Apakah terdapat pengaruh sensation seeking terhadap niat mengunjungi

kembali?

E. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan harapan bahwa dari hasil penelitian yang
diperoleh dapat berguna bagi:

1.  Teoretis

Secara teoretis, diharapkan hasil penelitian ini dapat dipakai

sebagai sarana untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan,

menambah wawasan tentang berpikir ilmiah, penerapan ilmu

pengetahuan yang didapat selama perkuliahan, dan memberikan

pengalaman melakukan penelitian bahan acuan atau referensi dalam

penelitian berikutnya.



Praktis

Secara praktis, diharapkan hasil penelitian ini dapat mendukung
upaya untuk meningkatkan pelayanan jasa pariwisata, bagi tim
manajamen pada Kota Tua Jakarta. Dan sebagai masukan bagi
pemerintah agar dapat meningkatkan kualitas sehingga pengunjung

Kota Tua Jakarta senantiasa berkunjung kembali.



BAB II

KAJIAN TEORETIK

A. Deskripsi Konseptual

1.

Niat untuk Mengunjungi Kembali

Niat merupakan kunci utama dalam membangun segala aktivitas yang
akan terjadi. Niat merupakan pondasi utama untuk dapat menggerakkan
wisatawan untuk berkunjung. Dalam menjalankan usaha terutama di bidang
pariwisata harus dapat menarik hati wisatawan, menarik hati wisatawan
harus dimulai dari mendatangkan niat dalam diri wisatawan untuk datang ke
lokasi wisata.

Metin Kozak dan Nazmi Kozakmenjelaskan definisi niat mengunjungi
kembali sebagai berikut “revisit intention is described as an affirmed
likelihood to revisit the restaurant in both the absence and presence of a
positive attitude toward the service provider”’. Artinya, kembali niat
digambarkan sebagai kemungkinan ditegaskan untuk meninjau kembali
restoran baik dan tanpa adanya sikap positif terhadap penyedia
layanan.Menurut Wynn Davis niat mengunjungi kembali diartikan sebagai
berikut:

Revisit your intention is concentrate on what you want most. Feel it

coming. Shift your thinking what you want to a calm acceptance of your

new future, and you will transmit a messages to the possibilities that

surround you. Intention is the path along which possibility moves'’.

"Metin Kozak dan Nazmi Kozak, Aspects of Affect Behavior (Newcastle: Cambridge Scholars

Publishing 2013), h. 190

""Wynn Davis, Time Notes: A Treasury of the Best Time Management Ideas (Victoria: Friesen Press,

2015), h. 142
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Artinya, kembali tujuan anda adalah berkonsentrasi pada apa yang
paling anda inginkan,merasakannya,mengubah pikiran anda pada apa yang
anda ingin penerimaan tentang masa depan baru anda, dan Anda akan
mengirimkan pesan ke kemungkinan yang mengelilingi Anda. Niat adalah
jalan sepanjang yang bergerak kemungkinan.

Dapat diartikan berdasarkan kedua teori tersebut bahwa niat
mengunjungi kembali adalah adanya hal yang ingin dilakukan kembali
dari apa yang telah dirasakan dan dipikirkan dengan mengunjungi kembali
suatu tempat.

Arch G. Woodside menjelaskan bahwa

Increases in repeat experience increase behavioral intention to return

to the destination. customer who return for a second visit are more

likely to intend to return again compared to first time customer becouse

they have receive more than positively reinforced experience (i.e.

Trial .

Artinya, peningkatan pengalaman ulangi meningkatkan niat perilaku
untuk kembali ke tujuan. pelanggan yang kembali untuk kunjungan kedua
lebih mungkin untuk berniat untuk kembali lagi dibandingkan dengan
waktu pelanggan pertama karena nantinya mereka memiliki menerima lebih
dari pengalaman diperkuat positif (yaitu percobaan). Kemudian John
Buglear menjelaskan “intention to return is dependent on the enjoyment of

the first visit”'?. Artinya, niat mengunjungi kembali adalah tergantung dari

kunjung pertama kali.

"Arch G. Woodside, Measuring the Effectiveness of Image and Linkage Advertising: The
Nitty-Gritty of Max Marketing (USA: Praeger, 1996), h. 89

John Buglear, Stats To Go: A Guide Statistics For Hospitality, Leisure and Tourism (New York:
Routledge, 2000), h. 134
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Kedua teori tersebut mendefinisikan bahwa niat mengunjungi kembali
adalah niat untuk kembali lagi pada suatu destinasi wisata dari pengalaman
wisatawan saat kunjungan pertama.

Rai  mendefinisikan  niat  mengunjungi  kembali  sebagai
berikut"repurchase intention is Customer's aim to maintain a relationship
with a particular service provider and make his on her next purchase in
the category from this service provider”." Artinya,niat pembelian
kembali adalahtujuan pelanggan untuk menjaga hubungan dengan
penyedia layanan tertentu dan membuatnya pada pembelian berikutnya dia
di kategori dari penyedia layanan ini.Dan niat mengunjungi kembali
ditambahkan oleh Bigne et. al dalam “revisit intention defined two types of
revisit intentions: to revisit during the next vacation, and to revisit sometime

within the next four years”'*.

Artinya, niat mengunjungi kembali
didefinisikan dua jenis niat revisit, untuk meninjau kembali selama liburan
berikutnya dan untuk meninjau kembali kadang-kadang dalam empat tahun
ke depan.

Kedua teori tersebut menjelaskan bahwa niat mengunjungi kembali
adalah menjaga hubungan dengan penyedia layanan tertentu dan berniat

untuk melakukan kunjungan atau pembelian selanjutnya, berdasarkan

periode yang akan datang atau dalam beberapa tahun ke depan.

BAlok Kumar Rai, Consumer Relationship Management: Concept and Cases (New Delhi: PHI
Learning Private Limited, 2013), h. 150

“Alzbeta Kiralova, Driving Tourism through Creative Destinations and Activities, (Praha: 1GI
Global, 2016), h. 33
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Huang dan Chen menerangkan bahwa:

The first operationalisations approach treats behavioral intention as an

implied tourist loyalty construct to the destination, most often directly

measured by tourist’ intention to revisit the destination (revisit
intention) and their intention to recommend the destination to friend,
relatives, and others (word-of-mouth recommendation)”.

Artinya, pendekatan operasionalisasi pertama memperlakukan niat
perilaku sebagai loyalitas wisatawan tersirat membangun ke destinasi, yang
paling sering langsung diukur dengan wisataniat untuk meninjau kembali
tujuan (niat kembali) dan niat mereka untuk merekomendasikan destinasi
ke teman, kerabat, dan lain-lain (rekomendasi dari mulut-ke-mulut).

Berdasarkan teori diatas, niat terbagi atas dua yaitu niat untuk
mengunjungi kembali dan niat untuk merekomendasikan kepada teman,
kerabat dan lain-lain melalu rekomendasi mulut-ke-mulut.

Menurut Sine “favorable behavioral intention include positive
word-of-mouth (say positive thing and recommending the service to others),
paying a price premium, spending more money with the company, and
remaining royal”'®. Artinya, niat perilaku yang baik termasuk ucapan
positif dari mulut ke mulut (mengatakan hal positif dan merekomendasikan
layanan kepada orang lain), bayar harga premium, belanjakan lebih banyak
uang pada perusahaan, dan tetap royal.

Sine mengatakan bahwa niat mengunjungi kembali terbagi menjadi

empat yaitu bmengatakan hal positif, merekomendeasikan kepada orang

!5 Shongsan (Sam) Huang dan Gonghua Chen, Tourism Research in China: Themes and Issues
(Bristol: Channel View Publication, 2016), h. 85

'$Sinee Sankrusme, Tourism Management of Russian Behavioral Intention toward Thailand
(Hamburg: Anchor Academic Publishing, 2017), h. 21
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lain, bayar harga premium, menghabiskan uang lebih untuk berkunjung
kembali dan tetap royal.

Berdasarkan teori secara keseluruhan niat untuk mengunjungi kembali
adalah niat untuk mendatangi kembali dimasa yang akan datang pada objek
wisata karena telah mengalami dan merasakannya pada kunjungan pertama.
Niat mengunjungi kembali memiliki dua dimensi yaitu berniat untuk
mengunjungi kembali dan berniat untuk merekomendasikan pada orang
lain.

Citra Destinasi

Menciptakan kesan yang menyenangkan bagi para wisatawan adalah
hal yang harus diketahui dalam pariwisata. Hal ini akan memberikan rasa
untuk mengunjungi objek wisata berdasarkan kesan yang diterima. Salah
satu variabel yang dapat menciptakan kesan pada wisatawan untuk datang
ke objek wisata adalah citra destinasi.

Seperti  yang  diungkapkan oleh  Morison definisi  citra
destinasi “destination image are under the control of the tourists and are
how they perceive destination”"". Artinya, citra destinasi berada di bawah
kendali para wisatawan dan bagaimana mereka memandang tujuan.
Dijelaskan juga oleh Jafari “destination Image can regarded as the idea and
beliefs which tourists hold about the destination”"®. Artinya, citra destinasi

dapat dianggap sebagai ide dan keyakinan yang turis miliki tentang tujuan.

h. 290

' Alaistar M. Morison, Marketing and Managing Tourist Destination (New York: Routledge, 2013),

"8 Jafar Jafari,Encyclopedia of Tourism, (New York: Routledge, 2002), h. 145
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Berdasarkan kedua definisi citra destinasi, dapat dijelaskan bahwa citra
destinasi adalah keyakinan atau ide terhadap destinasi dan hal ini adalah
tanpa disadari oleh seorang wisatawan dalam memandang destinasi pada
objek wisata.

Didefinisikan oleh Robinson “destination image is the perception of a
place for travel”. Artinya, citra destinasi adalah persepsi dari sebuah
tempat untuk perjalanan Ryan menyebutkan bahwa:

It appear that image of any destination isdynamic because it is subject

to change, often relativistic because generally a process of comparison

is involved, is multiple in nature, because is involve many difference
attributes and their evaluation and consequently generalisation about
place do little to help in the promotion of any given resort™.

Artinya, tampak bahwa citra tujuan apapun adalahdinamis karena dapat
berubah, sering relativistik karena umumnya proses perbandingan yang
terlibat, adalah beberapa di alam, karena merupakan melibatkan atribut
banyak perbedaan dan evaluasi mereka dan akibatnya generalisasi tentang
tempat melakukan sedikit untuk membantu dalam promosi apapun resort
yang diberikan

Dapat dipahami berdasarkan kedua teori tersebut, bahwa citra destinasi
adalah persepsi dari tujuan pada objek wisata yang sewaktu-waktu dapat
berubah dan bernilai relatif karena memiliki perbandingan pada beberapa
objek wisata yang lain.

Robinson juga menjelaskan definisi citra destinasi sebagai berikut

“destination image is clearly contructed through complex process,

h. 132

Peter Robinson, Tourism: The Key Concept(New York: Routledge, 2012), h. 49
Chris Ryan, Recreational Tourism: Demand and Impacts (Bristol: Channel View Publication,2003),
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dependent upon the potential tourists " characteristic, and the attributes that
key'. Artinya, citra destinasi adalah jelas dibangun melalui proses yang
kompleks, tergantung para wisatawan potensial dan kunci atribut yang
dianggap penting.Bricker dan Donohoemendefinisikanbahwa:

Destination image is critically important due to the inherent intangible

characteristic of the tourism product. As a tourist cannot touch or taste

the tourist product before he or she actually experiences it, images
play a more significant role in making tangible or intangible
product®™.

Artinya, citra tujuan adalah sangat penting karena karakteristik
intangible yang melekat pada produk pariwisata. Sebagai turis tidak bisa
menyentuh atau merasakan produk wisata sebelum ia benar-benar
mengalami hal itu, citra memainkan peran yang lebih signifikan dalam
membuat produk berwujud atau tidak berwujud.

Kedua teori tersebut menjelaskan citra destinasi adalah produk yang
tidak dapat disentuh dan tidak dapat dirasakan apabila wisatawan belum
mengunjungi suatu objek wisata, citra destinasi juga dibangun dengan
proses yang kompleks dan karena hal itu citra destinasi memiliki peran
sebagai kunci atribut wisata yang sangat penting, serta memainkan peran
lebih signifikan dalam membuat produk berwujud dan tidak berwujud.

Menurut Avraham dan Ketter “destination image is constructed from
"3

the promotionl industry, campaigns, brochures and photographs

Artinya, citra destinasi dibangun dari industri promosi, kampanye, brosur

2l Peter Robinson, loc.cit.

ZKelly Bricker dan Holly Donohoe, Demystifying Theories in Tourism Research (Boston: CAB
International, 2015), h. 105

2 Avraham dan Ketter, Tourism Marketing for Developing Countries: Battling Stereotypes and
Crises Asia, Africa and the Middle East (London: Palgrive Macmilan, 2016), h. 12



16

dan foto-foto. Weaver dan Lawtonmengungkapkan bahwa “destination
image are often an amalgam of assesment related to previously described
pull factor such as accessiblity, attractions, cultural link, affordability,
stability, and safety”.** Artinya, citra destinasi seringkali merupakan
campuran dari penilaian yang berhubungan dengan faktor penarik
dijelaskan sebelumnya seperti aksesibilitas, atraksi, link budaya,
keterjangkauan, stabilitas, dan keamanan.

Citra destinasi dapat didefinisikan berdasarkan kedua teori, bahwa citra
destinasi merupakan campuran dari faktor penarik yang terdiri dari
aksesibilitas, atraksi, link budaya, keterjangkauan dan stabilitas, serta cita
destinasi terbentuk dari adanya promosi, brosur dan foto.

Menurut Pearce citra destinasi memiliki tiga bagian25 yang terdiri atas:

Destination Image

v

Attitudes Multisensory components Cognitive maps
Affective  Cognitive  Copative (Spatially organized coding of
. . setting)

Views (Beliefs) (implicit Visual, olfactory, auditory,

(emotional) behaviours) tactile summaries
Affect Assessed || Intended Assessed by: Assessed by:
scales or by: visit
responses Belict questions Open-ended responses on sights, Product or mental maps sketched
to cliels sounds, smells by respondents
photogra- statements
phs;r or scales

incidents

Gambar II. 1 - Tiga Bagian Citra Destinasi

Sumber: Philip L. Pearce

**David Weaver dan Laura Lawton, Tourism Management (Australia: John Wiley and Sons Australia

Ltd, 2006), h. 105

5 Philip L. Pearce, Tourist Behaviour: Themes and Conceptual Schemes (Clevedon: Channel View

Publications, 2005), h. 94
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Berdasarkan gambar diatas yang diuraikan oleh Pearce citra destinasi

terbagi menjadi tiga bagian, yaitu:

1))

2)

3)

Sikap, memiliki indikator:

a) Sudut pandang afektif (perasaan)

b) Kognitif (keyakinan)

¢) Konatif (perilaku implisit atau norma perilaku)
Komponen multi indrawi

a) Penglihatan

b) Penciuman

¢) Pendengaran

d) Peraba

Peta konatif : produk atau mental

Beerli dan Martin bahwa atribut citra destinasi terdiri atas sembilan

atribut, yaitu:

1.

Natural Resources dimanifestasikan dalam bentuk: iklim (suhu dan
kelembapan udara), pantai (pasir, air laut, ombak), alam pedesaan
(flora dan fauna, taman dan gunung)

Natural Environment dimanifestasikan dalam bentuk: pemandangan
alam, daya tarik, kebersihan, polusi, kemacetan dan kebisingan
Culture, history and art dimanifestasikan dalam bentuk: festival,
kerajinan, agama, adat istiadat, bangunan bersejarah

Tourist infrastructure dimanifestasikan dalam bentuk: hotel,
restoran, pusat hiburan dan rekreasi

Atmosphere of the place dimanifestasikan dalam bentuk:
kenyamanan, kesejukan, kehangatan, reputasi destinasi

Tourist Leasure and recreation dimanifestasikan dalam
bentuk:kesempatan melakukan aktivitas wisata seperti memancing,
berburu, surfing, diving, trekking, hiburan malam, dan sebagainya
General infrastuctue dimanifestasikan dalam bentuk: jalan raya,
transportasi umum, rumah sakit, drainase, fasilitas komunikasi
Social environment dimanifestasikan dalam bentuk: kualitas hidup,
kemiskinan, bahasa, keramahtamanahan penduduk
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9. Political and economics factor dimanifestasikan dalam bentuk:
stabilitas politik, keamanan, terorisme, harga—harga.26

Berdasarkan teori diatas, citra destinasi terdiri atas Sembilan atribut,
sumber daya alam atau natural resources dimanifestasikan dalambentuk
iklim (suhu dan kelembapan udara), pantai (pasir, laut udara, ombak), alam
pedesaan (flora dan fauna, taman dan gunung). Yang kedua natural
environment dimanifestasikan dalambentuk pemandangan alam, daya tarik,
kebersihan, polusi, kemacetan dan kebisingan. Yang ketiga budaya, sejarah
dan seni dimanifestasikan dalambentuk festival, kerajinan, agama, adat
istiadat, bangunan bersejarah. Yang keempat infrastruktur wisatawan
dimanifestasikan dalambentuk hotel, restoran, pusat hiburan dan rekreasi.
Yang kelima suasana dari tempat dimanifestasikan dalam bentuk
kenyamanan, kesejukan, kehangatan, reputasi destinasi. Yang keenam
kenyamanan wisatawan dan rekreasi dimanifestasikan dalambentuk:
kesempatan melakukan aktivitaswisata seperti memancing, berburu,
berselancar, menyelam, trekking, hiburan malam, dan sebagainya.Yang
ketujuh infrastruktur umum dimanifestasikan dalambentuk jalan raya,
transportasi umum, rumah sakit, drainase, fasilitas komunikasi.Yang
kedelapan lingkungan sosial dimanifestasikan dalam bentukkualitashidup,
kemiskinan, bahasa, keramahtamahan penduduk.Yang kesembilan faktor
politik dan ekonomi dimanifestasikan dalam bentukstabilitas politik,

keamanan, terorisme, harga-harga.

%6 Beerli dan Martin dalam I Gusti Bagus Rai Utama, Pengantar Industri Pariwisata (Yogyakarta:
Deepublish, 2016), h. 173
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Dapat disimpulkan dari keseluruhan teori yang telah dijelaskan bahwa
citra destinasi adalah ide atau keyakinan yang diyakini wisatawan dalam
memandang objek wisata, hal ini dikarenakan objek wisata tidak dapat
disentuh dan tidak dapat dirasakan jika wisatawan tidak mengunjunginya
terlebih dahulu serta memiliki perbandingan terhadap objek wisata yang

lain, sehingga peran citra destinasi sangat penting pada kunci atribut dalam

memiliki peran yang signifikan pada produk berwujud dan tidak berwujud.

Citra destinasi memiliki sembilandimensi yang terdiri atas:

No. Dimensi Indikator

1. Sumber daya alam Iklim (suhu dan kelembapan udara), pantai
atau natural (pasir, air laut, ombak), alam pedesaan
resources (flora dan fauna, taman dan gunung)

2. Natural environment | Pemandangan alam, daya tarik,
kebersihan, polusi, kemacetan dan
kebisingan

3. Budaya, sejarah dan | Festival, kerajinan, agama, adat istiadat,

seni bangunan bersejarah

4, Infrastruktur Hotel, restoran, pusat hiburan dan rekreasi

wisatawan atau
Tourist infrastructure
5. suasana dari tempat | Kenyamanan, kesejukan, kehangatan,
atau Atmosphere of | reputasi destinasi
the place

6. Kenyamanan Kesempatan melakukan aktivitas wisata

wisatawan dan seperti memancing, berburu, surfing,
rekreasi atau Tourist | diving, trekking, hiburan malam, dan
Leasure and sebagainya

recreation

7. Infrastruktur umum | Jalan raya, transportasi umum, rumah

atau General sakit, drainase, fasilitas komunikasi
infrastucture

8. Lingkungan sosial Social  environment  dimanifestasikan

atau Social dalam bentuk: kualitas hidup, kemiskinan,
environment bahasa, keramahtamahan penduduk

9. Faktor politik dan Stabilitas politik, keamanan, terorisme,

ekonomi atau harga-harga
Political and
economics factor
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3. Motivasi

Dalam pariwisata, agar dapat menarik perhatian dan mengetahui
keinginan wisatawan, harus memahami hal apa saja yang dapat mendorong
dan mempengaruhi wisatawan dalam memenuhi perjalanan wisatanya, hal
ini dapat diketahui melalui motivasi wisatawan dalam mengunjungi objek
wisata.

Edwardsmendefinisikan “motivation is a word we use to describe and
account for how we do things™’ .Artinya, motivasi adalah kata yang kita
gunakan untuk menggambarkan dan account untuk bagaimana kita
melakukan sesuatu. Menurut Phil Gorman “motivation is concerned with
goal directed behavior, what it is that pushes us towards certain form of
behavior and not others”®. Artinya, motivasi adalah berkaitan dengan
tujuan perilaku diarahkan, apa yang yang mendorong kita menuju bentuk
perilaku tertentu dan bukan yang lain. Sama halnya seperti yang
diungkapkan Wright “motivation can be describes as a process that starts
with some kind of motive or need and the fulfillment of the need, perhaps for
a drink of water, the drive to action or satisfy that need, obtaining the
water”® . Artinya, motivasi bisa menggambarkan sebagai sebuah proses
yang dimulai dengan beberapa jenis motif atau kebutuhan dan pemenuhan
kebutuhan, mungkin untuk minum air, dorongan untuk tindakan atau

memenuhi kebutuhan itu, memperoleh air.

*David C. Edwards, (Gorman, 2004)(Thousand Oaks: SAGE Publications, 1999), h. 1
2Phil Gorman, Motivation and Emotion (New York: Routledge, 2004), h. 1
*Ray Wright, Consumer Behavior (London: Thomson Learning, 2006), h. 208
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Berdasarkan ketiga teori tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi
adalah kata yang menggambarkan sebuah motif atau kebutuhan dan
pemenuhan kebutuhan untuk melakukan perilaku dan tindakan, seperti
minum air, untuk dapat memenuhi minum air terlebih dahulu harus ada
dorongan untuk bertindak memperoleh air.

Diutarakan jugaoleh Lantos “motivation is an activated internal need
state leading to goal directed behavior to satisfy that need”*". Artinya,
motivasi internal negara perlu diaktifkan mengarah ke perilaku tujuan
diarahkan untuk memenuhi kebutuhan itu. Batra dan Kazmimengutarakan
bahwa “motivation is said to be the driving force within individuals
produced by a state of tension caused by unfulfilled needs and

5931
want

.Artinya, motivasi dikatakan kekuatan pendorong dalam individu
yang dihasilkan oleh keadaan ketegangan yang disebabkan oleh kebutuhan
yang tidak terpenuhi dan ingin.

Dalam hal ini yang dapat dilihat oleh ungkapan kedua teori diatas,
bahwa motivasi adalah kekuatan pendorong yang disebabkan kebutuhan
yang tidak terpenuhi agar bertindak sesuatu.

Motivasi yang didefinisikan olehHawkins “motivation is the energizing
force that activates behavior and provides purpose and direction to that

behavior”*. Artinya, motivasi adalah kekuatan energi yang mengaktifkan

perilaku dan memberikan tujuan dan arah untuk perilaku. Hal serupa yang

3 Geoffrey Paul Lantos, Consumer Behavior in Action: Real-life Applications for Marketing
Managers (New York: Routledge, 2011 ), h. 361

31Satish K. Batra dan S. H. H Kazmi, Consumer Behaviour: Text and Cases, (New Delhi: Excel
Books, 2008), h. 70

32Del 1. Hawkins et al., Consumer Behavior (New Delhi: McGraw Hill Education, 2010), h. 411
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diungkapkan olehSchiffman dan Kanuk mengungkapkan “motivation is the
driving force within individuals that impels them to action”.Artinya,
motivasi adalah kekuatan pendorong dalam individu yang mendorong
mereka untuk bertindak.

Kedua teori yang menjelaskan definisi motivasi, dapat disimpulkan
bahwa motivasi adalah dorongan yang mengaktifkan perilaku seseorang
untuk bertindak.

Motivasi ditambahkan oleh Supranto dan Limakrisna “Motivasi
merupakan kekuatan yang menggerakkan perilaku dan memberikan tujuan
dan arah pada perilaku”**. Dan Wayne D. Hoyer et al,mendefinisikan
“Motivation not only drives the final behaviors that bring a goal closer but
also create a willingness to expend time an energy to preparatory
behavior”. Artinya motivasi tidak hanya mendorong perilaku akhir yang
membawa tujuan lebih dekat tetapi juga menciptakan kesediaan untuk
mengeluarkan waktu energi untuk perilaku persiapan.

Telah dijelaskan oleh kedua teori tersebut bahwa motivasi adalah
kekuatan yang mendorong untuk melakukan tindakan atau tujuan namun
tidak hanya tujuan yang akan dilakukan, tetapi juga menciptakan perilaku
yang akan datang.

Menurut Ritchieet al.motivasi bagi wisatawan terdapat enam kategori

motivasi sebagai berikut:

33 Leon G. Schiffman dan Leslie Lazar Kanuk, Consumer Behavior (Canada: Pearson Education,

2010), h. 106

34]. Supranto dan Nandan Limakrisna, Perilaku Konsumen dan Strategi Pemasaran (Jakarta: Mitra

Wacana Media, 2011), h. 93

45

3>Wayne D. Hoyer et al,Consumer behavior(Mason OH: South-Western Cengage Learning,2013), h.
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1) Physical:Refreshment of body and mind, for health purposes, for
participation in sports, and contact with an outdoor way of life

2) Cultural:curiosity about foreign countries, people, cultural places;
interest in art, music, architecture, and folklore; experiencing
specific cultural event

3) Social: Visiting friends and relatives; meeting new people; seeking
new friendships and relationships; travelling for travel’s sake;
prestige and status, fashion; pursuit of hobbies; continuation of
education or learning, seeking of business contacts andpursuing
professional goals; conferences and meetings; strengthening family
bonds

4) Spiritual: Visiting places and people for religious reasons;
travelling as part of a pilgimirage, travelling tofind oneself; contact
with nature

5) Fantasy: Personal excitement of travel; ‘Anomic’ — escaping from
one’s own permanent social environment;, ‘Ego-enhancement’ —
sensual indulgence (both real and imagined); Wish fulfillment.*®

Berdasarkan teori diatas, motivasi terdiri atas lima dimensi, pertama
fisik berupa refreshment tubuh dan pikiran, untuk tujuan kesehatan, untuk
berpartisipasi dalam olahraga, dan kontak dengan cara luar ruangan hidup.
Kedua budaya rasa ingin tahu tentang negara-negara asing, orang, tempat
budaya berupa minat dalam seni, musik, arsitektur, dan cerita rakyat,
mengalami acara budaya tertentu. Ketiga sosial berupa mengunjungi
teman-teman dan kerabat, bertemu orang baru, mencari persahabatan dan
hubungan baru, bepergian demi perjalanan iniprestise dan status,mode,
mengejar hobi, kelanjutan pendidikan atau pembelajaran, mencari kontak
bisnis dan mengejar tujuan profesional, konferensi dan pertemuan,
memperkuat ikatan keluarga. Keempat spiritual berupa mengunjungi

tempat dan orang-orang untuk alasan agama, perjalanan sebagai bagian

h. 31

3%Brent W. Ritchie et al., Managing Educational Tourism (Bristol: Channel View Publication, 2003),
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daripilgimirage sebuah, bepergian untuk menemukan diri, kontak dengan
alam. Kelima fantasy berupa kegembiraan pribadi perjalanan, anomi -
melarikan diri  dari  lingkungan sosial yang permanen sendiri,
ego-enhancement - mengumbar sensual (baik yang nyata maupun yang
dibayangkan), pemenuhan keinginan

Teori motivasi dapat disimpulkan berdasarkan teori yang sudah ada,
bahwa motivasi adalah dorongan yang disebabkan oleh pemenuhan
kebutuhan sehingga munculnya perilaku atau tindakan serta dorongan
tersebut dapat menciptakan tindakan yang akan mendatang.

Motivasi memiliki lima dimensi yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Dimensi Indikator Motivasi
Motivasi

Fisik Menyegarkan tubuh dan pikiran
Untuk tujuan kesehatan
Untuk partisipasi dalam olahraga

Kontak dengan kehidupan luar ruangan

Budaya Rasa ingin tahu tentang negara-negara asing, orang, tempat
budaya

Tertarik dalam seni, musik, arsitektur, dan cerita rakyat
Mengalami pengalaman yang lebih spesifik [ada budaya

tertentu

Sosial Mengunjungi teman dan kerabat

Bertemu orang baru

Mencari persahabatan baru dan relationships
Perjalanan demi perjalanan ini

Prestige dan status

Mode/fashion

Mengejar hobi

Kelanjutan pendidikan atau pembelajaran
Mencari kontak bisnis dan mengejar tujuan profesional
Konferensi dan pertemuan

Memperkuat ikatan keluarga

Rohani

Mengunjungi tempat-tempat dan orang-orang karena
alasan agama

e Perjalanan sebagai bagian dari ziarah

e Perjalanan untuk menemukan diri sendiri

e Kontak dengan alam
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Dimensi Indikator Motivasi
Motivasi
Fantasi e Kegembiraan pribadi perjalanan

e 'anomi' - melarikan diri dari lingkungan sosial yang
permanen sendiri

e 'Ego-enhancement' - mengumbar sensual (baik yang nyata
maupun yang dibayangkan)

e Pemenuhan keinginan

4. Sensation Seeking

Menurut Zuckerman “Sensation seeking is a trait defined by the need
for varied, novel, and complex sensations and experiences and the
willingness to take physical and social risks for the sake of such
experience”’ Artinya, sensation seeking adalah sifat yang didefinisikan
oleh kebutuhan yang bervariasi, novel, dan sensasi yang kompleks dan
pengalaman dan kemauan untuk mengambil resiko fisik dan resiko sosial
demi pengalaman seperti itu. Sama halnya dengan yang diuraikan oleh
Lambert Deckers “Sensation seeker are individuals willing to take risk in
order to experience varied, novel, complex, and intense sensation and

. 2 38
experiences .

Artinya, pencari sensasi adalah individu bersedia
mengambil risiko untuk mengalami bervariasi, novel, kompleks, dan
sensasi intens dan pengalaman.

Bahwa sensation seeking dijelaskan oleh kedua ahli tersebut adalah sifat

yang dimiliki oleh seorang individu yang memiliki kebutuhan untuk

mengambil resiko agar mendapat pengalaman, variasi, novel, dan resiko.

37 Marvin Zuckerman, Sensation Seeking: Beyond the Optimal Level of Arousal (New Jersey:
Lawrence Elbaum Asociates, 1979), h. 10

33 ambert Deckers, Motivation: Biological, Psychological, and Environmental, Fourth Edition (New
York: Routledge, 2014), h. 254
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Laskarmenjelaskan bahwasensation seeking adalah:

Sensation seeking may be described as a trait or a state, a trait can be

defined as the tendency to experience the relevant state and behave on a

specific manner on many occasions in many (but certainly not all)

situations™

Artinya, sensasi mencari dapat digambarkan sebagai sifat atau keadaan,
suatu sifat dapat didefinisikan sebagai kecenderungan untuk mengalami
keadaan yang relevan dan berperilaku pada cara tertentu pada banyak
kesempatan di banyak (tetapi tentu tidak semua) situasi.

Swarbrooke et al.menjelaskan“Sensation seeking is part of their
personality. They thrive from doing risky and exciting activities. They need
a stream of adrenalin rushes in their life, and they try to avoid routine and

4540 . . . . .
. Artinya, sensasi mencari adalah bagian dari

unchanging situation
kepribadian mereka. Mereka berkembang dari melakukan kegiatan berisiko
dan menarik. Mereka membutuhkan aliran adrenalin bergegas dalam hidup
mereka, dan mereka mencoba untuk menghindari situasi rutin dan tidak
berubah.

Berdasarkan kedua teori tersebut dapat disimpulkan bahwa sensation
seeking adalah sifat dan termasuk bagian dalam kepribadian seseorang,
seseorang yang memiliki kepribadian ini cenderung tidak menyukai
keadaan atau kondisi pada situasi yang rutin dilakukan.

Definisi sensation seeking menurut Weiner dan Craighead “high

sensation seekers tends to estimate the riskiness of many activities other

39 Athiqul Haque Laskar,Sensation Seeking Tendency in Mountain Climbers: A 20" Century
Phenomenon(New York : Writers Club Pers, 2000), h. 7
“0John Swarbrooke et al., Adventure T ourism(London: Elsevier Savier, 2003), h. 75
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than lower do low sensation seeker regardless of whether they have actually
experienced these activities”™"'. Artinya, pencari sensasi tinggi cenderung
memperkirakan keberisikoan banyak kegiatan selain rendah lakukan
sensasi pencari rendah terlepas dari apakah mereka telah benar-benar
mengalami kegiatan ini.

Waiten et al.mendefinisikan “sensation seeking is a generalized
preference for high or low level of sensory stimulation””**. Artinya, sensasi
mencari preferensi umum untuk tingkat tinggi atau rendah stimulasi
sensorik.

Kedua teori tersebut dijelaskan dengan menyatakan bahwa sensation
seeking adalah para pencari yang menyukai kegiatan dengan sensasi yang
tinggi, seseorang dengan sensation seeking yang tinggi cenderung memilih
kegiatan yang memiliki keberesikoan, sedangkan yang memiliki sensation
seeking yang rendah melakukan kegiatan sesuai dengan yang pernah
mereka lakukan sebelumnya.

Teori sensation seeking yang diungkapkan oleh Marvin Zuckerman
terdapat empat dimensi, yaitu:

1) Sensasi dan petualangan atauthrill and adventure seeking
(TAS):sejauh mana individu mengungkapkan keinginan untuk
terlibat dalam kegiatan yang bersifat fisik yang melibatkan kecepatan,
bahaya, kebaruan, dan tantangan gravitasi (misalnya, mengendarai
sepeda motor, terjun payung, bungee jumping atau gantole)

2) Pencari pengalaman atauFExperience Seeking (ES):sejauh mana

individu mengungkapkan keinginan untuk terlibat dalam kegiatan
yang dirancang untuk menghasilkan pengalaman baru melalui

*"rving B. Weiner dan W. Edwaard Craighead, The Corsini Encyclopedia of Psychology and
Behavior Science 4" Edison, (New York: Wiley, 2010), h. 1546

2 Wayne Waiten et al., Psychology Applied to Modern Life: Adjustment in the 2lst
Century,Stamford:Cengage Learning, 2015, h. 57
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perjalanan, musik, seni, bertemu orang-orang yang tidak biasa, atau
mengikuti gaya hidup alternatif dengan orang lain yang serupa
(misalnya, pergi ke koloni nudist, mengambil pikiran -altering obat,
atau mendengarkan musik avant-garde)

3) Kerentanan kebosananatau boredom susceptibility (BS):sejauh mana
individu mencari rilis melalui kegiatan sosial tanpa hambatan dengan
atau tanpa bantuan alkohol (misalnya, pergi ke pesta, pergaulan serial,
atau berisiko tinggi perjudian)

4) Disinhibition(Dis): sejauh mana individu mengekspresikan
ketidaksenangan di kegiatan rutin, pengalaman berulang dan orang
diprediksi (misalnya, keengganan untuk menghadiri fungsi sosial
perusahaan lain atau melihat film yang sama dua kali).*

Berdasarkan teori diatas, sensation seeking terdiri atas empat dimensi.

Dimensi pertama, thrill and adventure yang berupa kegiatan yang bersifat
fisik yang melibatkan kecepatan, bahaya, kebaruan, dan tantangan gravitasi.
Dimensi kedua, experience seekingyang berupa kegiatan yang dirancang
untuk menghasilkan pengalaman baru melalui perjalanan, musik, seni,
bertemu orang-orang yang tidak biasa, atau mengikuti gaya hidup alternatif
dengan orang lain yang serupa. Dimensi ketiga, boredom susceptibilityyang
berupa sejauh mana individu mencari rilis melalui kegiatan sosial tanpa
hambatan dengan atau tanpa bantuan alkoho. Dimensi keempat,
disinhibitionyang berupa ketidaksenangan di kegiatan rutin, pengalaman
berulang dan orang diprediksi.

Dapat disimpulkan berdasarkan keseluruhan teori oleh para ahli, maka

sensation seeking adalah sifat yang menjadi kepribadian seseorang yang
memiliki rasa untuk melakukan hal yang tidak sesuai dengan kegiatan yang

setiap hari dilakukan atau rutinitas, seseorang dengan sensation seeking

yang tinggi selalu menginginkan kegiatan yang memiliki keberesikoan dan

“Bernardo J. Carducci, The Psychology of Personality: Viewpoints, Research, and Applications
(United Kingdom: John Wiley & Sons Ltd., 2009), h. 344-345
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bervariasi dalam kegiatannya dan seseorang dengan sensation seeking yang
rendah melakukan kegiatan sesuai dengan yang pernah dilakukan.

Sensation seeking memiliki empat dimensi sebagai berikut:

1) Sensasi dan petualangan atauthrill and adventure seeking (TAS):
kegiatan yang bersifat fisik yang melibatkan kecepatan, bahaya,
kebaruan, dan tantangan gravitasi

2) Pencari pengalaman atauFExperience Seeking (ES):kegiatan yang
dirancang untuk menghasilkan pengalaman baru melalui perjalanan,
musik, seni, bertemu orang-orang yang tidak biasa, atau mengikuti
gaya hidup alternatif dengan orang lain yang serupa

3) Kerentanan kebosananatau boredom susceptibility (BS):kegiatan
sosial tanpa hambatan dengan atau tanpa bantuan alkohol

4) Disinhibition(Dis): ketidaksenangan di kegiatan rutin, pengalaman

berulang dan orang diprediksi.

B. Hasil Penelitian yang Relevan
Berdasarkan penelitian terdahulu, sebagai bukti bahwa penelitian ini layak,
terdapat beberapa ringkasan atas penelitian yang terlaksana oleh peneliti
terdahulu. Berikut adalah uraian dari penelitian sebelumnya dan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti:
1. Chang dan Tsai melakukan penelitian dengan judul “Influences Of
The Sport Tourism Attractiveness, Motivation, And Experiences On
Revisit Intention” Journal of Social Sciences & Humanities Research

(JSSHR) 29, Vol 2, Issue 1, May 26, 2016, ISSN 24565547
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Penelitian yang dilakukan di Taipei dengan jumlah 295 kuesioner valid,
meneliti mengenai pengaruh dari tourism attractiveness, motivasi, dan
pengalaman terhadap niat mengunjungi kembali. Untuk mengetahui hasil
penelitian dengan menggunakan teknik analisis deskriptif, partial least
square (PLS) dan menggunakan average variance extracted (AVE).
Variabel yang sama dengan penelitian saat ini yaitu untuk menguji
pengaruh motivasi terhadap niat mengunjungi kembali. Pada penelitian
Chang dan Tsai hasil pengaruh motivasi terhadap niat mengunjungi
kembali yang diperoleh adalah positif dan signifikan.

Pada penelitian yang dilakukan saat ini menguji pengaruh citra destinasi,
motivasi dan sensation seeking terhadap niat mengunjungi kembali. Dengan
metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi sederhana dan EFA.
Thiumsak dan Ruangkanjanases melakukan penelitian dengn judul
“Factors Influencing International Visitors to Revisit Bangkok, Thailand”
Journal of Economics, Business and Management, JOEBM March 2016
Vol.4(3): 220-230, ISSN: 2301-3567

Penelitian yang dilakukan di Bangkok-Thailand meneliti dengan
variabel yang sama pada penelitian yang dilakukan saat ini, mengenai citra
destinasi terhadap niat mengunjungi kembali. Kuesioner yang disebarkan
sejumlah 189 responden berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan
sejumlah 240 responden. Teknik analisis yang digunakan untuk penelitian
yang dilakukan di Bangkok ini menggunakan teknik analisis regresi
sederhana. Penelitian yang akan dilakukan saat ini menggunakan analisis

regresi linier sederhana dan EFA. Hasil yang diperoleh pada penelitian di
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Bangkok menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang positif dan signifikan

citra destinasi terhadap niat mengunjungi kembali.

Pratminingsih et.al melakukan penelitian dengan judul “Roles of
Motivation and Destination Image in Predicting Tourist Revisit Intention:
A Case of Bandung — Indonesia” International Journal of Innovation,

Management and Technology, Vol 5 No 1, February 2014, 1JIMT:

19-24, ISSN: 2010-0248

Penelitian yang dilakukan di Bandung dengan meneliti variabel citra
destinasiterhadap niat mengunjungi kembali, kuesioner yang disebarkan
kepada pengunjung sejumlah 268 sebagai responden dalam penelitiannya.
Teknik sampel yang digunakan adalah convenience sampling dan teknik
analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil yang
diperoleh bahwa adanya pengaruh yang positif dan signifikan, pada citra
destinasi terhadap niat mengunjungi kembali.

Sama halnya dengan penelitian saat ini, meneliti mengenai pengaruh
citra destinasi, motivasi dan sensation seeking terhadap niat mengunjungi
kembali. Dengan variabel yang sama yaitu citra destinasi ada pengaruhnya
terhadap niat mengunjungi kembali. Penelitian ini dilaksanakan di Kota Tua
Jakarta. Perbedaannya ada pada teknik analisis yang digunakan adalah
analisis regresi sederhana dan EFA.

Samsudin et al. melakukan penelitian dengan judul “Analysing The
Effect of Destination Image And Tourist Satisfaction On Revisit
Intention In Case National Bunaken Park” Vol. 16 No. 4 2016, ISSN:

0853-6708
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Penelitian yang dilakukan di Taman Nasional Bunaken Manado dengan
menguji variabel citra destinasi dan kepuasan yang dapat mempengaruhi
niat mengunjungi kembali. Data diambil dengan menyebarkan kuesioner
kepada pengunjung Taman Nasional Bunaken sejumlah 100 responden.
Teknik analisis yang digunakan adalah multiple regression analysis. Hasil
menunjukkan bahwa variabel citra destinasi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap niat mengunjungi kembali.

Pada penelitian ini yang dilakukan di Kota Tua Jakarta dengan

perbedaan pengujian antar variabel yaitu menguji adanya pengaruh citra
destinasi, motivasi dan sensation seeking terhadap niat mengunjungi
kembali.dan jumlah responden yang diambil dari pengunjung Kota Tua
adalah 240 responden. Dengan menggunakan teknik analisis analisis regresi
sederhana dan EFA.
Kim Jooho et.al. melakukan penelitian dengan judul “The effect of
sensation seeking and emotional brand attachment on consumers’
intention to consume risky foods in restaurants” 5 August 2016, ISSN:
1537-8020, Online ISSN 1537-8039

Pada penelitian yang dilakukan kim et a/ memiliki tujuan untuk
mengetahui kepribadian mencari sensasi dan emotional brand attachment
terdapat pengaruh terhadap niat mengkonsumsi pada makanan mentah atau
belum matang. Data diperoleh dengan menyebarkan kuesioner sejumlah
302 responden. Teknik analisis yang digunakan analisis regresi sederhana

dan menggunakan aplikasi SPSS.
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Sedangkan penelitian yang dilakukan saat ini adalah mengetahui
pengaruh citra destinasi, motivasi dan niat mengunjungi kembali pada
Kota Tua Jakarta. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi
sederhana.

Suhud melakukan penelitian dengan judul “A study to examine the
role of environmental motivation and sensation seeking personality to
predict behavioral intention in volunteer tourism” 2015 January,
Volume 4 Number 1, 17-29, ISSN: 2243-7703, Online ISSN: 2243-7711

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh subjective
norm, attitudes, motivation, dan kepribadian mencari sensasiatau
sensation seeking terhadap niat berkunjung pada volunteer. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif, teknik pengumpulan data dengan
menyebarkan kuesioner online menggunakan website Qualtrics pada
beberapa responden di berbagai negara maju, sejumlah 551 responden.
Metode yang digunakan pada penelitian ini Confirmatory Factor Analysis
(CFA). Dengan menggunakan metode CFA, pada penelitian ini terdapat
pengaruh positif dan signifikan pada sensation seeking dan motivasi.

Penelitian saat ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh citra
destinasi, motivasi, dan sensation seeking terhadap niat mengunjungi
kembali Kota Tua Jakarta. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner di wilayah Kota Tua Jakarta dengan jumlah 240
responden. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dan

menggunakan teknik analisis yang digunakan analisis regresi sederhana.
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Terdapat perbedaan dan persamaan antara penelitian terdauhulu
dengan penelitian yang dilakukan peneliti, yang akan dijelaskan dalam
bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel I1.1 - Persamaan dan Perbandingan Penelitian

Penelitian Terdahulu Yang Digunakan Peneliti

Jurnal Pertama

Pratminingsih et.al melakukan
penelitian dengan judul

Roles of Motivation and
Destination Image in Predicting | Pengaruh Citra Destinasi,
Tourist Revisit Intention: A Case | Motivasi dan Sensation Seeking

Judul of Bandung — Indonesia terhadap Niat Mengunjungi
Kembali pada Kota Tua Di
International Journal of Jakarta

Innovation, Management and
Technology, Vol 5 No 1,
February 2014, IJIMT:
19-24, ISSN: 2010-0248

1. Untuk mengetahui pengaruh

motivasi terhadap citra 1. Untuk menguji pengaruh
destinasi citra terhadap niat
2. Untuk mengetahui pengaruh mengunjungi kembali pada
motivasi terhadap kepuasan Kota Tua di Jakarta
3. Untuk mengetahui pengaruh | 2. Untuk menguji pengaruh
motivasi terhadap niat motivasi wisatawan
Tui mengunjungi kembali terhadap niat mengunjungi
ujuan 4. Untuk mengetahui pengaruh kembali pada Kota Tua di
citra destinasi terhadap Jakarta
kepuasan 3. Untuk menguji pengaruh
5. Untuk mengetahui pengaruh sensation seeking terhadap
citra destinasi terhadap niat niat mengunjungi kembali
mengunjungi kembali pada Kota Tua di Jakarta

6. Untuk mengetahui pengaruh
kepuasan terhadap niat
mengunjungi kembali

Populasi Wisatawan yang berkunjung ke Wisatawan yang pernah

Bandung berkunjung ke Kota Tua Jakarta
Sampel 268 Responden 240 Responden
Teknik Convenience Sampling Convenience Sampling

Sampling
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Penelitian Terdahulu

Yang Digunakan Peneliti

Teknik
Analisis Analisis Regresi Berganda Analisis Regresi Sederhana
Data
Jurnal Kedua
Chang dan Tsai melakukan
penelitian dengan judul
Influences Of The Sport Tourism | Pengaruh Citra Destinasi,
Attractiveness, Motivation, And Motivasi dan Sensation Seeking
Judul Experiences On Revisit Intention | terhadap Niat Mengunjungi
Kembali pada Kota Tua Di
Journal of Social Sciences & Jakarta
Humanities Research (JSSHR)
29, Vol 2, Issue 1, May 26, 2016,
ISSN 2456-5547
1. Untuk mengetahui pengaruh
motivasi terhadap niat
mengunjungi kembali 1. Untuk menguji pengaruh
2. Untuk mengetahui pengaruh citra terhadap niat
motivasi terhadap mengunjungi kembali pada
pengalaman wisatawan Kota Tua di Jakarta
3. Untuk mengetahui pengaruh | 2. Untuk menguji pengaruh
. tourist attractiveness motivasi wisatawan
Tujuan terhadap motivasi terhadap niat mengunjungi
4. Untuk mengetahui pengaruh kembali pada Kota Tua di
tourist attractiveness Jakarta
terhadap niat mengunjungi 3. Untuk menguji pengaruh
kembali sensation seeking terhadap
5. Untuk mengetahui pengaruh niat mengunjungi kembali
pengalaman wisatawan pada Kota Tua di Jakarta
terhadap niat mengunjungi
kembali
Wisatawan yang telah
berpartisipasi dalam setidaknya
. satu program wisata olahraga Wisatawan yang pernah
Populasi berlayar, berselancar, trekking di | berkunjung ke Kota Tua Jakarta
sungai, kano, bungee jumping,
dan gunung
pendakian
Sampel 300 Responden 240 Responden
g:ﬁ;lking Convenience Sampling Convenience Sampling
Teknik .. .
Analisis Analaisis Partial Least Square Analisis Regresi Sederhana

Data

(PLS)
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Penelitian Terdahulu

Yang Digunakan Peneliti

Jurnal Ketiga

Thiumsak
danRuangkanjanasesmelakukan
penelitian dengan judul

Factors Influencing International

Pengaruh Citra Destinasi,
Motivasi dan Sensation Seeking

Judul Visitors to Revisit Bangkok, terhalcjlalp Nigt Mengunjungi
ThailanD Journal of Economics, ?im ali pada Kota Tua Di
Business and Management, akarta
JOEBM March 2016 Vol.4(3):
220-230, ISSN: 2301-3567
1. Untuk mengetahui pengaruh
kepuasan yang dirasakan
pada atribut destinasi
terhadap niat mengunjungi
kembali Bangkok. 1. Untuk menguji pengaruh
2. Untuk mengetahui pengaruh citra terhadap niat
kepuasan k.eselumhan. ) mengunjungi kembali pada
terhadap niat mengunjungi Kota Tua di Jakarta
kembali Bangkok' 2. Untuk menguji pengaruh
3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi wisatawan
Tujuan tou}fliit attrac.tlvei?ess terhadap niat mengunjungi
terhadap motivast kembali pada Kota Tua di
4. Untuk mengetahui pengaruh Jakarta
tou}:lilt attrqctzveness . . 3. Untuk menguji pengaruh
it{er ?3 ?p niat rlilelr(lgunjungl sensation seeking terhadap
em 1? 1 Bang ?1 . b niat mengunjungi kembali
5. Untu mengetahui pengaru pada Kota Tua di Jakarta
pengalaman wisatawan
terhadap niat mengunjungi
kembali Bangkok
Wisatawan yang pernah
Populasi berkunjung ke Bangkok dari Wisatawan yang pernah
p Negara Amerika, Eropa, Asisa berkunjung ke Kota Tua Jakarta
Tenggara dan Asia Pasifik
Sampel 189 Responden 240 Responden
Teknik . . . .
Sampling Convenience Sampling Convenience Sampling
Teknik
Analisis Analisis Regresi Berganda Analisis Regresi Sederhana

Data
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Penelitian Terdahulu

Yang Digunakan Peneliti

Jurnal Keempat

Samsudin et al. melakukan
penelitian dengan judul
Analysing The Effect of
Destination Image And Tourist

Pengaruh Citra Destinasi,
Motivasi dan Sensation Seeking

Judul Satisfaction On Revisit Intention | terhadap Niat Mengunjungi
In Case National Bunaken Park | Kembali pada Kota Tua Di
Jakarta
Vol. 16 No. 4 2016,
ISSN:0853-6708
1. Untuk mengetahui pengaruh | 1. Untuk menguji pengaruh
citra destinasi dan kepuasan citra terhadap niat
wisatawan terhadap niat mengunjungi kembali pada
mengunjungi kembali Kota Kota Tua di Jakarta
Manado 2. Untuk menguji pengaruh
Tui 2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi wisatawan
ujuan citra destinasi terhadap niat terhadap niat mengunjungi
mengunjungi kembali Kota kembali pada Kota Tua di
Manado Jakarta
3. Untuk mengetahui pengaruh | 3. Untuk menguji pengaruh
kepuasan wisatawan terhadap sensation seeking terhadap
niat mengunjungi kembali niat mengunjungi kembali
Kota Manado pada Kota Tua di Jakarta
Populasi ;)Zi?ﬁ}t’;n i](in]%alilel;?lall\llasional Wisatawan yang pernah
p Jung berkunjung ke Kota Tua Jakarta
Bunaken
Sampel 100 Responden 240 Responden
Teknik . . . .
Sampling Purposive Sampling Convenience Sampling
Teknik
Analisis Analisis Linear Regresi Berganda | Analisis Regresi Sederhana
Data
Jurnal Kelima
The effect of sensation seeking
and emottonal, l?rand .attachment Pengaruh Citra Destinasi,
on consumers - n tzntl.on to Motivasi dan Sensation Seeking
Judul consume risky foods in terhadap Niat Mengunjungi

restaurants

5 August 2016, ISSN: 1537-8020,
Online ISSN 1537-8039

Kembali pada Kota Tua Di
Jakarta
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Penelitian Terdahulu

Yang Digunakan Peneliti

1. Untuk mengetahui pengaruh
subjective norm terhadap niat
untuk terlibat menjadi
volunteer tourism

2. Untuk mengetahui pengaruh
sikap terhadap motivasi untuk
terlibat menjadi volunteer
tourism

3. Untuk mengetahui pengaruh
sikap terhadap niat untuk
terlibat menjadi volunteer

1. Untuk menguji pengaruh
citra terhadap niat
mengunjungi kembali pada
Kota Tua di Jakarta

2. Untuk menguji pengaruh
motivasi wisatawan

Tujuan tourism : L
4. Untuk mengetahui pengaruh terhadap niat mengunjunst
o . kembali pada Kota Tua di
motivasi terhadap niat untuk Jakarta
terlibat menjadi volunteer ..
tourism 3. Untuk menguji pengaruh
. sensation seeking terhadap
5. Untuk mengetahui pengaruh niat meneuniune: kembali
sensation seeking terhadap ada Ko tga TJ a (%i Jakarta
motivasi untuk terlibat p v
menjadi volunteer tourism
6. Untuk mengetahui pengaruh
sensation seeking terhadap
niat untuk terlibat menjadi
volunteer tourism
Populasi Wisatawan yang pernah Wisatawan yang pernah
berpatisipasi volunteer tourism berkunjung ke Kota Tua Jakarta
Sampel 551 Responden 240 Responden
g:::;:ﬁng Convenience Sampling Convenience Sampling
Teknik
Analisi Structural Equation Model Analisis Regresi Sederhana
Data
Jurnal Keenam
Suhud melakukan penelitian
dengan judul
4 stydy fo examme'the'role of Pengaruh Citra Destinasi,
environmental motivation and s . . .
sensation seekine personality to Motivasi dan Sensation Seeking
Judul &p Y terhadap Niat Mengunjungi

predict behavioral intention in
volunteer tourism

2015 January, Volume 4 Number
1, 17-29, ISSN: 2243-7703,
Online ISSN: 2243-771

Kembali pada Kota Tua Di
Jakarta
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Penelitian Terdahulu Yang Digunakan Peneliti

1. Untuk mengetahui pengaruh
sensation seeking terhadap
niat untuk mengkonsumsi
risky food 1

2. Untuk mengetahui pengaruh ’
sensation seeking terhadap
sikap untuk keamanan pangan

3. Untuk mengetahui pengaruh
emotional brand attachment

Untuk menguji pengaruh
citra terhadap niat
mengunjungi kembali pada
Kota Tua di Jakarta

2. Untuk menguji pengaruh
motivasi wisatawan

Tujuan tefrhadap niat mengkonsumsi terhadap niat mengunjungi
risky food : i
4. Untuk mengetahui pengaruh kembali pada Kota Tua di
: g peng Jakarta

pengaruh emotional brand
attachment terhadap sikap
untuk keamanan pangan

5. Untuk mengetahui pengaruh
sikap untuk keamanan pangan
terhadap niat untuk
mengkonsumsi risky food

3. Untuk menguji pengaruh
sensation seeking terhadap
niat mengunjungi kembali
pada Kota Tua di Jakarta

Wisatawann yang mengkonsumsi
Populasi risky food di retoran Japanese
seafood di area Mid Atlantic

Wisatawan yang pernah
berkunjung ke Kota Tua Jakarta

Sampel 302 Responden 240 Responden

Teknik . . . .
Sampling Purpoisve Sampling Convenience Sampling
Teknik

Analisis Structural Equation Model Analisis Regresi Sederhana
Data

C. Kerangka Teoretik

1. Pengaruh Citra Destinasi terhadap Niat Mengunjungi Kembali

Menurut Page dan Connell citra destinasi dijelaskan sebagai berikut:

Then these ‘elements’ of tourism can help to understand how consumer
generate an image of the urban destination and choose to visit/not visit.
The image is also influential in the intention to revisit, if the initial visit
was able to meet the visitor’s expectations.*

*Stephen Page dan Joanne Connell , Tourism: A Modern Synthesis (London: Thomson Learning,
2006), h. 418
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Artinya, maka elemen pariwisata ini dapat membantu untuk memahami
bagaimana konsumen menghasilkan citra dari tujuan perkotaan dan
memilih untuk mengunjungi atau tidak mengunjungi. Citra juga
berpengaruh dalam niat untuk meninjau kembali, jika kunjungan awal
mampu memenuhi harapan pengunjung.

Berdasarkan teori diatas menunjukkan adanya hubungan citra destinasi
terhadap niat mengunjungi kembali yang diawali dengan adanya kunjungan
awal mampu memenuhi harapan pengunjung atau wisatawan.

Woodsidemengatakan bahwa citra destinasi:

Increases in a positive destination image increase customers' intention

to return because they are more able to associate (recall) positive

feeling about such visit that can visitors having less positive destination

. 45
image .

Artinya, peningkatan niat positif citra tujuan peningkatan pelanggan
untuk kembali karena mereka lebih dapat mengaitkan (recall) perasaan
positif tentang kunjungan tersebut yang dapat pengunjung memiliki citra
tujuan kurang positif.

Berdasarkan teori Woodside, citra destinasi memiliki pengaruh
meningkatnya niat mengunjungi kembali karena adanya ingatan mereka
yang kembali dengan adanya perasaan positif atau tidak terhadap destinasi.

Bigne juga menjelaskan bahwa citra destinasi “identify that returning

intentions and recommending intentions are influenced by tourism image

* Arch G. Woodside, Measuring the Effectiveness of Image and Linkage Advertising: The
Nitty-Gritty of Max Marketing (USA: Praeger, 1996), h. 91
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and quality variable of the destinations™*°. Artinya, mengenali bahwa niat
untuk kembali dan niat untuk merekomendasikan adalah dipengaruhi oleh
citra pariwisata dan destinasi.

Berdasarkan teori menurut Bigne, dapat disimpulkan bahwa citra

destinasi memiliki pengaruh terhadap niat mengunjungi kembali.
2. Pengaruh Motivasi terhadap Niat Mengunjungi Kembali

Motivasi dijelaskan menurut Rittichainuwat et al. motivasi memiliki
pengaruh sebagai berikut “studied pleasure tourist in Thailand and
suggested that an individual’s travel motivation, destination image and
destination inhibition had further impacted a tourist’s intention to revisit
the destination”.”” Artinya, belajar wisatawan kesenangan di Thailand, dan
menyarankan bahwa individu motivasi perjalanan, citra destinasi dan tujuan
penghambatan telah lanjut berdampak niat seorang turis untuk meninjau
kembali destinasi.

Dalam kegiatan pada bidang pariwisata, untuk menimbulkan niat
mengunjungi wisatawan pada teori diatas dijelaskan bahwa tidak hanya
dipengaruhi oleh motivasi, melainkan citra destinasi dan hambatan pada
destinasi dapat mempengaruhi niat mengunjungi kembali.

Nicolau dan Mas menjelaskan motivasi “therefore, it is vital to consider

both motivation and satisfaction constructs at the same time in order to

 Bigne dalam Jaime Seba, Tourism and Hospitality: Issues and Development (Canada: Apple
Academic Press, 2012), h. 57

#TRittichainuwat et al.dalam Joseph S. Chen, Advances in Hospitality and Leisure (Bingley: Emerald
Group Publishing Limited, 2013), h. 34
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access the tourists intention to revisit heritage destination”.** Artinya, oleh
karena itu, sangat penting untuk mempertimbangkan baik motivasi dan
kepuasan konstruksi pada saat yang sama untuk mengakses para wisatawan
niat untuk meninjau kembali destinasi budaya.

Teori ini juga menjelaskan bahwa niat mengunjungi kembali wisatawan
dipengaruhi oleh motivasi dan kepuasan wisatawan saat mengunjungi
destinasi wisata.

Baloglu mengatakan “conclude motivation is an antecedent of revisit
intention””. Artinya, menyimpulkan motivasi merupakan anteseden niat
mengunjungi kembali.

Berdasarkan teori tersebut, bahwa adanya pengaruh motivasi terhadap

niat mengunjungi kembali.
3. Pengaruh Sensation Seeking terhadap Niat Mengunjungi Kembali

Dalam hal ini dapat dijelaskan bahwa sensation seeking menurut
Fishbein dan Ajzensensation seekingsebagai berikut “thus, we again find
that the effect of a personal disposition-sensation seeking- on intention is
mediated almost completely by the theory’s contructs”.>® Artinya, dengan
demikian, kita kembali menemukan bahwa efek dari disposisi-sensation
seeking- pribadi pada niat dimediasi hampir sepenuhnya oleh contructs

teori ini.

*Nicolau dan Mas di dalam Norzuwana Sumarjan et a.l, Hospitality and Tourism: Synergizing
Creativity and Innovation in Research (London: Taylor and Francis Group, 2014), h. 575

YA. Zainal,S.M. et al.,.Current Issues in Hospitality and Tourism: Research and Innovations
(London: CRC Press, 2012), h. 602

*®Martin Fishbein dan Icek Ajzen, Predicting and Changing Behavior: The Reasoned Action
Approach(New York: Taylor and Francis Group), 2010, h. 242
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Berdasarkan teori diatas, Fishbein dan Ajzen menemukan
kecenderungan terhadapsensation seeking memiliki pengaruh pada niat.

Strelau dan Angleitnermenjelaskan bahwa sensation seeking sebagai
berikut:

Positive relationship were found between thrill and adventure-seeking

and proximity, knowledge, social control and control. Another aspects

of sensation seeking, dishinbition and experience-seeking, appeared to
be related to the intention to increase authority and social power”.

Artinya, hubungan positif ditemukan antara sensasi dan
petualangan-mencari dan kedekatan, pengetahuan, kontrol sosial dan
kontrol. Aspek lain dari sensasi mencari, dishinbition dan
pengalaman-seeking, tampaknya terkait dengan niat untuk meningkatkan
otoritas dan kekuasaan sosial.

Berdasarkan teori diatas, adanya hubungan antarasensation seekingdari
dimensi-dimensinya berupa TAS, ES, BS dan Dis terhadap niat.

Yagil menemukan bahwa sensation seeking “indicated that intention to
drivers to commit traffic violations is predicted by attitudes towards this
behavior, and by sensation seeking, external locus of control, aggression
and anxiety” > .Artinya, menunjukkan bahwa niat untuk driver untuk
melakukan pelanggaran lalu lintas diprediksi oleh sikap terhadap perilaku

ini, dan dengan mencari sensasi atau sensation seeking, locus of control

eksternal, agresi dan kecemasan.

'Jan Strelau dan Alois Angleitner, Exploration In Temperament: International Perspective On
Theory And Measurement (New York: Springer Science Business Media, 1991), h. 170

32 Yagil dalam Geofrey Underwood, Traffict and Transport Psychology: Theory and Application
(Oxford: Elsevier Ltd., 2005), h. 490
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Maka berdasarkan teori tersebut dapat disimpulkan bahwa kepribadian
sensation seeking memiliki pengaruh terhadap niat.

Tabel 11.2 - Referensi Jurnal

Variabel Variabel Terikat Arah Peneliti
Bebas Pengaruh
. .. | Niat Mengunjungi + Chang dan Tsai ef al.
Citra Destinasi Kembali + Tun Thiumsaket al.
. L + Sarunya Lertputtarak
Motivasi Niat Mep gunjungt + Sri Astuti
Kembali S
Pratminingsihet al.
Sensation Niat Mengunjungi + Suhud
Seeking Kembali + Kim Jooho et al.

D. Perumusan Hipotesis Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab tiga hipotesis berdasarkan
teoretik di atas. Tiga hipotesis tersebut yaitu:
1. H1 : Citra akan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
niat mengunjungi kembali.
2. H2 : Sensation seeking akan berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap niat mengunjungi kembali.
3. H3 : Motivasi akan berpengaruh secara positif dan signifikan

terhadap niat mengunjungi kembali.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan di atas, peneliti melakukan
penelitian bertujuan untuk memperoleh pengetahuan yang tepat, dipercaya,
dapat diandalkan dan reliabel. Mengenai hal berikut:

1. Untuk menguji pengaruh citra terhadap niat mengunjungi kembali pada

Kota Tua di Jakarta

2. Untuk menguji pengaruh motivasi wisatawan terhadap niat

mengunjungi kembali pada Kota Tua di Jakarta

3. Untuk menguji pengaruh sensation seeking terhadap niat mengunjungi

kembali pada Kota Tua di Jakarta

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di wilayah Kota Tua Jakarta yang merupakan
objek wisata yang masih banyak digemari oleh wisatawan dalam negeri
maupun luar negeri. Waktu penelitian dilakukan selama tiga bulan, dimulai
pada bulan April hingga Juni 2017 yang merupakan waktu paling tepat karena
jadwal perkuliahan peneliti sudah selesai, sehingga memudahkan peneliti

dalam pengambilan data.

45
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C. Metode Penelitian
1. Metode

Penelitian yang dilakukan menggunakan metode survei dengan
pendekatankuantitatif. Menurut Given ‘“the term quantitative research
refers to approaches to empirical inquiry that collect, analyze, and display
data in numerical rather than narrative form’>>. Artinya, istilah penelitian
kuantitatif mengacu pada pendekatan untuk penyelidikan empiris yang
mengumpulkan, menganalisis, dan menampilkan data dalam numerik
daripada bentuk narasi.Karena peneliti melakukan penelitian yang
berhubungan dengan wisatawan maka metode penelitian kuantitatif ini
tepat digunakan sesuai dengan yang diungkapkan oleh Weaver dan Lawton:

Numerous quantitative research methods are used in the field of tourism

studies and it is beyond the scope of this introductory tourism

management text to describe these methods. It can be said, however,

that quantitative research techniques typically are data condensers that

yield a relatively small amount of information about a large number of
4

.5
respondents or observation™".

Artinya, banyak metode penelitian kuantitatif yang digunakan dalam
bidang studi pariwisata dan itu adalah di luar lingkup ini teks manajemen
pariwisata pengantar untuk menggambarkan metode ini. Dapat dikatakan,
bagaimanapun, bahwa teknik penelitian kuantitatif biasanya adalah
kondensor data yang menghasilkan jumlah yang relatif kecil dari informasi

tentang sejumlah besar responden atau observasi.

3 Lisa M. Given, The SAGE Encyclopedia of Qualitative Research Methods (London: SAGE
Publications, 2008), h. 742
3*David Weaver dan Laura Lawton, op. cit., h. 384



47

Sedangkan survei menurut Nursalam adalah suatu rancangan yang
digunakan untuk menyediakan informasi yang berhubungan prevalensi,
distribusi, dan hubungan antar variabel dalam suatu populasi>’.

2. Konstelasi Hubungan antar Variabel

Berdasarkan hipotesis yang diajukan bahwa adanya pengaruh citra
destinasi (X1), motivasi(X2), dan sensationseeking (X3) terhadap niat
mengunjungi kembali (Y) secara parsial. Dengan hal ini, maka konstelasi
hubungan antara variabel X1, X2, X3, dan Y dapat digambarkan kerangka

penelitiannya sebagai berikut:

Citra Destinasi

H1

H2 Niat Mengunjungi
Motivasi Kembali

H3

Sensation Seeking

Gambar III. 1 - Model Penelitian
Sumber: Diolah oleh Peneliti 2017
Pada gambar tersebut ditunjukan adanya pengaruh positif suatu
variabel terhadap variabel lain, yaitu diawali variabel citra destinasi yang

berpengaruh positif terhadap niat mengunjungi kembali, variabel motivasi

5 Nursalam, Konsep dan Metode Keperawatan Edisi Kedua (Jakarta: Penerbit Salemba Medika,
2008), h. 82
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berpengaruh positif terhadap niat mengunjungi kembali, dan terakhir
berpengaruh positif sensation seekingterhadap niat mengunjungi kembali.

D. Populasi dan Sampling
1. Populasi

Populasi menurut Eriyanto adalah semua bagian atau anggota dari
objek yang akan diamati. Populasi bisa berupa orang, benda, objek,
peristiwa, atau apapun yang menjadi objek dari survey kita®. Populasi pada
penelitian ini adalah wisatawan yang pernah berkunjung ke Kota Tua
Jakarta

2. Sampel

Durianto et al. menambahkan “sampel adalah sebagian dari obsservasi
yang dipilih dari populasi dengan menggunakan prosedur tertentu sehingga
diharapkan dapat mewakili populasinya”®’ Teknik pengambilan sampel
yang digunakan pada penelitian ini adalah convenience sampling.
Conveniencesampling termasuk kepada nonprobability sampling. Pada
convenience sampling data yang diambil lebih mudah di dapat dan
diperoleh langsungdari tempat penelitian yang dituju’®.

Penentuan ukuran sampel berdasarkanHair dengan penentuan factor
loading 0,4 jumlah sampel adalah 200°°. Maka penelitian ini menetapkan

sampel 240 wisatawan yang datang ke Kota Tua Jakarta sebagai responden.

*SEriyanto, Teknik Sampling (Yogyakarta: Penerbit LKiS, 2007), h. 61

*"Durianto et al., Strategi Menaklukkan Pasar Melalui Riset Ekuisitas dan Perilaku Merk (Jakarta:
Gramedia Pustaka, 2004), h. 26

>¥Bart L. Weathington et al., Research Methods for the Behavioral and Social Sciences (New Jersey:
John Wiley and Sons, 2010), h. 205

>? Joseph F. Hair et al.,op. cit. 117
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Tabel I11.3 - Tabel Factor Loading untuk Ukuran Sampel

Factor Loading | Jumlah Sampel
0,30 350
0,35 250
0,40 200
0,45 150
0,50 120
0,55 100
0,60 85
0,65 70
0,70 60
0,75 50

Sumber: Joseph F.Hair, Multivariate Analysis (New York: Pearson Educatiion, 2010), h. 117

E. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini meneliti empat variabel yaitu citra destinasi (X1),
motivasi(X2), sensation seeking (X3) dengan niat mengunjungi kembali (Y).
Adapun instrumen untuk mengukur keempat variabel tersebut akan dijelaskan
sebagai berikut:

1. Niat Mengunjungi Kembali
a. Definisi Konseptual

Niat untuk mengunjungi kembali adalah niat untuk mendatangi

kembali dimasa yang akan datang pada objek wisata karena telah

mengalami dan merasakannya pada kunjungan pertama.
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b. Definisi Operasional

Niat mengunjungi kembali memiliki dua dimensi yaitu berniat
untuk  mengunjungi kembali wisata dan berniat untuk
merekomendasikan pada orang lain.

¢. Kisi-kisi Instrumen Niat Mengunjungi Kembali

Kisi-kisi instrumen niat mengunjungi kembalimerupakan
kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk uji coba dan juga sebagai
kisi-kisi instrumen final yang akan digunakan untuk mengukur
variabel niat mengunjungi kembalisetelah diuji validitasnya.

Kisi-kisi instrumen ini disajikan dengan maksud untuk
memberikan informasi mengenai indikator yang dimasukkan untuk
uji validitas dan reliabilitas. Kisi-kisi instrumen indikator niat
mengunjungi kembalidapat dilihat pada tabel kisi-kisi instrumen
indikator niat mengunjungi kembali pada lampiran 4 halaman 130.

Data yang digunakan pada penelitian ini di dapat melalui data
primer. Menurut Siregar’data primer adalah data yang dikumpulkan
sendiri oleh peneliti dari sumber pertama atau tempat objek
penelitian dilakukan”®.

Berdasarkan teori tersebut maka pengumpulan data primer yang

dilakukan oleh peneliti menggunakan pernyataan tertulis atau yang

disebut dengan kuesioner. Kuesioner berisi tentang pengaruh citra

8 Syofian Siregar, Statistik Deskriptif untuk Penelitian:Dilengkapi Perhitungan Manual dan
Aplikasi SPSS Versi 17 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), h. 128
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destinasi,motivasi, dan sensation seeking terhadap niat mengunjungi
kembali.

Peneliti menyediakan lima kemungkinan pilihan jawaban,
menurut Siregar Skala likert dengan rincian pilihan jawaban yaitu
STS, TS, N, S dan SS°".

Tabel 111.4 - Skala Penilaian Istrumen

. Skor Skor
Alternatif
NO Jawaban Pernyataan Pernyataan
Positif Negatif
1 Sangat tidak setuju 1 5
2 Tidak setuju 2 4
3 Netral 3 3
4 Setuju 4 2
5 Sangat Setuju 5 1

Sumber: Syofiyan Siregar, Statistik Deskriptif untuk Penelitian: Dilengkapi
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17 (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2010), h, 139

Maka kuesioner yang terdapat pada penelitian ini memiliki skor
1, 2, 3, 4, dan 5. Bentuk jawaban 1 adalah sangat tidak setuju dan
bentuk jawaban 5 adalah sangat setuju. Sehingga, apabila responden
menjawab mendekati angka 1 memilih jawaban sangat tidak setuju
dengan penyataan yang diberikan dan apabila responden menjawab
mendekati angka 5 memilih jawaban sangat setuju.

Untuk mengisi setiap butir indikator pernyataan dalam instrumen
penelitian. Responden dapat memilih salah satu dari lima alternatif

jawaban yang telah disediakan pada tabel mengenai skala likert,

1 pid., h. 138-139
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sesuai dengan tingkatan jawaban yang paling sesuai dengan kondisi
responden.
d. Validasi Instrumen Niat Mengunjungi Kembali

Konsep instrumen kemudian dikonsultasikan kepada Dosen
Pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk, yaitu seberapa
jauh butir-butir instrumen tersebut telah mengukur indikator dari
variabel niat mengunjungi kembali.

Setelah disetujui, langkah selanjutnya instrumen dan butir-butir
pernyataan tersebut diuji cobakan kepada 50 responden yang
berkunjung ke Kota Tua, kemudian dianalisis menggunakan factor
analysis dan uji reliabilitas pada program Statistical Process for
Social Sciences (SPSS). Hasil dari uji validitas dapat dilihat pada
lampiran 6 halaman 137.

Menurut Curreton dan D’ Agostino analisis faktor adalah:
The factor analysis is to account for the intercorrelations among n
variable, by a postulating a set of common factor, considerably
fewer in number than the number, n, of these variables. There will
also n unique factor , one for each variable, which do not help to
account for the intercorrelation, but which do help to account for
the fact that these intercorrelations are less than unity™.

Artinya, analisis faktor adalah untuk menjelaskan interkorelasi
antara variabel n, oleh mendalilkan satu set faktor umum, jauh lebih
sedikit jumlahnya dibandingkan jumlah, n, dari variabel-variabel ini.

Akan ada juga n faktor yang unik, satu untuk setiap variabel, yang

tidak membantu untuk memperhitungkan interkorelasi, tetapi yang

62 Edward E. Curreton dan Ralph B. D’Agostino, Factor Analysis: An Applied Approach (New
Jersey: Lawrence Elbaum, 2009), h. 2



53

tidak membantu untuk memperhitungkan fakta bahwa interkorelasi
ini kurang dari kesatuan.

Menurut Hair et al :

Factor Loading are the correlation of each variable and the factor.

Loadings indicate the degree of correspondence between the

variable and the factor, with higher loadings making the variable

representative of the factor. Factor loadings are the means of
interpreting the role each variable plays in defining each factor®.

Artinya,faktor loading adalah korelasi masing-masing variabeldan
faktor. Loadings menunjukkan tingkat korespondensi antara
variabeldan faktor, dengan loading yang lebih tinggi membuat wakil
variabel faktor. faktor loading adalah cara menafsirkan peran
masing-masingdalam mendefinisikan setiap faktor variabel.

Menurut Siregar “reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh
mana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan dua kali
atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat ukur
yang sama pula”®. Jika nilai reliabilitas(Cronbach’s Alpha)>0,06

maka instrumen memiliki reliabitias yang baik ® .Uji reliabilitas

dengan rumus Cronbach’s Alpha dari Sary, yaitu:

a=——|1-

R Y a? 66
R-1 az

Keterangan:

R = Jumlah Butir Soal

2014), h.

145

83 Joseph F. Hair et al., Multivariate Analysis (New York: Pearson Education, 2010), h. 110

64 Syofian Siregar, op.cit., 173

8 Azuar Juliandi et.al., Metodologi Penelitian Bisnis, Konsep dan Aplikasi (Medan: UMSU Press,
139

%Y essy Nur Endah Sary, Buku Mata Ajar Evaluasi Pendidikan (Yogyakarta: Deepublish, 2015), h.
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Z a? = Varians Butir Soal

a2 = Varians Skor Soal

Varians butir itu sendiri dapat diperoleh dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:
2
sy (EX)
' n

n 67

2 _
o, =

Keterangan:

o] = Varians butir

2X;= Jumlah Skor X butit ke i

n = Sampel

Kemudian menghitung reliabilitasnya terhadap butir-butir
pernyataan yang telah dianggap valid dengan menggunakan rumus
Cronbach’s Alpha sepertidi atas. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat
pada lampiran 6 halaman 137.

2. Citra Destinasi
a. Definisi Konseptual

Citra destinasi adalah ide atau keyakinan yang diyakini wisatawan
dalam memandang objek wisata, hal ini dikarenakan objek wisata
tidak dapat disentuh dan tidak dapat dirasakan jika wisatawan tidak
mengunjunginya terlebih dahulu serta memiliki perbandingan

terhadap objek wisata yang lain, sehingga peran citra destinasi sangat

Ibid
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penting pada kunci atribut dalam memiliki peran yang signifikan pada
produk berwujud dan tidak berwujud.
¢. Definisi Operasional
Citra destinasi memiliki sembilan dimensi yang terdiri atas:

Tabel I11.5 - Dimensi Citra Destinasi

No. Dimensi Indikator
1. Iklim (suhu dan kelembapan udara),
Sumber daya alam atau | pantai (pasir, air laut, ombak), alam
natural resources pedesaan (flora dan fauna, taman dan
gunung)
2. Pemandangan alam, daya tarik,
Natural environment kebersihan, polusi, kemacetan dan
kebisingan
3. Festival, kerajinan, agama, adat

Budaya, sejarah dan seni istiadat, bangunan bersejarah

4. | Infrastruktur wisatawan
atau Tourist
infrastructure

Hotel, restoran, pusat hiburan dan
rekreasi

5. | suasana dari tempat atau | Kenyamanan, kesejukan, kehangatan,
Atmosphere of the place | reputasi destinasi

6. . Kesempatan melakukan aktivitas
Kenyamanan wisatawan | . . )
. . | wisata seperti memancing, berburu,
dan rekreasi atau Tourist . . :
. surfing, diving, trekking, hiburan
Leasure and recreation .
malam, dan sebagainya

7. | Infrastruktur umum atau | Jalan raya, transportasi umum, rumah
General infrastucture sakit, drainase, fasilitas komunikasi

Social environment dimanifestasikan
dalam bentuk: kualitas hidup, kemiskinan,
bahasa, keramahtamahan penduduk

Lingkungan sosial atau
Social environment

9. | Faktor politik dan
ekonomi atau Political
and economics factor

Stabilitas politik, keamanan,
terorisme, harga-harga

d. Kisi-kisi Instrumen Citra Destinasi
Kisi-kisi instrumen citra destinasimerupakan kisi-kisi instrumen

yang digunakan untuk uji coba dan juga sebagai kisi-kisi instrumen
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final yang akan digunakan untuk mengukur variabel citra
destinasisetelah diuji validitasnya.

Kisi-kisi instrumen ini disajikan dengan maksud untuk
memberikan informasi mengenai indikator yang dimasukkan untuk
uji validitas dan reliabilitas. Kisi-kisi instrumen indikator citra
destinasidapat dilihat pada lampiran 12 halaman 149.

Data yang digunakan pada penelitian ini di dapat melalui data
primer. Menurut Siregar “data primer adalah data yang dikumpulkan
sendiri oleh peneliti dari sumber pertama atau tempat objek
penelitian dilakukan™®®.

Berdasarkan teori tersebut maka pengumpulan data primer yang
dilakukan oleh peneliti menggunakan pernyataan tertulis atau yang
disebut dengan kuesioner. Kuesioner berisi tentang pengaruh citra
destinasi,motivasi, dan sensation seeking terhadap niat mengunjungi
kembali.

Peneliti menyediakan lima kemungkinan pilihan jawaban,

menurut Siregar Skala likert dengan rincian pilihan jawaban yaitu

STS, TS, N, S dan SS¥.

88Syofian Siregar, op.cit., h. 128
%Syofian Siregar,op.cit., h. 138-139
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Tabel I11.6 - Skala Penilaian Istrumen

. Skor Skor
Alternatif
NO Jawaban Pernyataan Pernyataan
Positif Negatif
1 Sangat tidak setuju 1 5
2 Tidak setuju 2 4
3 Netral 3 3
4 Setuju 4 2
5 Sangat Setuju 5 1

Sumber: Syofiyan Siregar, Statistik Deskriptif untuk Penelitian: Dilengkapi
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17 (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2010), h, 139

Maka kuesioner yang terdapat pada penelitian ini memiliki skor
1, 2, 3, 4, dan 5. Bentuk jawaban 1 adalah sangat tidak setuju dan
bentuk jawaban 5 adalah sangat setuju. Sehingga, apabila responden
menjawab mendekati angka 1 memilih jawaban sangat tidak setuju
dengan penyataan yang diberikan dan apabila responden menjawab
mendekati angka 5 memilih jawaban sangat setuju.

Untuk mengisi setiap butir indikator pernyataan dalam instrumen
penelitian. Responden dapat memilih salah satu dari lima alternatif
jawaban yang telah disediakan pada tabel mengenai skala likert,
sesuai dengan tingkatan jawaban yang paling sesuai dengan kondisi
responden.

Validasi Instrumen Citra Destinasi

Konsep instrumen kemudian dikonsultasikan kepada Dosen
Pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk, yaitu seberapa
jauh butir-butir instrumen tersebut telah mengukur indikator dari

variabel citra destinasi.
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Setelah disetujui, langkah selanjutnya instrumen dan butir-butir
pernyataan tersebut diuji cobakan kepada 50 responden yang
berkunjung ke Kota Tua, kemudian dianalisis menggunakan factor
analysis dan uji reliabilitas pada program Statistical Process for
Social Sciences (SPSS). Hasil uji validitas dapat dilihat pada
lampiran 14 halaman 156.

Setelah itu dilanjutkan melakukan uji reliabilitias. Uji reliabilitas

dengan rumus Cronbach’s Alpha dari Sary, yaitu:

a=——|1-

R-1 az

R Z“fl -

Keterangan:

R = Jumlah Butir Soal

Z a? = Varians Butir Soal

a2 = Varians Skor Soal

Varians butir itu sendiri dapat diperoleh dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

inz _ (in)z

a; =
n 71

Keterangan:
o) = Varians butir

2X;= Jumlah Skor X butit ke i

Y essy Nur Endah Sary,op.cit., h. 145
"'Ibid
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n = Sampel
Kemudian menghitung reliabilitasnya terhadap butir-butir
pernyataan yang telah dianggap valid dengan menggunakan rumus
Cronbach’s Alpha seperti di atas. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat
pada lampiran 14 halaman 156.
3. Motivasi
a. Definisi Konseptual
Motivasi adalah dorongan yang disebabkan oleh pemenuhan
kebutuhan sehingga munculnya perilaku atau tindakan serta
dorongan tersebut dapat menciptakan tindakan yang akan
mendatang.
b. Definisi Operational

Motivasi memiliki lima dimensi yang dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel I11.7 - Dimensi Motivasi
Dimensi . e .
.. Indikator Motivasi
Motivasi
e Menyegarkan tubuh dan pikiran
.. e Untuk tujuan kesehatan
Fisik C .
e Untuk partisipasi dalam olahraga
e Kontak dengan kehidupan luar ruangan
e Rasa ingin tahu tentang negara-negara asing, orang,
tempat budaya
e Tertarik dalam seni, musik, arsitektur, dan cerita
Budaya
rakyat
e Mengalami pengalaman yang lebih spesifik ada
budaya tertentu
e Mengunjungi teman dan kerabat
Sosial e Bertemu orang baru
e Mencari persahabatan baru dan relationship
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Dimensi

Motivasi Indikator Motivasi

e Perjalanan demi perjalanan ini

Prestige dan status

Mode/fashion

Mengejar hobi

Kelanjutan pendidikan atau pembelajaran
Mencari kontak bisnis dan mengejar tujuan
profesional

e Konferensi dan pertemuan

e Memperkuat ikatan keluarga

e Mengunjungi tempat-tempat dan orang-orang
karena alasan agama

Rohani e Perjalanan sebagai bagian dari ziarah

e Perjalanan untuk menemukan diri sendiri

e Kontak dengan alam

e Kegembiraan pribadi perjalanan

e Melarikan diri dari lingkungan sosial yang
permanen sendiri

e Mengumbar sensual (baik yang nyata maupun yang
dibayangkan)

Fantasi

e Pemenuhan keinginan

Kisi-kisi Instrumen Motivasi

Kisi-kisi instrumen motivasimerupakan kisi-kisi instrumen yang
digunakan untuk uji coba dan juga sebagai kisi-kisi instrumen final
yang akan digunakan untuk mengukur variabel citra destinasi setelah
diuji validitasnya.

Kisi-kisi instrumen ini disajikan dengan maksud untuk
memberikan informasi mengenai indikator yang dimasukkan untuk
uji validitas dan reliabilitas. Kisi-kisi instrumen indikator motivasi
dapat dilihat pada tabel kisi-kisi instrumen indikator motivasi

terdapat pada lampiran 20 halaman 169.
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Data yang digunakan pada penelitian ini di dapat melalui data
primer. Menurut Siregar ”data primer adalah data yang dikumpulkan
sendiri oleh peneliti dari sumber pertama atau tempat objek
penelitian dilakukan™’?.

Berdasarkan teori tersebut maka pengumpulan data primer yang
dilakukan oleh peneliti menggunakan pernyataan tertulis atau yang
disebut dengan kuesioner. Kuesioner berisi tentang pengaruh citra
destinasi,motivasi, dan sensation seeking terhadap niat mengunjungi
kembali.

Peneliti menyediakan lima kemungkinan pilihan jawaban,
menurut Siregar Skala likert dengan rincian pilihan jawaban yaitu

STS, TS, N, S dan SS”.

Tabel I11.8 - Skala Penilaian Istrumen

. Skor Skor
Alternatif
NO Jawaban Pernyataan Pernyataan
Positif Negatif
1 Sangat tidak setuju 1 5
2 Tidak setuju 2 4
3 Netral 3 3
4 Setuju 4 2
5 Sangat Setuju 5 1

Sumber: Syofiyan Siregar, Statistik Deskriptif untuk Penelitian: Dilengkapi
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17 (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2010), h, 139

Maka kuesioner yang terdapat pada penelitian ini memiliki skor
1, 2, 3, 4, dan 5. Bentuk jawaban 1 adalah sangat tidak setuju dan

bentuk jawaban 5 adalah sangat setuju. Sehingga, apabila responden

"Syofian Siregar, op.cit., h. 128
3Syofian Siregar, op.cit., h. 138-139



62

menjawab mendekati angka 1 memilih jawaban sangat tidak setuju
dengan penyataan yang diberikan dan apabila responden menjawab
mendekati angka 5 memilih jawaban sangat setuju.

Untuk mengisi setiap butir indikator pernyataan dalam instrumen
penelitian. Responden dapat memilih salah satu dari lima alternatif
jawaban yang telah disediakan pada tabel mengenai skala likert,
sesuai dengan tingkatan jawaban yang paling sesuai dengan kondisi
responden.

Validasi Instrumen Motivasi

Konsep instrumen kemudian dikonsultasikan kepada Dosen
Pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk, yaitu seberapa
jauh butir-butir instrumen tersebut telah mengukur indikator dari
variabel motivasi.

Setelah disetujui, langkah selanjutnya instrumen dan butir-butir
pernyataan tersebut diuji cobakan kepada 50 responden yang
berkunjung ke Kota Tua, kemudian dianalisis menggunakan factor
analysis dan uji reliabilitas pada program Statistical Process for
Social Sciences (SPSS). Berikut adalah tabel validasi instrumen
variabel motivasi. Hasil uji validitas dapat dilihat pada lampiran 22
halaman 177.

Setelah itu, melakukan pengujian reliabilitas. Uji reliabilitas

dengan rumus Cronbach’s Alpha dari Sary, yaitu:



63

a=——|1-

R-1 az

R Za%l 74

Keterangan:

R = Jumlah Butir Soal

Z a? = Varians Butir Soal

a2 = Varians Skor Soal

Varians butir itu sendiri dapat diperoleh dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:
2
sy (EX)
' n

n 75

o, =

Keterangan:
o] = Varians butir
2X;= Jumlah Skor X butit ke i
n = Sampel
Kemudian menghitung reliabilitasnya terhadap butir-butir
pernyataan yang telah dianggap valid dengan menggunakan rumus
Cronbach's Alpha seperti di atas. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat
pada lampiran 22 halaman 177.
4. Sensation Seeking

a. Definisi Konseptual

"Yessy Nur Endah Sary, op.cit., h. 145
PIbid
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Sensation seeking adalah sifat yang menjadi kepribadian
seseorang yang memiliki rasa untuk melakukan hal tidak sesuai
dengan kegiatan yang setiap hari dilakukan atau rutinitas, seseorang
dengan sensation seeking tinggi selalu menginginkan kegiatan yang
memiliki keberesikoan dan bervariasi dalam kegiatannya dan
seseorang dengan sensation seeking yang rendah melakukan kegiatan
sesuai dengan yang pernah dilakukan.

b. Definisi Operational

Sensation seeking memiliki empat dimensi sebagai berikut:

1) Sensasi dan petualangan atauthrill and adventure seeking
(TAS): kegiatan yang bersifat fisik yang melibatkan
kecepatan, bahaya, kebaruan, dan tantangan gravitasi

2) Pencari pengalaman atau Experience Seeking (ES):kegiatan
yang dirancang untuk menghasilkan pengalaman baru
melalui perjalanan, musik, seni, bertemu orang-orang yang
tidak biasa, atau mengikuti gaya hidup alternatif dengan
orang lain yang serupa

3) Kerentanan kebosananatau boredom susceptibility (BS):
kegiatan sosial tanpa hambatan dengan atau tanpa bantuan
alkohol

4) Disinhibition (Dis): ketidaksenangan di kegiatan rutin,

pengalaman berulang dan orang diprediksi
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¢. Kisi-kisi Instrumen Sensation Seeking

Kisi-kisi instrumen sensation seeking merupakan kisi-kisi
instrumen yang digunakan untuk uji coba dan juga sebagai kisi-kisi
instrumen final yang akan digunakan untuk mengukur variabel
sensation seekingsetelah diuji validitasnya.

Kisi-kisi instrumen ini disajikan dengan maksud untuk
memberikan informasi mengenai indikator yang dimasukkan untuk
uji validitas dan reliabilitas. Kisi-kisi instrumen indikator sensation
seekingdapat dilihat pada tabel kisi-kisi instrumen indikator
sensation seekingterdapat pada lampiran 28 halaman 190.

Data yang digunakan pada penelitian ini di dapat melalui data
primer. Menurut Siregar’data primer adalah data yang dikumpulkan
sendiri oleh peneliti dari sumber pertama atau tempat objek
penelitian dilakukan™’®.

Berdasarkan teori tersebut maka pengumpulan data primer yang
dilakukan oleh peneliti menggunakan pernyataan tertulis atau yang
disebut dengan kuesioner. Kuesioner berisi tentang pengaruh citra
destinasi, motivasi, dan sensation seeking terhadap niat mengunjungi

kembali.

"Syofian Siregar, op.cit., h. 128



Peneliti

menurut Siregar Skala likert dengan rincian pilihan jawaban yaitu

STS, TS, N, S dan SS”’.

menyediakan lima kemungkinan pilihan jawaban,

Tabel I11.9 - Skala Penilaian Istrumen

. Skor Skor
Alternatif
NO Jawaban Pernyataan Pernyataan
Positif Negatif
1 Sangat tidak setuju 1 5
2 Tidak setuju 2 4
3 Netral 3 3
4 Setuju 4 2
5 Sangat Setuju 5 1

Sumber: Syofiyan Siregar, Statistik Deskriptif untuk Penelitian: Dilengkapi
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17 (Jakarta: Raja Grafindo Persada,

2010), h, 139

Maka kuesioner yang terdapat pada penelitian ini memiliki skor
1, 2, 3, 4, dan 5. Bentuk jawaban 1 adalah sangat tidak setuju dan
bentuk jawaban 5 adalah sangat setuju. Sehingga, apabila responden
menjawab mendekati angka 1 memilih jawaban sangat tidak setuju
dengan penyataan yang diberikan dan apabila responden menjawab
mendekati angka 5 memilih jawaban sangat setuju.

Untuk mengisi setiap butir indikator pernyataan dalam instrumen
penelitian. Responden dapat memilih salah satu dari lima alternatif
jawaban yang telah disediakan pada tabel mengenai skala likert,

sesuai dengan tingkatan jawaban yang paling sesuai dengan kondisi

responden.

"'Syofian Siregar, op.cit., h. 138-139
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d. Validasi Instrumen Sensation Seeking

Konsep instrumen kemudian dikonsultasikan kepada Dosen
Pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk, yaitu seberapa
jauh butir-butir instrumen tersebut telah mengukur indikator dari
variabel sensation seeking.

Setelah disetujui, langkah selanjutnya instrumen dan butir-butir
pernyataan tersebut diuji cobakan kepada 50 responden yang
berkunjung ke Kota Tua, kemudian dianalisis menggunakan factor
analysis dan uji reliabilitas pada program Statistical Process for
Social Sciences (SPSS). Hasil uji validitas dapat dilihat pada
lampiran 30 halaman 198.

Setelah itu dilakukan pengujian reliabilitas. Uji reliabilitas dengan

rumus Cronbach’s Alpha dari Sary, yaitu:

a=——|1-

R Y a? -
R-1 az

Keterangan:

R = Jumlah Butir Soal

Z a? = Varians Butir Soal

a2 = Varians Skor Soal

Varians butir itu sendiri dapat diperoleh dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

Y essy Nur Endah Sary,op.cit., h. 145
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n 79

Keterangan:
o] = Varians butir

2X;= Jumlah Skor X butit ke i

n = Sampel

Kemudian menghitung reliabilitasnya terhadap butir-butir
pernyataan yang telah dianggap valid dengan menggunakan rumus
Cronbach's Alpha sepertidi atas. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat
pada lampiran 30 halaman 198.

F. Teknik Analisis Data

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan perhitungan
komputerisasi, sofiware pengolah data yang digunakan adalah Statistical
Product and Service Solution atau SPSS versi 16.0. Menggunakan sofiware
SPSS dikarenakan mampu mengolah data dengan jumlah yang besar dan dapat
menjelaskan data secara akurat, menarik, dan terinci. Berikut adalah metode
penelitian dan analisis data yang digunakan, yaitu:

1. Analisis Deskriptif

Menurut Siregar analisis deskriptif merupakan bentuk analisis data
penelitian untuk menguji generalisasi hasil penelitianberdasarkan satu

sampel * . Dalam penjelasan siregar dimaksud analisis deskriptif

PIbid
89Syofian Siregar, op.cit., h. 211
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digunakan untuk mendeskripsikan hasil keseluruhan yang didapat dari
sampel.
2. Pengujian Persyaratan Analisis
a. Uji Asumsi Dasar
1) Uji Normalitas
Pada penelitian ini uji normal yang digunakan adalah
Kolmogorov-Smirnov dan Normal Probability Plot. Pengujian
normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi data
berdistribusi normal. Penentuan keputusan data normal pada
Kolmogorov-Smirnov  dilihat pada asympt. sigjika nilai
perhitungan data < 0,05, maka data berdistribusi tidak normal®'.
Uji normalitas dengan menggunakan normal probability plot,
data dapat dikatakan normal jika penyebaran data mengikuti garis
lurus atau diagonal dan tidak terpencar jauh dari garis lurus, maka
data persyaratan uji normalitas terpenuhi®.
2) Uji Linieritas
Linieritas adalah keadaan di mana hubungan antar variabel
dependen dengan variabel independen bersifat linier atau garis
lurus dalam range variabel independen tertentu, linieritas dapat
dilakukan dengan menggunakan scatterplot atau diagram pencar® .

Selain itu linieritas juga bisa menggunakan compare means dan

#1Singgih Santoso, Statistik Nonparametik (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2010), h. 94

82Singgih Santoso, Mengatasi Masalah Statistik dengan SPSS Versi 11.5 (Jakarta: PT. Elex Media
Komputindo, 2003), h. 347

$3Santoso Singgih, Statistik Multivariat (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2010), h. 52
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pada tampilan SPSS test of linearity terdapat pada nilai liniearity.
Hasil uji dapat dikatakan signifikan jika linearity adalah < 0,05%.
b.  Uji Asumsi Klasik
1) Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah
adanya hubungan atau korelasi antar variabel independen yang
akan diteliti. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
adanya hubungan atau korelasi variabel independen atau
bebas®.
Pada uji multikolinieritas, untuk mengetahui tidak
terjadinya multikolinieritas dapat dilihat dengan syarat sebagai
berikut:

a) Uji multikolinieritas dapat dilakukan dengan melihat
nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF)
dari hasil analisis menggunakan SPSS. Apabila nilai
tolerance value lebih tinggi daripada 0,10 atau lebih
kecil daripada 10 maka dapat disimpulkan tidak terjadi
multikolinieritas.

b) Nilai R? yang dihasiilkan oleh hasil estimasi model
regresi empiris sangat tinggi, tetapi secara individual
variabel-variabel independen banyak yang tidak
signifikan mempengaruhi variabel dependen.

c) Menganalisi  matrik  korelasi  variabel-variabel
independen. Jika korelasi suatu independen cukup
tinggi (umumnya diatas 0,09) maka hal ini indikasi
adanya masalah multikolinieritas. Multikolinieritas
dapat disebabkan karena adanya efek kombinasi atau
lebih variabel independen™.

8 Syamsul Bahri dan Fakhry Zamzam, Metode Penelitian Kuantitatif Berbasis SEM-AMOS
(Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2014), h.29
$3Santoso Singgih, Statistik Hospitalitas (Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2016), h. 174
8677 -
Ibid, h. 175
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2) Uji Heterokedastisitas

Pengujian heterokedastisitas untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan pada asumsi klasik heterokedastisitas
yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua
pengamatan padasemua persamaan model regresi, persyaratan
yang harus dipenuhi adalah tidak adanya masalah
heterokedastisitas®’. Uji heterokedastisitas dilihat pada grafik
scatterplot antara Standardized Predict Value (ZPRED) dengan
Studentized Residual (SRESID). Dasar pengambilan keputusan
dijelaskan sebagai berikut:

a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk
suatu  pola tertentu yang teratur, maka terjadi
heterokedastisitas.

b) Jika tidak ada pola tertentu, seperti titik-titik menyebar
dibawah dan diatas angka 0 pada sumbu Y , maka tidak terjadi
heterokedastisitas™.

Uji Hipotesis Penelitian
a. Analisis Regresi Linier

Menurut Sari dan Wardani “analisis regresi linier sederhana
adalah hubungan secara linier antara satu variabel independen (X)
dengan variabel dependen (Y). Analisis ini digunakan untuk
mengetahui arah hubungan antar variabel indpenden dengan variabel

dependenapakah positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari

variabel dependen, apakah nilai variabel independen mengalami

8 1bid
81bid
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kenaikan atau penurunan, data yang digunakan bersifat interval atau

rasio”®’

. Berikut adalah rumus dari persamaan regresi sederhana:
¥=a+bX"

Keterangan:

Y =Regresi Y atas X

X = Variabel independen

a = Konstanta (nilai Y apabila X=0)

b = Koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan)

Hasil persamaan regresi ini dapat dilihat pada tabel coefficients

pada Kolom B dengan software SPSS’".

b. Uji Koefisien Regresi Parsial (uji-t)

Menurut Sani “uji t adalah uji statistik yang digunakan untuk
mengetahui perbedaan antara dua variabel. Uji t pada dasarnya
menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel bebas yang
menjelaskan tentang variasi variabel terikat™**.

Persyaratan penolakan dan penerimaan H, dijelaskan sebagai

berikut:

1) Nilai t hitung> nilai t tabel, maka Hy ditolak
2) Nilai t hitung < nilai t tabel, maka H, diterima’>

Berdasarkan persyaratan tersebut, dapat dijelaskan bahwa jika

nilai t hitung yang di dapat lebih besar maka H, ditolak artinya

%Nia Sari dan Ratna Wardani, Pengolahan dan Analisis Data Statistika dengan SPSS (Y ogyakarta:
Penerbit Deepublish, 2015), h. 70

PIbid

9'Kuswadi dan Erna Mutiara, Delapan Langkah dan Tujuh Alat Statistik Untuk Peningkatan Mutu
Berbasis Komputer (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2004), h. 237

2Fathnur Sani K, Metode Penelitian Komunitas dan Eksperimen (Yogyakarta: Penerbit Deepublish,
2016),h.9

%Christianus S, Seri Belajar Kilat SPSS 17 (Yogyakarta: Penerbit Andi Elcom, 2010), h. 125
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variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen.
Dan jika t hitung lebih kecil dari t hitung mak H, diterima artinya
tidak terdapat pengaruh variabel independen dengan variabel
dependen.

c. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) untuk mengetahui seberapa jauh satu
variabel independen menentukan perubahan nilai pada variabel
dependen®. Dan perhitungan nilai koefisien determinasi berkisar nol
(tidak memiliki relasi) dan satu (relasi sempurna)’’. Rumusnya adalah

sebagai berikut:

_\2
2 g 207D,
X(y—v)?
Keterangan:
r? = Koefisien Determinasi

Y(y—y")? = Jumlah keseluruhan selisih antar variabel terikat
terhadap garis regresi
Y(y—y)? = Jumlah keseluruhan selisih antar variabel terikat

terhadap variabel terikat

%*Purbayu Budi Santosa dan Muliawan Hamdani, Statistika Deskriptif dalam Bidang Ekonomi dan
Niaga (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2007), h. 256

*Harinaldi, Prinsip - Prinsip Statistik untuk Teknik dan Sains (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2005), h.
220

%Purbayu Budi Santosa dan Muliawan Hamdani, op.cit., h. 256



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
1. Analisis Deskripsi Responden
Pada sub bab ini peneliti mendeskripsikan karakteristik data dari 290
pengunjung yang datang ke Kota Tua Jakarta yang dijadikan responden.
Berikut adalah karakteristik yang akan dideskripsikan.
a. Data Responden Berdasarkan Intensitas Wisatawan Mengunjungi Kota

Tua Jakarta

Tabel IV.10- Intensitas Mengunjungi Kota Tua Jakarta
BerapaKaliKunjungiKOTU

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SEKALI 38 15.8 15.8 15.8
DUA KALI 28 1.7 11.7 27.5
TIGA KALI 37 15.4 15.4 429
> 3 KALI 137 57.1 57.1 100.0
Total 240 100.0 100.0

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 2017
Berdasarkan tabel di atas wisatawan yang menjadi responden pada
penelitian ini, jumlah paling banyak adalah sudah pernah mengunjungi Kota

Tua Jakarta lebih dari tiga kali.
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b. Data Responden Berdasarkan Domisili

Tabel IV.11 -Domisili Responden

73

Domisili
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Jakarta 71 29.6 29.6 29.6

Bogor 32 13.3 13.3 42.9

Tangerang 23 9.6 9.6 52.5

Bekasi 61 254 254 77.9

Depok 23 9.6 9.6 87.5

Luar Jabodetabek 30 12.5 12.5 100.0

Total 240 100.0 100.0

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 2017

Pada tabel frekuensi di atas, wisatawan yang menjadi responden pada

penelitian ini paling banyak yang berdomisili di Jakarta.

c. Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin dengan Usia

Tabel IV.12 - Usia Responden

JenisKelamin * Usia

Count
Usia
<18
Tahun |18-23|24-29|30-35|36-41|42-47|48-53|54-59 | Total
JenisKel Laki-Laki 4 28] 60| 14 6 5 1 2| 120
amin - perempuan 10| s8] 32 11 5 3 1 2| 120
Total 14| 84| 92| 28] 11 8 2 4| 240

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 2017

Jumlah responden paling banyak yang menjadi sumber data pada

penelitian ini berusia 24 tahun hingga 29 tahun sejumlah 92 responden.
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d. Data Responden BerdasarkanJenis Kelamin dengan Tingkat Pendidikan

Tabel IV.13 - Tingkat Pendidikan Responden

TingkatPendidikan * JenisKelamin

Count
JenisKelamin
Laki-Laki Perempuan Total

TingkatPendidikan <SLTA 2 13 15

SLTA 53 67 120

S-1 40 20 60|

Diploma 25 20 45
Total 120 120 240

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 2017
Pengunjung Kota Tua yang menjadi responden pada penelitian ini
sudah menduduki pendidikan SLTA dengan jumlah tertinggi yaitu 120
responden.
e. Data Responden BerdasarkanJenis Kelamin dengan Pekerjaan

Tabel .IV14 -Pekerjaan Responden

Pekerjaan * JenisKelamin

Count
JenisKelamin
Laki-Laki Perempuan Total
Pekerjaan  Bekerja 70 50 120
Pelajar/Mahasiswa 18 47 65
Memiliki Usaha Sendiri 12 8 20]
Mahasiswa Sambil Bekerja 15 9 24
Tidak Bekerja 5 5 10}
Lainnya 0 1 1
Total 120 120 240

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 2017
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Wisatawan yang menjadi responden jumlah paling besar adalah
laki-laki yang sudah bekerja sebesar 70 responden.

f. Data Responden Berdasarkan Liburan Diluar Kota dan Liburan Diluar

Negeri

Tabel IV.15 - Responden Liburan Di Luar Kota

EnamBulanTerakhirPrnhKeluarKotaLiburan

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid YA 128 53.3 53.3 53.3
TIDAK 112 46.7 46.7 100.0
Total 240 100.0 100.0

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 2017
Wisatawan yang berkunjung ke Kota Tua Jakarta, sudah pernah liburan
ke luar kota sebanyak 128 responden dan belum pernah liburan ke luar kota

selama enam bulan terakhir sebanyak 112 responden.

Tabel IV.16 - Responden Liburan Diluar Negeri

EnamBulanTerakhirPrnhKeluarNegeriLiburan

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid YA 23 9.6 9.6 9.6
TIDAK 217 90.4 90.4 100.0
Total 240 100.0 100.0

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 2017
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Wisatawan yang berkunjung ke Kota Tua Jakarta, sudah pernah liburan
ke luar neger sebanyak 23 responden dan yang belum pernah liburan ke luar
kota selama enam bulan terakhir sebanyak 217 responden.

g. Data Responden BerdasarkanObjek Wisata yang Disukai

Tabel IV.17 - Objek Wisata yang Disukai Respoden

TempatyangDisukaiUntukLiburan

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
\Valid Perkotaan 48 20.0 20.0 20.0
Hutan 11 4.6 4.6 24.6
Pertunjukan 11 4.6 4.6 29.2
Event Seni 17 71 7.1 36.2
Event Kuliner 29 121 121 48.3
Pantai/Laut 54 22.5 225 70.8
Pegunungan 26 10.8 10.8 81.7
Perkampungan 10 4.2 4.2 85.8
Event Budaya 15 6.2 6.2 92.1
Lainnya 19 79 7.9 100.0}
Total 240 100.0 100.0

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 2017
Wisatawan yang menjadi responden, menyukai objek wisata yang
behubungan dengan suasana pantai atau laut dengan nominal paling tinggi
yaitu sebesar 54 responden
2. Analisis Deskripsi Data Per Variabel
Terdapat tiga variabel independen atau bebas, antara lain citra destinasi
(X1), motivasi (X2) sensation seeking (X3) dan satu variabel dependen atau

terikat yaitu niat mengunjungi kembali Kota Tua Jakarta (Y). Analisis statistik
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deskriptif menggambarkan karakteristik variabel-variabel penelitian. Deskripsi
masing-masing variabel disajikan dalam bentuk skor rata-rata, nilai minimum,
nilai maksimum, standar deviasi, varian dan distribusi frekuensi.

a. Niat Mengunjungi Kembali (Y)

Niat mengunjungi kembali merupakan data primer yang diperoleh dari
penyebaran instrumen penelitian dengan pilihan pernyataan menggunakan
skala likert sejumlah 240 wisatawan yang datang ke Kota Tua Jakarta,
sebagai responden. Berdasarkan perolehan data yang disebarkan skor
terkecil adalah 50 dan skor terbesar adalah 98 dengan skor rata-rata 83.98,
varians (S®) variabel niat mengunjungi kembali sebesar 68,684 dan

simpangan baku variabel niat mengunjungi kembali sebesar 8.206.

Statistics

NiatMengunjungiKembali
N Valid 240

Missing 0
Mean 83.98
Median 85.00}
Mode 847
Std. Deviation 8.206
Variance 68.684
Range 48
Minimum 50]
Maximum 98
Sum 20156

Deskripsi data dan distribusi frekuensi data niat mengunjungi kembali
dapat dilihat pada tabel berikutdimana bentang rentang adalah 48,

banyaknya kelas interval 9 serta panjang kelas adalah 5.
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Tabel IV.18 - Distribusi Frekuensi Variabel Y
(Niat Mengunjungi Kembali)

Kelas Interval Batas Bawah lztaa: AFI‘)l:)ll(l‘l ¢ Frek. Relatif
48 - 53 47,5 53,5 2 0,8%
54 - 59 53,5 59,5 3 1,3%
60 - 65 59,5 65,5 4 1,7%
66 - 71 65,5 71,5 11 4,6%
72 - 77 71,5 77,5 18 7,5%
78 - 83 77,5 83,5 49 20,4%
84 - 89 83,5 89,5 99 41,3%
90 - 95 89,5 95,5 46 19,2%
96 - 111 95,5 111,5 8 3,3%
Jumlah 240 100%

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 2017
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel niat mengunjungi
kembali di atas banyaknya kelas interval adalah 9 dengan frekuensi relatif
terbesar pada kelas interval 84-89 sejumlah 99 responden menunjukkan
persentase 41,3%. Frekuensi relatif terkecil terdapat pada kelas interval
48-53 sejumlah 2 responden dengan persenatase 0,8%.
Pada tahap selanjutnya, berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas

adalah membuat grafik histogram variabel niat mengunjungi kembali (Y).
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Gambar IV.1 - Histogram Variabel Y (Niat Mengunjungi Kembali)

Berdasarkan tabel frekuensi dan histogram di atas, selanjutnya peneliti
juga membuat tabel hasil rata-rata hitung skor untuk menunjukkan frekuensi
jawaban, total skor dan persentase skor indikator dari variabel niat
mengunjungi kembali variabel (Y). Sebagaimana tabelnya adalah sebagai

berikut:
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Tabel IV.19 - Tabel Hasil Skor Variabel Y (Niat Mengunjungi Kembali

Dimensi Indikator | Jumlah Skor Persentase
Soal
403+428+441+395+428+
. 460+418+440+439+403+
Berkunj}mg 12 Soal 460+455 33.77%
Berniat untuk | Kembali 12
ot
Berniat 413+411+402
ernia 3 Soal 3 32,03%
tetap royal
408,67
Merekomend 418+403+395+453+466+
asikan wisata Me.rekomen 7 Soal 453+467 25.49%
pada orang dasi 7
lain 436,43

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 2017

Berdasarkan tabel hasil hitung rata-rata skor di atas, dapat disimpulkan

bahwa faktor dominan yang mempengaruhi wisatawan untuk berniat

mengunjungi kembali Kota Tua Jakarta adalah fakor berkunjung kembali

dengan persentase 33,77%. Sedangkan faktor terendah yang mempengaruhi

niat mengunjungi kembali wisatawan adalah faktor merekomendasikan

Kota Tua Jakarta kepada orang lain dengan persentase 25,49%.

b. Citra Destinasi (X1)

Variabel citra destinasi merupakan data primer yang diperoleh dari

penyebaran instrumen penelitian dengan pilihan pernyataan menggunakan

skala likert sejumlah 240 wisatawan yang datang ke Kota Tua Jakarta,

sebagai responden.
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Berdasarkan perolehan data yang disebarkan skor terkecil adalah 67
dan skor terbesar adalah 110 dengan skor rata-rata 85.90, varians (S?)
variabel citra destiasi sebesar 59.357 dan simpangan baku variabel citra

destinasi sebesar 7.704.

Statistics

CitraDestinasi
N Valid 240

Missing 0
Mean 85.90
Median 87.00
Mode 88
Std. Deviation 7.704
Variance 59.357
Range 43
Minimum 67
Maximum 110
Sum 20615

Deskripsi data dan distribusi frekuensi data citra destinasi dapat dilihat
pada tabel berikut dimana bentang rentang adalah 43, banyaknya kelas

interval 9 serta panjang kelas adalah 5.
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Tabel IV.20 - Distribusi Frekuensi Variabel X1 (Citra Destinasi)

Kelas Interval Batas Bawah lztaa: AFbZ?)ll(l.l ¢ Frek. Relatif
67 - 71 66,5 71,5 12 5,0%
72 - 76 71,5 76,5 13 5,4%
77 - 81 76,5 81,5 45 18,8%
82 - 86 81,5 86,5 46 19,2%
87 - 91 86,5 91,5 69 28,8%
92 - 96 91,5 96,5 40 16,7%
97 - 101 96,5 101,5 13 5,4%
102 - 106 101,5 106,5 1 0,4%
107 111 106,5 111,5 1 0,4%

Jumlah 240 100%

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 2017

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel citra destinasi di atas
banyaknya kelas interval adalah 9 dengan frekuensi relatif terbesar pada
kelas interval 87-91 sejumlah 69 responden menunjukkan persentase 28,8%.
Frekuensi relatif terkecil terdapat pada kelas interval 107-111 sejumlah 1
responden dengan persenatase 0,4%.

Pada tahap selanjutnya, berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas

adalah membuat grafik histogram variabel citra destinasi (X1) .
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Gambar IV.2 - Histogram Variabel X1 (Citra Destinasi)

Berdasarkan tabel frekuensi dan histogram di atas, selanjutnya peneliti
juga membuat tabel hasil rata-rata hitung skor untuk menunjukkan
frekuensi jawaban, total skor dan persentase skor indikator dari variabel
citra destinasi variabel (X1). Sebagaimana tabel hasil rata-rata hitung skor

dijelaskan sebagai berikut:
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Tabel IV.21 - Tabel Hasil Skor Variabel X1 (Citra Destinasi)

Dimensi Indikator Jusl(r:;?h Skor Persentase
Budaya, B 486+508+490
Sejarah dan angnan 3 Soal 3 7,93%
. bersejarah
Seni 494,67
Natural 479+474
atura Kebersihan 2 Soal 2 7,64%
Environment
476,5
Infrastrukt Daya tarik 1 Soal 470 7,54%
Vr\l,irs";arvianur 488+481+529+515
Rekreasi 4 Soal 4 8,07%
503,25
Tourist Kesempatan 414+534
Leasure and | melakukan 2 Soal 2 7,6%
Recreation aktivitas wisata
474
Iklim atau cuaca | 1 Soal 377 6,05%
Sumber Kelomb
Daya Alam | o ¢mhoapan 1 Soal 414 6,64%
Udara
S Kenyamanan 1 Soal 514 8,24%
T‘elfsagf Renutasi 522+508
p eputast 2 Soal 2 8,26%
Destinasi
515
Lingkungan | Keramahtamahan S01+511
Sosial penduduk 2 Soal 2 8,11%
506
Politik dan | Harga-harga 3 Soal 2 7,99%
Ekonomi 498,3
- 5
Infrastruktur ?asﬂltasrt ‘ 1 Soal 513 8,23%
Umum ransportast 1 Soal 481 7,71%
Umum

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 2017

Berdasarkan tabel hasil hitung rata-rata skor indikator di atas, dapat
disimpulkan bahwa faktor dominan yang mempengaruhi citra destinasi bagi

wisatawan Kota Tua Jakarta adalah faktor Kota Tua Jakarta adalah reputasi
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destinasi dengan persentase 8,26%. Sedangkan faktor terendah citra
destinasi yang mempengaruhi adalah faktor iklim atau cuaca dengan
persentase 6,05%.
c. Motivasi (X2)

Variabel motivasi merupakan data primer yang diperoleh dari
penyebaran instrumen penelitian dengan pilihan pernyataan menggunakan
skala likert sejumlah 240 wisatawan yang datang ke Kota Tua Jakarta,
sebagai responden. Berdasarkan perolehan data yang disebarkan skor
terkecil adalah 51 dan skor terbesar adalah 104 dengan skor rata-rata
78.63, varians (S%) variabel motivasi sebesar 46.309 dan simpangan baku

variabel motivasi sebesar 6.805.

Statistics

Motivasi
N Valid 240

Missing 0
Mean 78.63
Median 79.00}
Mode 81
Std. Deviation 6.805
Variance 46.309]
Range 53
Minimum 51
Maximum 104
Sum 18872
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Deskripsi data dan distribusi frekuensi data motivasi dapat dilihat
pada tabel berikut dimana bentang rentang skor adalah 53, banyaknya

kelas interval adalah 9 serta panjang kelas adalah 6.

Tabel 1V.22 -Distribusi Frekuensi Variabel X2 (Motivasi)

Kelas Interval lfai:;sh Batas Atas Ak;)l;f)ll({l ¢ Frek. Relatif
51 - 56 50,5 56,5 2 0,8%
57 - 62 56,5 62,5 2 0,8%
63 - 68 62,5 68,5 12 5,0%
69 - 74 68,5 74,5 43 17,9%
75 - 80 74,5 80,5 81 33,8%
81 - 86 80,5 86,5 78 32,5%
87 - 92 86,5 92,5 18 7,5%
93 - 98 92,5 98,5 2 0,8%
99 104 98,5 104,5 2 0,8%

Jumlah 240 100%

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 2017

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel motivasi di atas,
banyaknya kelas interval adalah 9 dengan frekuensi relatif terbesar pada
kelas interval 81-86 sejumlah 81 responden menunjukkan persentase 41,7%.
Frekuensi relatif terkecil terdapat pada kelas interval 99-104 sejumlah 2
responden dengan persenatase 0,8 %.

Tahap selanjutnya, berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas adalah

membuat grafik histogram variabel motivasi (X2).
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Frekuensi
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Gambar IV.3- Histogram Variabel X2 (Motivasi)

Berdasarkan tabel frekuensi dan histogram di atas, selanjutnya peneliti
juga membuat tabel hasil rata-rata hitung skor untuk menunjukkan
frekuensi jawaban, total skor dan persentase skor indikator dari variabel

motivasi variabel (X2). Sebagaimana tabel dijelaskan sebagai berikut:




Tabel 1V.23 -Tabel Hasil Skor Variabel X2 (Motivasi)
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Jumlah

Dimensi Indikator Skor Persentase
Soal
K bi ibadi 339+442 12,13%
egembiraan pribadi | 5 o 5 ,13%
perjalanan
490,5
Melarikan diri dari
Fantasi | lingkungan sosial yang | 1 Soal 538 13,31%
permanen sendiri
530+541
Pemenuhan keinginan 2 Soal 2 13,25%
535,5
- " bul 495+488+494+422
Fis1 Menyggar an tubu 4 Soal 4 11,74%
dan pikiran
474,75
Mengalami 5354471
Budaya | pengalaman yang 0
lebih spesifik ada 2 Soal 2 12,44%
budaya tertentu 503
Rohani Perjalanan untuk 519+522+516+506
menemukan diri 4 Soal 4 12,76%
sendiri 515,75
3 Soal 505+518+503
Bertemu orang baru 0a 3 12,58%
Sosial 508,6666667
M . hab 471+480+479
encari persahabatan | 3 g 3 11,79%
baru dan relationship
476,67

Sumber: Data dioleh oleh Peneliti 2017

disimpulkan bahwa faktor dominan

yang mempengaruhi

Berdasarkan tabel hasil hitung rata-rata skor indikator di atas, dapat

motivasi

wisatawan berkunjung ke Kota Tua Jakarta adalah faktor melarikan diri dari

lingkungan sosial yang permanen sendiri dengan persentase 13,25%.

Sedangkan faktor terendah yang mempengaruhi motivasi wisatawan adalah

faktor menyegarkan tubuh dan pikiran dengan persentase 11,74%
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d. Sensation Seeking (X3

Sensation seeking merupakan data primer yang diperoleh dari
penyebaran instrumen penelitian dengan pilihan pernyataan menggunakan
skala likert sejumlah 240 wisatawan yang datang ke Kota Tua Jakarta,
sebagai responden. Berdasarkan perolehan data yang disebarkan skor
terkecil adalah 62 dan skor terbesar adalah 110 dengan skor rata-rata
86.29, varians (S?) variabel semsation seeking sebesar 60.340 dan

simpangan baku variabel sensation seeking sebesar 7.768.

Statistics

SensationSeeking
N Valid 240

Missing 0
Mean 86.29
Median 87.00
Mode 88
Std. Deviation 7.768
Variance 60.340]
Range 48
Minimum 62
Maximum 110
Sum 20709

Deskripsi data dan distribusi frekuensi data sensation seeking dapat
dilihat pada tabel berikut dimana bentang rentang skor adalah 48,
banyaknya kelas interval adalah 9 serta panjang kelas adalah 6.
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Tabel 1V.24 -Distribusi Frekuensi Variabel X3 (Sensation Seeking)

Kelas Interval lfai:;sh Batas Atas Ali)l;f)ll(l.l ¢ Frek. Relatif
62 - 67 61,5 67,5 3 1,3%
68 - 73 67,5 73,5 11 4,6%
74 - 79 73,5 79,5 36 15,0%
80 - 85 79,5 85,5 54 22.5%
86 - 91 85,5 91,5 77 32,1%
92 - 97 91,5 97,5 41 17,1%
98 - 103 97,5 103,5 16 6,7%
104 - 109 103,5 109,5 1 0,4%
110 115 109,5 115,5 1 0,4%

Jumlah 240 100%

Sumber: Data diolah oleh Peneliti 2017

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel sensation seeking di atas

banyaknya kelas interval adalah 9 dengan frekuensi relatif terbesar pada

kelas interval 86-91 sejumlah 77 responden menunjukkan persentase 32,1%.

Frekuensi relatif terkecil terdapat pada kelas interval 110-115 dengan

jumlah 1 responden dan menunjukkan persentase 0,4 %.

Tahap selanjutnya, berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas adalah

membuat grafik histogram variabel sensation seeking (X3).
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Gambar 1V .4 -Histogram Variabel X3 (Sensation Seeking)

Berdasarkan tabel frekuensi dan histogram di atas, selanjutnya peneliti
juga membuat tabel hasil rata-rata hitung skor untuk menunjukkan
frekuensi jawaban, total skor dan persentase skor indikator dari variabel

sensation seeking (X3). Sebagaimana tabel dijelaskan sebagai berikut:
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Tabel IV.25 - Tabel Hasil Skor Variabel X3 (Sensation Seeking)

Jumlah
Dimensi Indikator Soal Skor Persentase
Kegiat 488+502+514 19.08%
egiatan yang 3 Soal 3 ,08%
menantang
Pencari Sensasi 501,3333333
dan Tantangan Kegiat 480+490+500+539
egiatan yang o
bersifat kebaruan 3 Soal 3 25,49%
669,6666667
P . P 1 482-+479+513+513+522+534
encari engalaman 6 Soal 5 19.31%
Pengalaman Baru
507,1666667
Kegiatan Sosial 502+539+490+513+533+415
Kerentanan 6 Soal
Tanpa Hambatan 18,98%
Kebosanan .
Minuman Keras 6
498,6666667
Ketidaksenangan 378+366+467+516+442+534
Disinhibition Kegiatan Rutin | 6 Soal c 17,15%
450,5

~ Sumber: Data diolah oleh Peneliti 2017
Berdasarkan tabel hasil hitung rata-rata skor indikator di atas, dapat

disimpulkan bahwa faktor dominan yang mempengaruhi sensation seeking

wisatawan berkunjung ke Kota Tua Jakarta adalah faktor Kegiatan yang

bersifat kebaruan persentase yang sama yaitu 25,49%. Sedangkan faktor

terendah yang mempengaruhi sensation seeking adalah faktor

ketidaksenangan kegiatan rutin 17,15%.



93

B. Pengujian PersyaratanAnalisis

1.

Uji Asumsi Dasar
a. Uji Normalitas

Pada  pengujian  normalitas, peneliti =~ menggunakan  uji
Kolmogorov-Smirnov dan Normal Probabaility Plot. Uji normalitas
dengan menggunakan Komlogorov-Smirnov ini memiliki tingkat
signifikansi a = 5% = 0,05. Kriteria pengambilan keputusan yaitu jika
signifikansi >0,05 maka data berdistribusi normal, jika signifikansi <0,05
maka data berdistribusi tidak normal. Kemudian uji normalitas dengan
menggunakan normal probability plot memiliki kriteria data menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikut arah diagonal. Maka model regresi
menunjukkan asumsi normalitas dan jika data menyebar jauh dari garis
diagonal, maka model regresi tidak menunjukkan asumsi normalitas.

1) Normalitas Citra Destinasi dengan Niat Mengunjungi Kembali

Tabel IV.26 -Uji Normalitas Citra Destinasi

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 240
Normal Parameters®  Mean .0000000]
Std. Deviation 6.77698444
Most Extreme Absolute .080
Differences Positive 052
Negative -.080
Kolmogorov-Smirnov Z 1.240l
Asymp. Sig. (2-tailed) 092

b. Test distribution is Normal.
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Berdasarkan perhitungan hasil uji normalitas dengan menggunakan
SPSS Versi 16.0 dapat dibuktikan bahwa semua data variabel citra
destinasi berdistibusi normal, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi pada
citra destinasi adalah >0,05 yaitu 0,092. Dengan demikian data ini dapat
digunakan untuk uji analisis yang lainnya.

Selain dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, pada data ini

menggunakan uji normal probabaility plot.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: NiatMengunjungiKembali
10

o o o
= =3 @
1 1 1

Expected Cum Prob

o
%)
1

00 T T T T
00 02 04 06 08 1.0

Observed Cum Prob
Gambar IV.5 -Normal Probability Plot Citra Destinasi
Pada grafik P-Plot menunjukkan, bahwa data menyebar pada sekitar
garis diagonal serta mengikut arah garis diagonal. Maka dapat disimpulkan

bahwa data citra destinasi berdistribusi normal.
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2) Normalitas Motivasi dengan Niat Mengunjungi Kembali

Tabel IV.27 - Uji Normalitas Motivasi

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 240]
Normal Mean .0000000
Parameters”  stq. Deviation 6.93052443
Most Extreme Absolute .085
Differences  positive 047

Negative -.085
Kolmogorov-Smirnov Z 1.319)
Asymp. Sig. (2-tailed) .062

a. Test distribution is Normal.

Pada wuji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov, data dapat
berdistibusi normal jika signifikansi >0,05, maka terlihat pada tabel bahwa
data variabel motivasi>0,05 yaitu senilai 0,063. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data pada variabel motivasi berdistribusi normal. Pada
uji normalitas yang lainnya yaitu dengan menggunakn normal probabaility

plot.

Dependent Variable: NiatMengunjungiKembali

1.0

o o (=4
= o @
1 1 1
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o
¥
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0.0 02 04 06 08 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 1V.6 -Normal Probability Plot Motivasi
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Berdasarkan grafik P-Plot di atas, menunjukkan bahwa data variabel

motivasi menyebar sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal. Sehingga semua data variabel motivasi dapat disimpulkan

berdistribusi normal.

3) Normalitas Sensation Seeking dengan Niat Mengunjungi Kembali

Berdasarkan wuji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov

—Smirnov, signifikansi >0,05 data dikatakan berdistribusi normal. Dan

terlihat pada tabel di bawah bahwa data variabel sensation seeking 0,132,

dapat disimpulkan data berdistribusi normal. Sehingga dapat dilanjutkan

pada uji analisis selanjutnya.

Tabel IV.28 - Uji Normalitas Sensation Seeking

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N
Normal Parameters® Mean

Std. Deviation

Most Extreme Absolute
Differences Positive
Negative

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

240
.0000000
6.77147939
.075

.047

-.075

1.166

132

a. Test distribution is Normal.

Selain menggunakan uji analisis Kolmogorov-Smirnov, uji normalitas

juga menggunakan normal probability plot.
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Dependent Variable: NiatMengunjungiKembali
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Gambar IV.7 -Normal Probability Plot Sensation Seeking

Berdasarkan hasil perhitungan dengan SPSS Versi 16.0, grafik P-Plot
di atas menunjukkan data menyebar di sekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data
variabel sensation seeking berdistribusi normal.
b. Uji Linieritas

Pengujian linieritas digunakan untuk mengetahui variabel dependent
bergaris lurus atau linier atau tidak dengan variabel independent. Untuk
mengetahui hasil uji linieritas menggunakan scatterplotdan compare

meansdengan SPSS Versi 16.0.
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Regression Studentized Residual
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Linieritas Citra Destinasi dengan Niat Mengunjungi Kembali

Dependent Variable: NiatMengunjungiKembali
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Gambar 1V.8 -Scatterplot Citra Destinasi

&

Berdasarkan gambar scatterplot di atas, data menyebar diantara -2 dan

+2, maka data dapat dikatakan linier. Kemudian pada pengujian tahap

selanjutnya menggunakan compare means.

Tabel 1V.29 -Tabel Compare Means Citra Destinasi

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
NiatMengunjungiKembali Between Groups (Combined) 8010.636 36| 222.518 5.374 .000
“Chrmastines] Linearity 5438.906|  1/5438.906| 131.363  .000
Deviation from
) ) 2571.729 35| 73.478 1.775 .008]
Linearity
Within Groups 8404.947| 203| 41.404
Total 16415.583| 239

Berdasarkan perhitungan compare means dengan menggunakan SPSS

16.0 data dapat dikatakan linier apabila signifikansi linearity<0,05. Pada

tabel ANOVA di atas,

nilai signifikansi <0,005 yaitu 0,000. Maka



datavariabelcitra destinasi dengan niat mengunjungi

dikatakan linier.
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kembalidapat

2) Linieritas Motivasi dengan Niat Mengunjungi Kembali

Regression Studentized Residual

-6+

Dependent Variable: NiatMengunjungiKembali

0

T T T T
-4 -2 0 2

Regression Standardized Predicted Value

Gambar IV.9 -Scatterplot Motivasi

Berdasarkan gambar scatterplot di atas, data menyebar diantara -2 dan

+2, maka data dapat dikatakan linier. Kemudian pada pengujian tahap

selanjutnya menggunakan compare means.

Tabel IV.30 - Tabel Compare Means Motivasi

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
NiatMengunjungiKembali Between Groups (Combined) 7178.014 32| 224.313 5.027 .000
Motivasi Linearity 4935.895 1| 4935.895| 110.606 .000
Deviation from
. ) 2242119 31 72.326 1.621 .026
Linearity
Within Groups 9237.569| 207 44.626

16415.583| 239
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Berdasarkan perhitungan compare means dengan menggunakan SPSS
Versi 16.0. Data dapat dikatakan linier apabila signifikansi /inearity<0,05.
Pada tabel ANOVA di atas, nilai signifikansi <0,005 yaitu 0,000. Maka data
variabel motivasi dengan niat mengunjungi kembali dapat dikatakan linier.

3) Linieritas Sensation Seeking dengan Niat Mengunjungi Kembali

Berdasarkan gambar scatterplot di bawah, data menyebar diantara -2

dan +2, maka data dapat dikatakan linier. Kemudian pada pengujian tahap

selanjutnya menggunakan compare means.

Dependent Variable: NiatMengunjungiKembali

Regression Studentized Residual

-4 o

Regression Standardized Predicted Value

Gambar IV 10 -Scatterplot Sensation Seeking

Selain itu pengujian linieritas dilakukan dengan tabel compare means,

pada ANOVA Table sebagai berikut:
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Tabel IV.31 - Tabel Compare Means Sensation Seeking

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
NiatMengunjungiKembali Between Groups (Combined) 8306.834 37| 224509 5.593 .000
" SensationSeeking Linearity 5456.732 1| 5456.732| 135.935  .000
Deviation from
2850.102 36 79.169 1.972 .002
Linearity
Within Groups 8108.749 202 40.142
Total 16415.583 239

Berdasarkan perhitungan compare means dengan menggunakan SPSS
16.0 data dapat dikatakan linier apabila signifikansi l/inearity<0,05. Pada
tabel ANOVA di atas, nilai signifikansi <0,005 yaitu 0,000. Maka data
variabel sensation seeking dengan niat mengunjungi kembali dapat dikatakan
linier.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinieritas
Multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui keadaan adanya
hubungan linier antar variabel independent. Tidak adanya masalah

multikolinieritas menunjukkan model regresi yang baik.
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Tabel IV.32 -Koefisien Regresi Linier

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 21.882 5.312 4119 .000
CitraDestinasi .291 .105 273 2.765 .006 272 3.676
Motivasi .264 107 211 2.470 .014 .363 2.756
SensationSeeking .189 .120 A77 1.578 .116 .210 4.766

a. Dependent Variable: NiatMengunjungiKembali

Dari tabel regresi linier di atas, dapat diketahui nilai tolerance >0,1 dan
VIF <10. Maka berdasarkan perhitungan SPSS 16.0 folerance pada citra
destinasi 0,272 > 0,1 tolerance motivasi 0,363 > 0,1 dan tolerance sensation
seeking 0,210 > 0,1. Kemudian VIF pada citra destinasi 3,676 < 10, VIF
pada motivasi 2,756 < 10 dan VIF pada sensation seeking 4,766 < 10. Maka
dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terdapat masalah
multikolinieritas
b. Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas adalah keadaan ketidaksamaan varian dari residual
untuk semua model regresi. Persyaratan yang harus dipenuhi dalam model

regresi adalah tidak adanya gejala herokedastisitas.
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Dependent Variable: NiatMengunjungiKembali

Regression Studentized Residual

T T 1]
~

a-'
)
o
e

Regression Standardized Predicted Value

Gambar IV.11 -Scatterplot untuk Uji Heterokedastisitas

Dapat dilihat pada scatterplot di atas bahwa data menyebar disekitar
atas dan bawah nilai 0, maka dapat disimpulkan bahwa tidak adanya

masalah heterokedastisitas pada model regresi.

C. Uji Hipotesis Penelitian

1. Analisis Regresi Linier
Pengujian selanjutnya adalah uji persamaan regresi. Pada penelitian ini
menggunakan regresi linier sederhana. Untuk mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini berarti variabel
X1 terhadap variabel Y,variabel X2 terhadap variabel Y dan variabel X3

terhadap variabel Y.

a. Persamaan Regresi Citra Destinasi dengan Niat Mengunjungi Kembali
Analisis regresi sederhana citra destinasi dengan niat mengunjung

kembali menghasilkan persamaan regresi sebagai berikut:

Y =31.219 + 0,614X1
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Tabel IV.33 -Uji Regresi Linier Citra Destinasi dengan Niat Mengunjungi
Kembali

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 31.219 4.876 6.402 .000
CitraDestinasi 614 .057 576 10.859 .000

a. Dependent Variable: NiatMengunjungiKembali

Persamaan regresi tersebut didapat dari nilai konstan adalah 31.219,
jika tidak ada wvariabel citra destinasi (X1=0). Nilai parameter atau
koefisien arah regresi X1 adalah 0,614 menunjukkan bahwa setiap
kenaikan pada citra destinasi sebesar lpersen dengan konstanta 31.219
maka niat mengunjungi kembali akan meningkat 0,614 persen. Diagram
persamaan regresinya dapat dilihat sebagai berikut:
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60 gz
40

20

0 20 40 60 80 100 120

Gambar IV.12-Grafik Persamaan Regresi Citra Destinasi



b. Persamaan Regresi Motivasi dengan Niat Mengunjungi Kembali
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Analisis regresi sederhana citra destinasi dengan niat mengunjung

kembali menghasilkan persamaan regresi sebagai berikut:

Y =30.026 + 0,687X2

Tabel IV.34 - Uji Regresi Linier Motivasi dengan Niat Mengunjungi Kembali

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 30.026 5.350 5.612 .000
Motivasi .687 .068 .548 10.116 .000

a. Dependent Variable: NiatMengunjungiKembali

Persamaan regresi tersebut didapat dari nilai konstan adalah 30.026,

jika tidak ada wvariabel citra destinasi (X2=0). Nilai parameter atau

koefisien arah regresi X1 adalah 0,687 menunjukkan bahwa setiap

kenaikan pada citra destinasi sebesar lpersen dengan konstanta 30.026

maka niat mengunjungi kembali akan meningkat 0,687 persen. Diagram

persamaan regresi dapat dilihat sebagai berikut:
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Gambar IV.13- Grafik Persamaan Regresi Motivasi
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c. Persamaan Regresi Semsation Seeking dengan Niat Mengunjungi

Kembali

Analisis regresi sederhana citra destinasi dengan niat mengunjung

kembali menghasilkan persamaan regresi sebagai berikut:

Y =30.880 + 0,615X3

Tabel IV.35 - Uji Regresi Linier Sensation Seeking dengan Niat Mengunjungi

Kembali

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 30.880 4.895 6.308 .000
SensationSeeking .615 .057 577 10.886 .000

a. Dependent Variable: NiatMengunjungiKembali
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Persamaan regresi tersebut didapat dari nilai konstan adalah 30.880,
jika tidak ada variabel citra destinasi (X3=0). Nilai parameter atau
koefisien arah regresi X1 adalah 0,615 menunjukkan bahwa setiap
kenaikan pada citra destinasi sebesar 1 persen dengan konstanta 30.880
maka niat mengunjungi kembali akan meningkat 0,615 persen. Diagram

persamaan regresinya dapat dilihat sebagai berikut:
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Gambar IV.14- Grafik Persamaan Regresi Sensation Seeking

2. Uji Koefisien Regresi Parsial (uji-t)

Pada uji koefisien korelasi dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh
yang signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen.
Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji-t pada signifikansi 0,05.
Kriteria penerimaan Hj jika nilai tpiyne < twbet maka dinyatakan tidak adanya
pengaruh variabel X dan variabel Y, kriteria penolakan untuk Hy jika thitung >

trabes maka dinyatakan adanya pengaruh variabel X dan variabel Y.
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a. Koefisien Regresi Parsial Citra Destinasi dengan Niat Mengunjungi

Kembali

Tabel IV.36 -Uji Koefisien Regresi Parsial Citra Destinasi

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 31.219 4.876 6.402 .000
CitraDestinasi 614 .057 576 10.859 .000

a. Dependent Variable: NiatMengunjungiKembali

Uji t dapat dilihat pada tabel di atas, diperolehnya t hitung 10.859 dan

t tabel dilihat pada tabel statistik dengan signifikansi 0,05/2=0,025 (uji dua

sisi) dengan perhitungan df=n-k-1 atau df = 240-3-1=236. Didapatkan

tabel t adalah 1,9698.

Berdasarkan perhitungan uji t, t hitung (10.859) > t tabel (1,9698)

sehingga hipotesis HI1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa adanya

pengaruh citra destinasi dengan niat mengunjungi kembali secara parsial.

b. Koefisien Regresi Parsial Motivasi dengan Niat Mengunjungi Kembali

Uji koefisien regresi parsial menggunakan SPSS Versi 16.0 dapat

dilihat pada tabel coefficients pada kolom t dan kolom sig. untuk melihat

signifikansi pengaruhnya.




Tabel IV.37- Uji Koefisien Regresi Parsial Motivasi

Coefficients?®
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Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 30.026 5.350 5.612 .000
Motivasi .687 .068 .548 10.116 .000

a. Dependent Variable: NiatMengunjungiKembali

Uji t dapat dilihat pada tabel di atas, diperolehnya t hitung 10.116 dan

t tabel dilihat pada tabel statistik dengan signifikansi 0,05/2 = 0,025 (uji

dua sisi) dengan perhitungan df=n-k-1 atau df = 240-3-1=236. Didapatkan

tabel t adalah 1,9698.

Berdasarkan perhitungan uji t, t hitung (10.116) > t tabel (1,9698)

sehingga hipotesis H2 diterima. Dapat disimpulkan bahwa adanya

pengaruh motivasi dengan niat mengunjungi kembali secara parsial.

c. Koefisien Regresi Parsial Sensation Seeking dengan Niat Mengunjungi

Kembali

Tabel IV.38 - Uji Koefisien Regresi Parsial Sensation Seeking

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 30.880 4.895 6.308 .000
SensationSeeking .615 .057 5771 10.886 .000

a. Dependent Variable: NiatMengunjungiKembali
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Uji t dapat dilihat pada tabel di atas, diperolehnya t hitung 10.886 dan
t tabel dilihat pada tabel statistik dengan signifikansi 0,05/2 = 0,025 (uji
dua sisi) dengan perhitungan df=n-k-1 atau df = 240-3-1=236. Didapatkan
tabel t adalah 1,9698.

Berdasarkan perhitungan uji t, t hitung (10.886) > t tabel (1,9698)
sehingga hipotesis H3 diterima. Dapat disimpulkan bahwa adanya
pengaruh sensation seeking dengan niat mengunjungi kembali secara
parsial.

3. Uji Koefisien Determinasi
Analisis koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mencari tahu
seberapa besar pengaruh variasi pada variabel independen terhadap variasi
pada variabel dependen
a. Koefisien Determinasi Citra Destinasi

Tabel IV.39 -Koefisien Determinasi Citra Destinasi

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 576° .331 329 6.79121

a. Predictors: (Constant), CitraDestinasi

b. Dependent Variable: NiatMengunjungiKembali

Pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa R? adalah 0,331. Dari nilai
tersebut menjelaskan bahwa pengaruh citra destinasi terhadap niat
mengunjungi kembali adalah 33,1%. Dan sisanya dipengaruhi oleh faktor

lain.
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b. Koefisien Determinasi Motivasi

Tabel IV.40 - Koefisien Determinasi Motivasi

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .548° .301 .298 6.94507

a. Predictors: (Constant), Motivasi

b. Dependent Variable: NiatMengunjungiKembali

Pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa R? adalah 0,301. Dari nilai
tersebut menjelaskan bahwa pengaruh motivasi terhadap niat mengunjungi
kembali adalah 30,1%. Dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

c. Koefisien Determinasi Sensation Seeking

Tabel IV.41 -Koefisien Determinasi Sensation Seeking

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 5778 .332 .330 6.78569]

a. Predictors: (Constant), SensationSeeking

b. Dependent Variable: NiatMengunjungiKembali

Pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa R? adalah 0,332. Dari nilai
tersebut menjelaskan bahwa pengaruh sensation seeking terhadap niat
mengunjungi kembali adalah 33,2%. Dan sisanya dipengaruhi oleh faktor

lain.
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d. Koefisien Determinasi Citra Destinasi, Motivasi danSensation Seeking

Tabel V.42 -Uji Koefisien Determinasi Citra Destinasi, Motivasi dan
Sensation Seeking

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 612° 375 .367 6.59353

a. Predictors: (Constant), CitraDestinasi, Motivasi, SensationSeeking

b. Dependent Variable: NiatMengunjungiKembali

Pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa R adalah 0,375. Dari nilai
tersebut menjelaskan bahwa pengaruh citra destinasi, motivasi dan
sensation seeking terhadap niat mengunjungi kembali adalah 37,5%. Dan
sisanya dipengaruhi oleh model lain diluar variabel yang diteliti.

D. Pembahasan

Berdasarkan pengujian hipotesis yang sudah dilakukan, variabel citra
destinasi ada pengaruhnya terhadap niat mengunjungi kembali secara positif
dan signifikan terbukti bahwa t hitung (10.859) > t tabel (1,9698). Hal ini
berarti hipotesis HI dapat diterima, penelitian ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Pratminingsih et.a/ (2014) dengan judul Roles
of Motivation and Destination Image in Predicting Tourist Revisit Intention. A
Case of Bandung dan penelitian yang dilakukan oleh Samsudin et.a/ (2016)
dengan judul Amalysing The Effect of Destination Image and Tourist
Satisfaction of Revisit Intention in Case National Bunaken. Pada kedua
penelitian tersebut adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara citra

destinasi dan niat mengunjungi kembali.
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Pengujian hipotesis H2, variabel motivasi memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap niat mengunjungi kembali, hipotesis H2 dapat diterima
terbukti bahwa t hitung (10.116) > t tabel (1,9698). Penelitian ini memiliki
hasil yang sama dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Chang dan
Tsai (2016) melakukan penelitian dengan judul Influences Of The Sport
Tourism Attractiveness, Motivation, And Experiences On Revisit Intentiondan
penelitian yang dilakukan oleh Thiumsak dan Ruangkanjanases (2016) dengan
judul Factors Influencing International Visitors to Revisit Bangkok, Thailand.
Pada kedua penelitian ini juga mendapatkan hasil adanya pengaruh yang
positif dan signifikan pada variabel motivasi terhadap niat mengunjungi
kembali.

Kemudian pada pengujian hipotesis H3, variabel sensation seeking
terhadap niat mengunjungi kembali adanya pengaruh yang positif dan
signifikan, hal ini di buktikan dengan nilai t hitung (10.886) >t tabel (1,9698).
Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan Kim Jooho et a/(2016) dengan
judul The effect of sensation seeking and emotional brand attachment on
consumers’ intention to consume risky foods in restaurants. Serta penelitian
yang dilakukan oleh Suhud (2015) dengan judul 4 study to Examine The Role
of Environmental Motivation and Sensation Seeking Personality to Predict
Behavioral intention in Volunteer Tourism. Pada kedua penelitian Kim Jooho
dan Suhud mendapatkan adanya hasil yang positif dan signifikan variabel

sensation seeking terhadap niat mengunjungi kembali.
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KESIMPULAN, IMPLIKASI DAB SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adakah pengaruh yang terjadi

pada pernyataan hipotesis awal. Berupa variabel independen adalah citra

destinasi, motivasi dan sensation seeking serta variabel dependen adalah niat

mengunjungi kembali. Maka berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan

hasilnya dijelaskan sebagai berikut:

1.

Hasil yang di dapat pada penelitian ini, ditunjukkan pada tabel
coefficients t hitung (10.859) > t tabel (1,9698) dan signifikan 0,000.
Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis H1 diterima atau adanya
pengaruh yang signifikan citra destinasi dengan niat mengunjungi
kembali Kota Tua Jakarta serta memiliki pengaruh yang positif.

Hasil yang di dapat pada penelitian ini, ditunjukkan pada tabel
coefficients t hitung (10.116) > t tabel (1,9698) dan signifikan 0,000.
Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis H2 diterima atau adanya
pengaruh yang signifikan motivasi dengan niat mengunjungi kembali
Kota Tua Jakartaserta memiliki pengaruh yang positif.

Hasil yang di dapat pada penelitian ini, ditunjukkan pada tabel
coefficients t hitung (10.886) > t tabel (1,9698) dan signifikan 0,000.
Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis H2 diterima atau adanya
pengaruh yang signifikan motivasi dengan niat mengunjungi kembali

Kota Tua Jakartaserta memiliki pengaruh yang positif.

113
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4. Sehingga variabel citra destinasi, motivasi dan sensation seeking
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat mengunjungi kembali
pada Kota Tua Jakarta

B. Implikasi
Pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa citra destinasi, motivasi dan
sensation seeking memiliki pengaruh yang penting bagi niat mengunjungi
kembali Kota Tua Jakarta. Namun yang memiliki pengaruh paling tinggi
adalah variabel sensation seeking. Wisatawan yang memiliki kepribadian
sensation seekingyang datang dengan niat mengunjungi ulang karena
menyukai hal yang bervariasi, dalam kata lain Kota Tua Jakarta memiliki

banyak objek wisata yang dapat dikunjungi oleh wisatawan.

C. Saran

Berdasarkan keseluruhan penelitian yang dilakukan, ada beberapa saran

yang dapat diberikan sebagai berikut:

1. Kota tua jakarta sudah memiliki citra destinasi yang baik, hal ini
terbukti dari hasil hitung rata-rata skor indikator citra destinasi. Nilai
yang paling tinggi ialah reputasi destinasi sedangkan nilai terendah
ialah iklim atau cuaca. Cuaca di Kota Tua Jakarta masih gersang kaena
kurangnya pepohonan, sehingga perlu ditambahkan tanaman-tanaman
disekitar lingkungan Kota Tua Jakarta ataupun dapat menambah
taman kecil untuk menambahkan kesan sejuk pada lingkungan Kota

Tua Jakarta. Dan tidak lupa untuk selalu merawat dan menyirami
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tanaman yang sudah ada, agar tetap hidup dan suasana lingkungan
Kota Tua di Jakarta terasa sejuk.

. Motivasi wisatawan yang berkunjung ke Kota Tua Jakartajuga besar
terbukti pada hasil hitung rata-rata skor indikator menunjukkan nilai
tertinggi yang mempengaruhi motivasi ialah faktor ingin melarikan
diri dari lingkungan sosial serta nilai terendah ialah faktor
menyegarkan tubuh dan pikiran. Maka saran yang dapat diberikan
adalah menambah fasilitas seperti ruang untuk dapat duduk dan
bersantai dengan kapasitas yang cukup untuk keluarga atau untuk
kapasitas jumlah yang banyak.

. Niat mengunjungi kembali Kota Tua Jakarta memiliki pengaruh
tertinggi pada sensation seeking. Hal ini disajikan pada hasil hitung
rata-rata skor indikator nilai terendah pada faktor ketidaksenangan
kegiatan rutin. Dengan hal ini, maka Kota Tua Jakarta perlu untuk
selalu mengadakan kegiatan yang tidak biasa dengan intensitas yang
sering. Seperti mengadakan festival budaya, musik, fashion show
pakain adat atau mengadakan berbagai kegiatan yang beragam untuk
menghilangkan kegiatan yang biasa saja pada Kota Tua Jakarta.
Sehingga Kota Tua Jakarta bisa lebih dikenal dengan cara yang
berbeda dan menambah wisatawan untuk memiliki niat mengunjungi

kembali pada Kota Tua di Jakarta.
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Dimensi

Indikator

Pernyataan

Butir Uji

Coba

| O

Drop

Butir
Valid

) | O

Butir
Final

Berniat
melakukan
kunjungan
ulang tempat
wisata

Berkunjung
Kembali

Saya berkomitmen
untuk bepergian
wisata ke Kota Tua
Jakarta

RI2

RI2

Saya tertarik dengan
liburan di Kota Tua
Jakarta

RI8

RI8

RI6

Ada kemungkinan
tinggi bahwa saya
akan melakukan
perjalanan wisata ke
Kota Tua Jakarta

RI4

RI4

RI3

Saya akan kembali
mengunjungi Kota
Tua Jakarta di masa
depan

RI5

RIS

RI4

Saya merasa senang
pada kunjungan
sebelumnya sehingga
ingin berkunjung
kembali ke Kota Tua
Jakarta

RI6

RI6

RI5

Saya akan
mengunjungi lagi
dalam waktu dekat

RI25

RI25

RI20

Kemungkinan
berkunjung ke Kota
Tua Jakarta dalam 12
bulan ke depan

RI9

RI9

RI7

Niat berkunjung ke
Museum Wayang di
Kota Tua Jakarta
dalam 12 bulan ke
depan

RI10

RII0

RIS

Museum Fatahillah
akan menjadi alasan
saya kembali ke Kota
Tua pada 12 bulan ke
depan

RII1

RII1

RI9
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Dibandingkan dengan
kunjungan terakhir ke
Kota Tua Jakarta,
saya tinggal lebih
lama dalam
kunjungan saat ini

RI12

RII2

RI10

Saya berencana untuk
mengunjungi banyak
obyek wisata Kota
Tua Jakarta dalam 6
bulan ke depan

RII5

RIIS

RII13

Untuk perjalanan
selanjutnya,
kemungkinan
mengunjungi Kota
Tua Jakarta cukup
tinggi

RI16

RI16

Dibandingkan dengan
kunjungan terakhir,
saya datang dengan
teman yang lebih
besar dalam
kunjungan saat ini.

RI17

RI17

Saya akan mencoba
lebih banyak objek
wisata Kota Tua
Jakarta di masa depan

RI20

RI20

RI17

Saya bersedia untuk
mengunjungi Kota
Tua Jakarta lebih
sering

RI21

RI21

Saya bersedia
membayar lebih
untuk berlibur di Kota
Tua Jakarta di masa
depan

RI22

RI22

Kemungkinan tinggi
saya mengunjungi
Kota Tua Jakarta
dalam 6 bulan ke
depan

RI14

RI14

RI12

Berniat Tetap
Royal

Saya selalu kembali
ke destinasi yang
sama dengan yang
pernah saya kunjungi
yaitu Kota Tua

RII13

RII3

RII1
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Jakarta

Jika saya
mengunjungi Jakarta,
pilihan pertama saya
adalah Kota Tua
Jakarta

RII8

RII8

RIIS

Museum Fatahilah
tetap menjadi pilihan
pertama saya, jika
saya melakukan
perjalanan ke Kota
Tua lagi

RI19

RII9

RIl6

Berniat
merekomendas
ikan tempat
wisata kepada
orang lain

Merekomenda
sikan

Saya bersedia
melakukan perjalanan
wisata ke Kota Tua
Jakarta

RI1

RII

RI1

Saya tertarik untuk
meninjau kembali
lagi Kota Tua Jakarta

RI3

RI3

RI2

Saya akan
merekomendasikan
Kota Tua Jakarta
kepada orang lain
yang tidak dikenal

RI23

RI23

RII8

Saya akan
mengatakan sesuatu
yang positif tentang
pengalaman
berkunjung Kota Tua
Jakarta kepada orang
lain

RI24

RI24

RI19

Saya bersedia
merekomendasikan
Kota Tua Jakarta
kepada keluarga
sebagai tujuan liburan

RI7

RI7

RI5

Mendorong teman
atau saudara untuk
mengunjungi Kota
Tua Jakarta

RI26

RI26

RI21

Ketika ditanya
tentang tujuan liburan
saya akan
merekomendasikan
Kota Tua Jakarta

RI27

RI27

RI22
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Kuesioner Uji Coba

Dear Responden,

Saya mahasiswi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, saat ini saya sedang
melakukan penelitian pemasaran pariwisata untuk skripsi saya yang memiliki topik
tentang traveling mengunjungi Kota Tua Jakarta. Kota Tua Jakarta terletak di
kawasan Jakarta Barat. Untuk mengisi kuesioner ini, Anda hanya membutuhkan
waktu maksimum 10 menit. Saya membutuhkan bantuan Anda untuk mengisi
kuesioner ini.

Terima kasih,

Dyah Ayu Puspita N

A. DATA RESPONDEN
Sebelum anda menjawab pertanyaan dalam kuesioner ini, mohon mengisi data
berikut terlebih dahulu dengan memberikan tanda checklist (v).

1. Apakah Anda pernah untukliburan?  [bukan  untuk

mengunjungi Kota Tua Jakarta
sebelum ini?
oYa o Tidak

bekerja/kuliah]
oYa o Tidak
Tempat-tempat seperti saja yang

2. Jika jawaban untuk pertanyaan di Anda sukai untuk berlibur?
atas adalah ‘YA’, sudah berapa [Boleh pilih lebih dari satu]
kali Anda mengunjungi Kota Tua O Perkotaan 0 Pantai/laut
Jakarta dalam tiga tahun terakhir? o0 Hutan O Pegunungan
o Sekali o 2kali OPertunjukanoPerkampungan
o 3kali o > 3kali 0 Event Seni o Event budaya

3. Dalam enam bulan terakhir, 0 Event kuliner o Lainnya
apakah Anda pernah melakukan . Di mana domisili Anda?
perjalanan ke luar kota untuk O Jakarta 0 Bekasi
liburan? [bukan untuk o Bogor o Depok
bekerja/kuliah] 0 Tanggerang
oYa o Tidak oLuar Jadebotabek

4. Dalam enam bulan terakhir, 7. Apa jenis kelamin anda?

apakah Anda pernah melakukan
perjalanan ke luar  negeri
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o Laki-laki o Perempuan o S-1

8. Pada rentang mana usia anda? 10. Apakah status Anda?
0 <18 tahun 042 -47 0 Menikah o Belum menikah
0l8-23 ©048-53 0 Bercerai 0 Berpisah
024-29 054-59 0 Pasangan Meninggal
030-35 060-65 11. Apakah pekerjaan Anda?
036-41 0 >65 tahun o Bekerja

9. Apakah tingkat pendidikan
tertinggi yang telah Anda
tamatkan?
o<SLTA o Diploma
o SLTA o S-2/S-3

Pelajar/mahasiswa
Memiliki usaha sendiri
Mahasiswa sambil bekerja
Tidak bekerja

Lainnya

O oo o o

B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

Responden dapat memberikan jawaban dengan memberikan tanda checklist (v')
pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia. Hanya satu jawaban saja yang
dimungkinkan untuk setiap pertanyaan. Pada masing-masing pertanyaan terdapat

lima alternatif jawaban yang mengacu pada teknik skala likert yaitu:

1. Sangat Tidak Setuju (STS) 4. Setuju (S)
2. Tidak Setuju (TS) 5. Sangat Setuju (SS
3. Netral (N)

Data responden dan semua informasi yang diberikan akan dijamin kerahasiannya,
oleh sebab itu dimohon untuk mengisi kuesioner dengan sebenar-benarnya dan

seobjektif mungkin.
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No.

Pernyataan

STS

TS

SS

Saya bersedia melakukan perjalanan
wisata ke Kota Tua Jakarta

Saya berkomitmen untuk bepergian
wisata ke Kota Tua Jakarta

Saya tertarik untuk meninjau kembali lagi
Kota Tua Jakarta

Ada kemungkinan tinggi bahwa saya akan
melakukan perjalanan wisata ke Kota Tua
Jakarta

Saya akan kembali mengunjungi Kota
Tua Jakarta di masa depan

Saya merasa senang pada kunjungan
sebelumnya sehingga ingin berkunjung
kembali ke Kota Tua Jakarta

Saya bersedia merekomendasikan Kota
Tua Jakarta kepada keluarga sebagai
tujuan liburan

Saya tertarik dengan liburan di Kota Tua
Jakarta

Kemungkinan berkunjung ke Kota Tua
Jakarta dalam 12 bulan ke depan

10.

Niat berkunjung ke Museum Wayang di
Kota Tua Jakarta dalam 12 bulan ke depan

11.

Museum Fatahillah akan menjadi alasan
saya kembali ke Kota Tua pada 12 bulan
ke depan

12.

Dibandingkan dengan kunjungan terakhir
ke Kota Tua Jakarta, saya tinggal lebih
lama dalam kunjungan saat ini

13.

Saya selalu kembali ke destinasi yang
sama dengan yang pernah saya kunjungi
yaitu Kota Tua Jakarta

14.

Kemungkinan tinggi saya mengunjungi
Kota Tua Jakarta dalam 6 bulan ke depan

15.

Saya berencana untuk mengunjungi
banyak obyek wisata Kota Tua Jakarta
dalam 6 bulan ke depan

16.

Untuk perjalanan selanjutnya,
kemungkinan mengunjungi Kota Tua
Jakarta cukup tinggi

17.

Dibandingkan dengan kunjungan terakhir,
saya datang dengan teman yang lebih
besar dalam kunjungan saat ini.
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Jika saya mengunjungi Jakarta, pilihan

18, pertama saya adalah Kota Tua Jakarta
Museum Fatahilah tetap menjadi pilihan
19. | pertama saya, jika saya melakukan
perjalanan ke Kota Tua lagi
20 Saya akan mencoba lebih banyak objek
" | wisata Kota Tua Jakarta di masa depan
71 Saya bersedia untuk mengunjungi Kota
" | Tua Jakarta lebih sering
Saya bersedia membayar lebih untuk
22. | berlibur di Kota Tua Jakarta di masa
depan
3 Saya akan merekomendasikan Kota Tua
" | Jakarta kepada orang lain
Saya akan mengatakan sesuatu yang
24. | positif tentang pengalaman berkunjung
Kota Tua Jakarta kepada orang lain
Saya akan mengunjungi lagi dalam waktu
25.
dekat
26 Mendorong teman atau saudara untuk
" | mengunjungi Kota Tua Jakarta
27 Ketika ditanya tentang tujuan liburan saya

akan merekomendasikan Kota Tua Jakarta

Terimakasih atas batuan Anda
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Dimensi

Indikator

Pernyataan

Kode

Factor
Loading

Berniat
melakukan
kunjungan ulang
tempat wisata

Berkunjung
Kembeali

Kemungkinan berkunjung ke
Kota Tua Jakarta dalam 12
bulan ke depan

RI9

875

Niat berkunjung ke Museum
Wayang di Kota Tua Jakarta
dalam 12 bulan ke depan

RIIO0

.846

Museum Fatahillah akan
menjadi alasan saya kembali
ke Kota Tua pada 12 bulan ke
depan

RII1

.836

Saya berencana untuk
mengunjungi banyak obyek
wisata Kota Tua Jakarta
dalam 6 bulan ke depan

RIIS

.836

Kemungkinan tinggi saya
mengunjungi Kota Tua
Jakarta dalam 6 bulan ke
depan

RI14

.835

Saya tertarik dengan liburan
di Kota Tua Jakarta

RI8

.806

Saya akan mengunjungi lagi
dalam waktu dekat

RI25

789

Saya akan mencoba lebih
banyak objek wisata Kota Tua
Jakarta di masa depan

RI20

7186

Dibandingkan dengan
kunjungan terakhir ke Kota
Tua Jakarta, saya tinggal lebih
lama dalam kunjungan saat ini

RII2

769

Saya merasa senang pada
kunjungan sebelumnya
sehingga ingin berkunjung
kembali ke Kota Tua Jakarta

RI6

715

Ada kemungkinan tinggi
bahwa saya akan melakukan
perjalanan wisata ke Kota Tua
Jakarta

RI4

715

Saya akan kembali
mengunjungi Kota Tua
Jakarta di masa depan

RIS

435

Tetap royal

Jika saya mengunjungi
Jakarta, pilihan pertama saya
adalah Kota Tua Jakarta

RII8

-.851

Museum Fatahilah tetap

RI19

-.842
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menjadi pilihan pertama saya,
jika saya melakukan
perjalanan ke Kota Tua lagi

Saya selalu kembali ke
destinasi yang sama dengan
yang pernah saya kunjungi
yaitu Kota Tua Jakarta

RII3

-.579

Cronbach Alpha

J41

Berniat
merekomendasika
n tempat wisata
kepada orang lain

Merekomend
asikan kepada
orang lain

Saya akan mengatakan
sesuatu yang positif tentang
pengalaman berkunjung Kota
Tua Jakarta kepada orang lain

RI24

-.835

Mendorong teman atau
saudara untuk mengunjungi
Kota Tua Jakarta

RI26

-.809

Saya bersedia melakukan
perjalanan wisata ke Kota Tua
Jakarta

RII

-.795

Ketika ditanya tentang tujuan
liburan saya akan
merekomendasikan Kota Tua
Jakarta

RI27

-.682

Saya akan merekomendasikan
Kota Tua Jakarta kepada
orang lain

RI23

-.664

Saya tertarik untuk meninjau
kembali lagi Kota Tua Jakarta

RI3

-.795

Saya bersedia
merekomendasikan Kota Tua
Jakarta kepada keluarga
sebagai tujuan liburan

RI7

=517

Cronbach Alpha

701
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Kuesioner Final

Dear Responden,

Saya mahasiswi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, saat ini saya sedang
melakukan penelitian pemasaran pariwisata untuk skripsi saya yang memiliki topik
tentang traveling mengunjungi Kota Tua Jakarta. Kota Tua Jakarta terletak di
kawasan Jakarta Barat. Untuk mengisi kuesioner ini, Anda hanya membutuhkan

waktu maksimum 10 menit. Saya membutuhkan bantuan Anda untuk mengisi

kuesioner ini.

Terima kasih,

Dyah Ayu Puspita N

A. DATA RESPONDEN

Sebelum anda menjawab pertanyaan dalam kuesioner ini, mohon mengisi data

berikut terlebih dahulu dengan memberikan tanda checklist (v).

1. Apakah Anda pernah liburan? [bukan untuk
mengunjungi Kota Tua Jakarta bekerja/kuliah]
sebelum ini? oYa o Tidak

O Ya o Tidak 5. Tempat-tempat seperti saja yang
2. Jika jawaban untuk pertanyaan di Anda sukai untuk berlibur?
atas adalah “YA’, sudah berapa [Boleh pilih lebih dari satu]
kali Anda mengunjungi Kota Tua O Perkotaan 0 Pantai/laut
Jakarta dalam tiga tahun terakhir? o0 Hutan O Pegunungan
o Sekali o 2kali oPertunjukancoPerkampungan
o 3kali o > 3kali o0 Event Seni o Event budaya
3. Dalam enam bulan terakhir, o Event kuliner o Lainnya
apakah Anda pernah melakukan 6. Di mana domisili Anda?
perjalanan ke luar kota untuk O Jakarta o Bekasi
liburan? [bukan untuk o Bogor o Depok
bekerja/kuliah] o0 Tanggerang
oYa o Tidak oLuar Jadebotabek
4. Dalam enam bulan terakhir, 7. Apa jenis kelamin anda?
apakah Anda pernah melakukan o Laki-laki o Perempuan
perjalanan ke luar negeri untuk 8. Pada rentang mana usia anda?
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0 <18 tahun 042 —47 10. Apakah status Anda?
ol8—-23 048 -53 0 Menikah 0 Belum menikah
024-29 o054-59 0 Bercerai 0 Berpisah
030-35 060-65 0 Pasangan Meninggal
036-—41 0 >65 tahun 11. Apakah pekerjaan Anda?

9. Apakah tingkat pendidikan o Bekerja
tertinggi yang telah Anda o Pelajar/mahasiswa
tamatkan? 0 Memiliki usaha sendiri
o<SLTA o Diploma O Mahasiswa sambil bekerja
o SLTA o S-2/8-3 o Tidak bekerja
o S-1 o Lainnya

B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

Responden dapat memberikan jawaban dengan memberikan tanda checklist (v)
pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia. Hanya satu jawaban saja yang
dimungkinkan untuk setiap pertanyaan. Pada masing-masing pertanyaan terdapat

lima alternatif jawaban yang mengacu pada teknik skala likert yaitu:

1. Sangat Tidak Setuju (STS) 4. Setuju (S)
2. Tidak Setuju (TS) 5. Sangat Setuju (SS)
3. Netral (N)

Data responden dan semua informasi yang diberikan akan dijamin kerahasiannya,
oleh sebab itu dimohon untuk mengisi kuesioner dengan sebenar-benarnya dan
seobjektif mungkin.

No. Pernyataan STS | TS N S SS
1 Saya bersedia melakukan perjalanan
' wisata ke Kota Tua Jakarta
) Saya tertarik dengan liburan di Kota Tua
' Jakarta
Ada kemungkinan tinggi bahwa saya akan
3. melakukan perjalanan wisata ke Kota Tua
Jakarta
4 Saya akan kembali mengunjungi Kota
' Tua Jakarta di masa depan
5 Saya akan mengunjungi lagi dalam waktu
' dekat
6 Saya tertarik untuk meninjau kembali lagi
' Kota Tua Jakarta
5 Kemungkinan berkunjung ke Kota Tua
' Jakarta dalam 12 bulan ke depan
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Niat berkunjung ke Museum Wayang di
Kota Tua Jakarta dalam 12 bulan ke depan

Museum Fatahillah akan menjadi alasan
saya kembali ke Kota Tua pada 12 bulan
ke depan

10.

Dibandingkan dengan kunjungan terakhir
ke Kota Tua Jakarta, saya tinggal lebih
lama dalam kunjungan saat ini

11.

Saya selalu kembali ke destinasi yang
sama dengan yang pernah saya kunjungi
yaitu Kota Tua Jakarta

12.

Kemungkinan tinggi saya mengunjungi
Kota Tua Jakarta dalam 6 bulan ke depan

13.

Saya berencana untuk mengunjungi
banyak obyek wisata Kota Tua Jakarta
dalam 6 bulan ke depan

14.

Untuk perjalanan selanjutnya,
kemungkinan mengunjungi Kota Tua
Jakarta cukup tinggi

15.

Jika saya mengunjungi Jakarta, pilihan
pertama saya adalah Kota Tua Jakarta

16.

Museum Fatahilah tetap menjadi pilihan
pertama saya, jika saya melakukan
perjalanan ke Kota Tua lagi

17.

Saya akan mencoba lebih banyak objek
wisata Kota Tua Jakarta di masa depan

18.

Saya akan merekomendasikan Kota Tua
Jakarta kepada orang lain

19.

Saya akan mengatakan sesuatu yang
positif tentang pengalaman
berkunjungKota Tua Jakarta kepada orang
lain

20.

Saya bersedia merekomendasikan Kota
Tua Jakarta kepada keluarga dan teman
sebagai tujuan liburan

21

Mendorong teman atau saudara untuk
mengunjungi Kota Tua Jakarta

22.

Ketika ditanya tentang tujuan liburan saya
akan merekomendasikan Kota Tua Jakarta

Terimakasih atas batuan Anda
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Perhitungan Membuat Grafik Histogram

1. Menentukan Rentang

Rentang = Data terbesar - data terkecil
= 98 - 50
= 48

2. Banyaknya Interval Kelas (aturan sturges)
K = 1+(@3.3)Logn
= 1+(3.3) log 240
_ 1+
= (33) 2,380211
= 8,85

= 8,9 (ditetapkan menjadi 9)

3. Panjang Kelas Interval (KI)
P - Rentang

Kelas
48 . o
= T = 5,33 ( ditetapkan menjadi 6 )
Kelas Interval Batas Bawah liattaass Ali)l;f)ll({l ¢ Frek. Relatif
48 - 53 47,5 53,5 2 0,8%
54 - 59 53,5 59,5 3 1,3%
60 - 65 59,5 65,5 4 1,7%
66 - 71 65,5 71,5 11 4,6%
72 - 77 71,5 77,5 18 7,5%
78 - 83 77,5 83,5 49 20,4%
84 - 89 83,5 89,5 99 41,3%
90 95 89,5 95,5 46 19,2%
96 111 95,5 111,5 8 3,3%
Jumlah 240 100%
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No Item yang Drop: 2, 6, 17, 22, 21

Pattern Matrix®

Component
1 2 3

RI9 .875

RI10 .846

RI11 .836

RI15 .836

RI14 .835

RI8 .806

RI25 .789

RI20 .786

RI12 .769

RI6 .715

Rl4 715

RI5 435

RI24 -.835

RI26 -.809

RI1 -.795

RI27 -.682

RI23 -.664

RI3 -.564

RI7 -517

RI18 -.851
RI19 -.842
RI13 -579
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Hasil Output Reliabilitas Niat Mengunjungi Kembali

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

741 15

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.701 7
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Dimensi

Indikator

Pernyataan

Butir Uji
Soal

(W)

Drop

Butir Valid

) | O

Butir
Final

Budaya,
Sejarah
dan Seni

Bangunan
bersejarah

Memberikan
pengalaman unik

DI13 )

DI13 )

DI8

Kota Tua Jakarta
adalah tujuan
yang menarik

DIl11 )

DIl11 )

DI6

Kota Tua Jakarta
memiliki banyak
situs bersejarah
dan museum

DI12 )

DI12 )

DI7

Liburan di Kota
Tua Jakarta
memungkinkan
saya untuk belajar
sejarah pariwisata

DIl )

DIl

Liburan memberi
saya kesempatan
untuk mengalami
budaya lokal
Jakarta

DI15 )

DI15

Natural
Environme
nt

Kebersihan

Kota Tua Jakarta
adalah tempat
yang bersih dan
terorganisir

DI18 )

DI18 )

DI12

Kebersihan
fasilitas yang
disediakan Kota
Tua Jakarta baik

DI5 )

DI5 )

DI3

Daya tarik

Pemandangan
yang indah akan
menghidupkan
suasana liburan
saya di Kota Tua
Jakarta

DI8 )

DI8 )

DI5

Infrastrukt
ur
Wisatawa
n

Rekreasi

Kota Tua Jakarta
memiliki pusat
informasi
wisatawan yang
bagus

DI6 )

DI6 )

DI4

Adanya kejelasan
tanda posting atau
petunjuk arah

DIl16 )

DIl16 )

DI10
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Tempat parkir
yang nyaman

DI27

DI27

DI18

Tersedianya
sarana atau
fasilitas umum di
dalam museum

DI28

DI28

DI19

Tourist
Leasure
and
Recreation

Kesempatan
melakukan
aktivitas
wisata

Suasana lokal
museum yang
nyaman

DI30

DI30

DI21

Bangunan
arsitektur museum
yang megah

DI29

DI29

DI20

Ada banyak
kesempatan
olahraga dan
rekreasi di Kota
Tua Jakarta

DI22

DI22

Sumber
Daya
Alam

Iklim

Udara di Kota Tua
Jakarta Bagus

DI4

DI4

DI2

Kelembapa
n Udara

Ada beberapa
taman kecil di
Kota Tua Jakarta

DI19

DI19

DI13

Kota Tua Jakarta
menawarkan
banyak hal dalam
keindahan alam

DI2

DI2

Suasana
Tempat

Kenyamana
n

Suasana lokal
museum yang
nyaman

DI20

DI20

DI14

Saya berharap
tujuannya adalah
untuk bersantai

DI17

DI17

Kota Tua Jakarta
adalah tujuan
yang membuat
saya semangat

DI9

DI9

Kota Tua Jakarta
adalah tujuan

yang
menyenangkan

DI10

DI10

Secara umum,
Kota Tua Jakarta
adalah tempat
yang aman

DI26

DI26
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Reputasi
Destinasi

Kota Tua Jakarta
memiliki
infrastruktur
berkualitas baik

DI14

DI14

DI9

Kota Tua Jakarta
adalah tujuan
wisata yang
eksotis

DI21

DI21

DI15

Lingkunga
n Sosial

keramahtam
ahan
penduduk

Kota Tua Jakarta
memiliki
kehidupan malam
yang baik

DI24

DI24

DI17

Staf Kota Tua
Jakarta yang
ramah

DI23

DI23

DIl6

Komunitas lokal
di Kota Tua
Jakarta ramah

DI25

DI25

Faktor
Politik dan
Ekonomi

Harga-harga

Struktur biaya
masuk museum
yang sesuai

DI34

DI34

DI24

Kota Tua Jakarta
adalah wisata
yang murah

DI32

DI32

DI22

Kota Tua Jakarta
menawarkan nilai
terbaik untuk
uang perjalanan
saya

DI33

DI33

DI23

Akomodasi Kota
Tua Jakarta cukup
terjangkau

DI31

DI31

Infrastrukt
ur Umum

Fasilitas

Kota Tua Jakarta
memiliki
pemandangan
bangunan yang
indah

DI3

DI3

DIl

Transportasi
Umum

Kota Tua Jakarta
memiliki
akomodasi
berkualitas baik

DI17

DI17

DI11
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Kuesioner Uji Coba

Dear Responden,

Saya mahasiswi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, saat ini saya sedang
melakukan penelitian pemasaran pariwisata untuk skripsi saya yang memiliki topik
tentang traveling mengunjungi Kota Tua Jakarta. Kota Tua Jakarta terletak di
kawasan Jakarta Barat. Untuk mengisi kuesioner ini, Anda hanya membutuhkan

waktu maksimum 10 menit. Saya membutuhkan bantuan Anda untuk mengisi

kuesioner ini.

Terima kasih,

Dyah Ayu Puspita N

A. DATA RESPONDEN

Sebelum anda menjawab pertanyaan dalam kuesioner ini, mohon mengisi data

berikut terlebih dahulu dengan memberikan tanda checklist (v).

1.

4.

Apakah Anda pernah
mengunjungi Kota Tua Jakarta
sebelum ini?

oYa o Tidak

Jika jawaban untuk pertanyaan di
atas adalah ‘YA’, sudah berapa
kali Anda mengunjungi Kota Tua
Jakarta dalam tiga tahun
terakhir?

o Sekali o 2kali

o 3kali o > 3kali

Dalam enam bulan terakhir,
apakah Anda pernah melakukan
perjalanan ke luar kota untuk

liburan? [bukan untuk
bekerja/kuliah]
oYa o Tidak

Dalam enam bulan terakhir,
apakah Anda pernah melakukan

perjalanan ke luar negeri untuk

liburan? [bukan untuk
bekerja/kuliah]
o Ya o Tidak

Tempat-tempat seperti saja yang
Anda sukai untuk berlibur?
[Boleh pilih lebih dari satu]

O Perkotaan o Pantai/laut

0 Hutan O Pegunungan
oPertunjukanoPerkampungan

o0 Event Seni o Event budaya

0 Event kuliner o Lainnya

. Di mana domisili Anda?

O Jakarta 0 Bekasi
o Bogor o Depok
0 Tanggerang

oLuar Jadebotabek

. Apa jenis kelamin anda?

o Laki-laki o Perempuan
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8. Pada rentang mana usia anda? 10. Apakah status Anda?
0 <18 tahun 042 —47 0 Menikah 0 Belum menikah
ol8—-23 048 -53 0 Bercerai 0 Berpisah
024-29 054-59 0 Pasangan Meninggal
030-35 060-65 11. Apakah pekerjaan Anda?
036-—41 0 >65 tahun o Bekerja

9. Apakah tingkat pendidikan o Pelajar/mahasiswa
tertinggi yang telah Anda O Memiliki usaha sendiri
tamatkan? O Mahasiswa sambil bekerja
o<SLTA o Diploma o Tidak bekerja
o SLTA o S-2/8-3 o Lainnya

o S-1

B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

Responden dapat memberikan jawaban dengan memberikan tanda checklist (v)
pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia. Hanya satu jawaban saja yang
dimungkinkan untuk setiap pertanyaan. Pada masing-masing pertanyaan terdapat

lima alternatif jawaban yang mengacu pada teknik skala likert yaitu:

1. Sangat Tidak Setuju (STS) 4. Setuju (S)
2. Tidak Setuju (TS) 5. Sangat Setuju (SS)
3. Netral (N)

Data responden dan semua informasi yang diberikan akan dijamin kerahasiannya,
oleh sebab itu dimohon untuk mengisi kuesioner dengan sebenar-benarnya dan
seobjektif mungkin.

No. Pernyataan STS | TS N S SS

1. Liburan di Kota Tua Jakarta
memungkinkan saya untuk belajar
sejarah pariwisata

2. Kota Tua Jakarta menawarkan banyak
hal dalam keindahan alam
3. Kota Tua Jakarta memiliki

pemandangan bangunan yang indah

4. Udara di Kota Tua Jakarta Bagus

5. Kebersihan fasilitas yang disediakan
Kota Tua Jakarta baik

6. Kota Tua Jakarta memiliki pusat
informasi wisatawan yang bagus

7. Saya berharap tujuannya adalah untuk

bersantai
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8. Pemandangan yang indah akan
menghidupkan suasana liburan saya di
Kota Tua Jakarta

9. Kota Tua Jakarta adalah tujuan yang
membuat saya semangat

10. | Kota Tua Jakarta adalah tujuan yang
menyenangkan

11. | Kota Tua Jakarta adalah tujuan yang
menarik

12. | Kota Tua Jakarta memiliki banyak situs
bersejarah dan museum

13. | Memberikan pengalaman unik

14. | Kota Tua Jakarta memiliki infrastruktur
berkualitas baik

15. | Liburan memberi saya kesempatan
untuk mengalami budaya lokal Jakarta

16. | Adanya kejelasan tanda posting atau
petunjuk arah

17. | Kota Tua Jakarta memiliki akomodasi
berkualitas baik

18. | Kota Tua Jakarta adalah tempat yang
bersih dan terorganisir

19. | Ada beberapa taman kecil di Kota Tua
Jakarta

20. | Suasana lokal museum yang nyaman

21. | Kota Tua Jakarta adalah tujuan wisata
yang eksotis

22. | Ada banyak kesempatan olahraga dan
rekreasi di Kota Tua Jakarta

23. | Staf Kota Tua Jakarta yang ramah

24. | Kota Tua Jakarta memiliki kehidupan
malam yang baik

25. | Komunitas lokal di Kota Tua Jakarta
ramah

26. | Secara umum, Kota Tua Jakarta adalah
tempat yang aman.

27. | Tempat parkir yang nyaman

28. | Tersedianya sarana atau fasilitas umum
di dalam museum

29. | Bangunan arsitektur museum yang
megah

30. | Suasana lokal museum yang nyaman
Ada beberapa taman kecil di Kota Tua
Jakarta

31. | Akomodasi Kota Tua Jakarta cukup
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terjangkau

32. | Kota Tua Jakarta adalah wisata yang
murah

33. | Kota Tua Jakarta menawarkan nilai
terbaik untuk uang perjalanan saya

34. | Struktur biaya masuk museum yang

sesuai

Terimakasih atas bantuan Anda
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. . Factor
Dimensi Pernyataan Kode Loadings
Memberikan pengalaman unik DI13 810
Bqdaya, Kota Tua Jakarta adalah tujuan yang DIL1 790
Sejarah dan menarik
Seni S
Kpta Tua J akarta memiliki banyak DII2 739
situs bersejarah dan museum
Cronbach Alpha 752
Kotg Tua Jakarta ac'la‘lah tempat yang DI 294
bersih dan terorganisir
Kebersihan fasilitas yang disediakan
Natbfral Kota Tua Jakarta baik D15 604
Environment
Pemandangan yang indah akan
menghidupkan suasana liburan saya | DIS 592
di Kota Tua Jakarta
Cronbach Alpha .685
Kota Tqa J akarta memiliki pusat DI6 204
informasi wisatawan yang bagus
Adanya kejelasan tanda posting atau
Infrastruktur petunj uk arah DI16 706
Wisatawan
Tempat parkir yang nyaman DI27 454
Tersedlqnya sarana atau fasilitas D28 413
umum di dalam museum
Cronbach Alpha 739
Tourist Suasana lokal museum yang nyaman | DI30 792
Leasure  and .
Bangunan arsitektur museum yan
Recreation meg%lltll b museum yane | prog 788
Cronbach Alpha .788
Udara di Kota Tua Jakarta Bagus DI4 .850
Sumber Daya _
Alam Ada beberapa taman kecil di Kota DIL9 531

Tua Jakarta
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Cronbach Alpha 703
Suasana lokal museum yang nyaman | DI20 -.730
Kota Tua Jakarta memiliki

Suasana infrastruktur berkualitas baik bIl4 -649

Tempat
Kpta Tua Jakarta gdalah tujuan DI21 _537
wisata yang eksotis

Cronbach Alpha 75
Kota Tua J akart'a memiliki kehidupan DI24 202

Lingkungan malam yang baik

Sosial Staf Kota Tua Jakarta yang ramah

. ) DI23 769
(Penampilan staf yg rapi)

Cronbach Alpha .686
Struk“rur biaya masuk museum yang DI34 919
sesuai

Faktor Pohjuk Kota Tua Jakarta adalah wisata yang DI32 858

dan Ekonomi | murah
Kota.Tua Jakarta mer}awarkan nilai DI33 739
terbaik untuk uang perjalanan saya

Cronbach Alpha 861
Kota Tua Jakarta memiliki . DI3 844

Infrastruktur pemandangan bangunan yang indah

Umum Kota Tua Jakarta memiliki DI17 672
akomodasi berkualitas baik '

Cronbach Alpha 674
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Kuesioner Final

Dear Responden,

Saya mahasiswi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, saat ini saya sedang
melakukan penelitian pemasaran pariwisata untuk skripsi saya yang memiliki topik
tentang traveling mengunjungi Kota Tua Jakarta. Kota Tua Jakarta terletak di
kawasan Jakarta Barat. Untuk mengisi kuesioner ini, Anda hanya membutuhkan

waktu maksimum 10 menit. Saya membutuhkan bantuan Anda untuk mengisi

kuesioner ini.

Terima kasih,

Dyah Ayu Puspita N

A. DATA RESPONDEN

Sebelum anda menjawab pertanyaan dalam kuesioner ini, mohon mengisi data

berikut terlebih dahulu dengan memberikan tanda checklist (v).

1. Apakah Anda pernah liburan? [bukan untuk
mengunjungi Kota Tua Jakarta bekerja/kuliah]
sebelum ini? oYa o Tidak

oYa o Tidak

. Tempat-tempat seperti saja yang

2. Jika jawaban untuk pertanyaan di Anda sukai untuk Dberlibur?
atas adalah “YA’, sudah berapa [Boleh pilih lebih dari satu]
kali Anda mengunjungi Kota Tua O Perkotaan 0 Pantai/laut
Jakarta dalam tiga tahun terakhir? o Hutan o Pegunungan
o Sekali o 2kali oPertunjukan oPerkampungan
o 3kali o > 3kali o Event Seni o Event budaya

3. Dalam enam bulan terakhir, o Event kuliner o Lainnya
apakah Anda pernah melakukan . Di mana domisili Anda?
perjalanan ke luar kota untuk O Jakarta o Bekasi
liburan? [bukan untuk o Bogor o Depok
bekerja/kuliah] o0 Tanggerang
oYa o Tidak oLuar Jadebotabek

4. Dalam enam bulan terakhir, . Apa jenis kelamin anda?

apakah Anda pernah melakukan
perjalanan ke luar negeri untuk

o Laki-laki o Perempuan

. Pada rentang mana usia anda?
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0 <18 tahun 042 —47 10. Apakah status Anda?
ol8—-23 048 -53 0 Menikah 0 Belum menikah
024-29 o054-59 0 Bercerai 0 Berpisah
030-35 060-65 0 Pasangan Meninggal
036-—41 0 >65 tahun 11. Apakah pekerjaan Anda?

9. Apakah tingkat pendidikan o Bekerja
tertinggi yang telah Anda o Pelajar/mahasiswa
tamatkan? 0 Memiliki usaha sendiri
o<SLTA o Diploma O Mahasiswa sambil bekerja
o SLTA o S-2/8-3 o Tidak bekerja
o S-1 o Lainnya

B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

Responden dapat memberikan jawaban dengan memberikan tanda checklist (v)
pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia. Hanya satu jawaban saja yang
dimungkinkan untuk setiap pertanyaan. Pada masing-masing pertanyaan terdapat

lima alternatif jawaban yang mengacu pada teknik skala likert yaitu:

1. Sangat Tidak Setuju (STS) 4. Setuju (S)
2. Tidak Setuju (TS) 5. Sangat Setuju (SS)
3. Netral (N)

Data responden dan semua informasi yang diberikan akan dijamin kerahasiannya,
oleh sebab itu dimohon untuk mengisi kuesioner dengan sebenar-benarnya dan
seobjektif mungkin.

No. Pernyataan STS | TS N S SS

1. Kota Tua Jakarta memiliki
pemandangan bangunan yang indah

2. Udara di Kota Tua Jakarta Bagus

3. Kebersihan fasilitas yang disediakan
Kota Tua Jakarta baik

4. Kota Tua Jakarta memiliki pusat
informasi wisatawan yang bagus

5. Pemandangan yang indah akan
menghidupkan suasana liburan saya di
Kota Tua Jakarta

6. Kota Tua Jakarta adalah tujuan yang
menarik

7. Kota Tua Jakarta memiliki banyak situs
bersejarah dan museum

8. Memberikan pengalaman unik
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9. Kota Tua Jakarta memiliki infrastruktur
berkualitas baik

10. | Adanya kejelasan tanda posting atau
petunjuk arah

11. | Kota Tua Jakarta memiliki akomodasi
berkualitas baik

12. | Kota Tua Jakarta adalah tempat yang
bersih dan terorganisir

13. | Ada beberapa taman kecil di Kota Tua
Jakarta

14. | Suasana lokal museum yang nyaman

15. | Kota Tua Jakarta adalah tujuan wisata
yang eksotis

16. Staf Kota Tua Jakarta yang ramah

17. | Kota Tua Jakarta memiliki kehidupan
malam yang baik

18. | Tempat parkir yang nyaman

19. | Tersedianya sarana atau fasilitas umum
di dalam museum

20. | Bangunan arsitektur museum yang
megah

21. | Suasana lokal museum yang nyaman
Ada beberapa taman kecil di Kota Tua
Jakarta

22. | Kota Tua Jakarta adalah wisata yang
murah

23. | Kota Tua Jakarta menawarkan nilai
terbaik untuk uang perjalanan saya

24, Struktur biaya masuk museum yang

sesuai

Terimasih atas bantuan Anda




Lampiran 16 Perhitungan Variabel Citra Destinasi (X1)

Perhitungan Membuat Grafik Histogram

1. Menentukan Rentang

Rentang = Data terbesar - data terkecil
= 110 - 66
= 44

2. Banyaknya Interval Kelas (aturan sturges)
K = 1+(@3.3)Logn
= 1+(3.3)log 240
= 1+(3.3) 2,380211
8,8547
= 8,9 (ditetapkan menjadi 9)

3. Panjang Kelas Interval (KI)
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p - Rentang
Kelas
44 . L
= T = 4,888888889 ( ditetapkan menjadi 5 )
Kelas Interval Batas Bawah | Batas Atas Frek. Frek. Relatif
Absolut
65 - 69 64,5 69,5 6 2,5%
70 - 75 69,5 75,5 15 6,3%
76 - 80 75,5 80,5 46 19,2%
81 - 85 80,5 85,5 37 15,4%
86 - 90 85,5 90,5 66 27,5%
91 - 95 90,5 95,5 48 20,0%
96 - 100 95,5 100,5 19 7,9%
101 - 105 100,5 105,5 2 0,8%
106 110 105,5 110,5 1 0,4%
Jumlah 240 100%
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No Item yang Drop: 25, 15,2, 7,9, 31, 1, 10, 26, 22

Pattern Matrix®
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Component

5

DI13
DI11
DI12
DI18
DI5

DI8

Dl6

DI16
DI127
DI28
DI30
DI29
Dl4

DI19
DI20
DI14
DI21
DI24
DI23
D134
DI32
DI33
DI3

D17

.810
.790
.739

.894
.604
592

.804
.706
454
413

.792
.788

.850
.581

-.730
-.649
-.537

.802
.769

919
.858
.739

.844
.672
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Reliability Statistics

Hasil Output Reliabilitas Citra Destinasi

Cronbach's
Alpha

N of Items

.752

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.685

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.739

4

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.748

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.703

163



Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.675

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.686

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.861

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.674

164
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Lampiran 19 Data Mentah Variabel Motivasi

5476

5041
4624

5041
4096

5476

5184
5329
4624

6400

5625
10000

5476

6400
3600
10816

8464
6400
4225

5776
5329
5625

5776
5476

5929
6724
7056
6400

7921

6561

6561

6561

7396
5929
6241

6561

6561

6084
6084
6241

6561

6400

5929

6724
6084
6561

5329
5329
5625
5776
6400
4356

6084
2916

5329
2601
3249
4356

5929

5329

74
71

68

71

64

74

72

73
68

80
75

74

80
60

104
92
80
65

76
73
75

76
74

77
82
84
80
89
81

81

81

86
77
79

81

81

78
78

79

81

80
77
82
78
81

73
73
75

76
80

66
78

54
73
51

57

66
77
73

No. Item

21

3]
El
3]

4
4

5| 100

2]
4
5|

2

2

4

5

2

4
2]

2|
4
2|
4

20

5

5

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

1

No.

Resp.

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37

38
39
40
41

42

43

44
45

46
47
48
49
50

52

53

54
55

57

58

60
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5929
5476

5929

6084

6084

5776

5776

6241

5625

6241

6241

4761

4489
4489
5329

5476
4900
5184
4900
4356

5776
6084

5625

5329
4900
4489
5776
5625

6084

6400
6241

6241

7056

6241

6561

5776
5929

5929

5476

5929

5041

4489
5625

5041

6724
6561

7056

5329
6561

6241

7396
7569
7225

6241

5329
5776

7396
7056

6400
6561

77
74
77
78
78
76

76

79
75
79

79
69
67
67
73
74
70
72
70

66
76
78
75
73
70

67
76
75
78
80
79

79

84
79

81

76
77
77
74
77
71

67
75
71

82
81

84
73
81

79

86

87

85
79

73
76

86
84
80
81

4

4

3

4]

3

4
4
5]

4

4

4
4

4]

4
4
4

2

3

4
2|
4

61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85
86
87
88
89
90
91

92
93
94
95
96

97
98
99

100
101

102
103
104

106
107

108

109
110
111
112
113
114

116
117

118
119
120
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7225
6724

8649

7056

6724
6241

6889
6724

7921

7569
6561

6084
6889
8464

6889
7056
7225
6724
6561

7225
7569
6889
6724
6561

7744
6889
6889
6241

6084
5776
7396
6084
7744
7569
5929
5041

5776
5184
5184
6400
5329
7056
7569
7056

6241

6561

6084
6400
8649

7056
6724
5929
6889
6724
7921

7569
6561

6084
6889
8464

85
82

93

84
32

79
83

82

89
87

81

78
83

92

83

84
85

82

81

85
87

83

82

81

88
83

83

79
78
76
86
78
88
87

77
71

76
72

72

80
73

84
87
84
79
81

78
80
93

84
32

77
83

82

89
87
81

78
83

92

5

3

4

3

2

4

2|

2|

2

5

4

4

3

121
122
123

124
125

126
127

128
129

130
131
132
133

134
135
136

137
138

139
140
141

142
143
144

146

147
148

149
150
151
152
153

159

160
161

162
163

164
165
166
167

168
169
170
171

172
173
174

175
176

177
178
179
180
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6889
7056
7225

6724

6561

7225

7569
6889
6724

6400
7569
6889
6889
6084

6084

5184
4624

5329
5184
5184
7396
4900
7225
6241

5476
5041

5625

4761

4900
5776
5184
6241

6724

6241

6084
6241

5929

6400
7225
6241

6724

5929

6889
4900
6561

7569
6561

6084
6889
7921

6889
7056

7225

7056
5476

7056
7225

6889
7225

83

84

85
82

81

85
87

83

82

80
87
83

83

78
78

72

68
73
72

72

86
70
85

79
74
71

75
69
70
76
72

79
82

79
78
79
77
80
85
79
82

77
83

70
81

87
81

78
83

89
83

84
85

84
74
84
85

83

85
10537| 857659

4

3

2

4

4

5

4

4

3

2

4

4
4

3]
4

442

539

538

422

541

522

535

519

503

506

518

505

479

480

471

530

494

516

494

488

495

181
182
183
184

186
187
188
189
190
191
192
193
194

196
197
198
199
200
201
202
203
204

206
207
208
209
210
211
212
213

214

216
217
218
219
220
221
222
223

224

226
227
228
229
230

240

z
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Butir Uji . . .
Dimensi Indikator Pernyataan Coba Drop Butir Valid ];:lnt::i
(@) (@] (NG
Mengunjungi
Kota Tua
Jakarta, saya MO27 i i MO _ I Mo20
. akan merasa 27
Kegembiraan )
o kembali
pribadi
erjalanan semangat
P Cara agar saya
dapat MO
mengekspresika MO28 i i 28 R
n diri saya
Melarikan
Fantasi diri dari Mengunjungi
lingkungan Kota Tua MO
sosial yang | Jakarta, Saya ) MO26 ) 26 - | MOI9
permanen akan sendiri
sendiri
Mengunjungi MO
Kota Tua Jakarta | MO24 - - 24 - MO17
untuk bersantai
Pemenuhan
.. Untuk
keinginan . MO
mengunjungi MOS i i _ I Mos
tempat-tempat 8
baru
Mengunjungi
Kota Tua Jakarta
untuk belajar MO
berinteraksi MO15 i i 15 - (Mol
dengan berbagai
macam orang
Saya akan
Bertemu melakukan MO
orang baru . MO14 - - - | MOI10
. .. | sesuatu sesuai 14
Sosial Mengunjungi
cara saya
teman dan -
kerabat Menghabiskan MO
waktu bersama | MO17 - - 17 - MO13
teman-teman
Mengunjungi
Kota Tua Jakarta MO
untuk  mencari | MO 12 i i 12 - | MO8
teman baru
Mengunjungi MO13 - - MO - MO9
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Kota Tua Jakarta 13
untuk
membangun
hubungan sosial
dengan
seseorang

Mengunjungi
Kota Tua Jakarta
untuk tidak MO7 - - - | MOS5
khawatir tentang
waktu

Mengunjungi
Kota Tua Jakarta MO6 _ _ MO - MO4
membuat saya 6

merasa penting

Saya ingin
merasa aman MO
pada lingkungan MO16 i i 16 - Moz

Kota Tua Jakarta

Mengunjungi
Kota Tua Jakarta
untuk membuat | MO19 - MO19 - - -
sesuatu yang
berbeda

Mengunjungi

Kota Tua Jakarta
untuk  belajar | MO20 - MO20 - - -
secara langsung
dari pengalaman

Mengunjungi
Kota Tua Jakarta
membuat  saya
berguna

MO21 - MO21 - - -

Mengunjungi
Kota Tug Jakarta MO4 ) _ MO - MO3
agar pikiran saya 4

istirahat

Mengunjungi
Menyegarkan Kota Tua Jakarta
Fisik tubuh dan | MO
pikiran .. | MO3 - - - MO2

melepaskan diri 3
dari tekanan

fisik sehari-hari

Mengunjungi
Kota Tua Jakarta | MO1 - - - | MOl
menjauhkan diri
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dari rutinitas
sehari-hari

Mengunjungi
Kota Tua
Jakarta, saya
tidak akan
kesepian

MO25

MO
25

MOI18

Mengunjungi
Kota Tua Jakarta
untuk
melepaskan diri
dari tuntutan
hidup yang biasa

MO2

MO2

Budaya

Mengalami
pengalaman
yang lebih
spesifik ada
budaya
tertentu

Mengunjungi
Kota Tua Jakarta
membuat saya
seperti orang
baik

MO22

MO
22

MO15

Bangunan yang
ada di Kota Tua
Jakarta unik di
dunia

MO9

MO7

Kota Tua Jakarta
sebuah cara
untuk
menggambarkan
era sejarah

MO10

MO10

Untuk
mengalami gaya
hidup atau
tradisi baru

MO11

MO11

Rohani

Perjalanan
untuk
menemukan
diri sendiri

Mengunjungi
Kota Tua Jakarta
untuk
mengeksplor
kekuatan yang
saya miliki

MO18

MO
18

MO14

Mengunjungi
Kota Tua Jakarta
menjaga saya
tetap sibuk

MO23

MO
23

MO16

Mengunjungi
Kota Tua Jakarta
agar rohani saya
lebih tenang

MO5

MO5

Sosial

Bertemu

Mengunjungi

MOI15

MO

MOI11
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orang baru

Kota Tua Jakarta
untuk belajar
berinteraksi
dengan berbagai
macam orang

15

Saya akan
melakukan
sesuatu sesuai
cara saya

MO14

MO
14

MOI10

Menghabiskan
waktu bersama
teman-teman

MO17

MO
17

MO13

Mencari
persahabatan
baru dan
relationship

Mengunjungi
Kota Tua Jakarta
untuk  mencari
teman baru

MO12

MO
12

MO8

Mengunjungi
Kota Tua Jakarta
untuk
membangun
hubungan sosial
dengan
seseorang

MO13

MO
13

MO9

Mengunjungi
Kota Tua Jakarta
untuk tidak
khawatir tentang
waktu

MO7

MO7
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Kuesioner Uji Coba

Dear Responden,

Saya mahasiswi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, saat ini saya sedang
melakukan penelitian pemasaran pariwisata untuk skripsi saya yang memiliki topik
tentang traveling mengunjungi Kota Tua Jakarta. Kota Tua Jakarta terletak di
kawasan Jakarta Barat. Untuk mengisi kuesioner ini, Anda hanya membutuhkan
waktu maksimum 10 menit. Saya membutuhkan bantuan Anda untuk mengisi
kuesioner ini.

Terima kasih,

Dyah Ayu Puspita N

A. DATA RESPONDEN
Sebelum anda menjawab pertanyaan dalam kuesioner ini, mohon mengisi data
berikut terlebih dahulu dengan memberikan tanda checklist (v).

1. Apakah Anda

pernah perjalanan ke luar negeri untuk

mengunjungi Kota Tua Jakarta liburan? [bukan untuk
sebelum ini? bekerja/kuliah]
oYa o Tidak OYa o Tidak

Jika jawaban untuk pertanyaan di
atas adalah ‘YA’, sudah berapa
kali Anda mengunjungi Kota Tua
Jakarta dalam tiga tahun
terakhir?

o Sekali o 2kali

o 3kali o > 3kali

Dalam enam bulan terakhir,
apakah Anda pernah melakukan
perjalanan ke luar kota untuk

liburan? [bukan untuk
bekerja/kuliah]
oYa o Tidak

Dalam enam bulan terakhir,
apakah Anda pernah melakukan

Tempat-tempat seperti saja yang
Anda sukai untuk berlibur?
[Boleh pilih lebih dari satu]

O Perkotaan o Pantai/laut

0 Hutan 0 Pegunungan
oPertunjukan oPerkampungan

o Event Seni o Event budaya

o Event kuliner o Lainnya

. Di mana domisili Anda?

O Jakarta o Bekasi
o0 Bogor o Depok
O Tanggerang

oLuar Jadebotabek

. Apa jenis kelamin anda?

o Laki-laki o Perempuan
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8. Pada rentang mana usia anda? 10. Apakah status Anda?
0 <18 tahun 042 —47 0 Menikah 0 Belum menikah
ol8—-23 048 -53 0 Bercerai 0 Berpisah
024-29 054-59 0 Pasangan Meninggal
030-35 060-65 11. Apakah pekerjaan Anda?
036-—41 0 >65 tahun o Bekerja

9. Apakah tingkat pendidikan o Pelajar/mahasiswa
tertinggi yang telah Anda O Memiliki usaha sendiri
tamatkan? O Mahasiswa sambil bekerja
o<SLTA o Diploma o Tidak bekerja
o SLTA o S-2/8-3 o Lainnya

o S-1
B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

Responden dapat memberikan jawaban dengan memberikan tanda checklist (v')
pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia. Hanya satu jawaban saja yang
dimungkinkan untuk setiap pertanyaan. Pada masing-masing pertanyaan terdapat

lima alternatif jawaban yang mengacu pada teknik skala likert yaitu:

1. Sangat Tidak Setuju (STS) 4. Setuju (S)
2. Tidak Setuju (TS) 5. Sangat Setuju (SS)
3. Netral (N)

Data responden dan semua informasi yang diberikan akan dijamin kerahasiannya,
oleh sebab itu dimohon untuk mengisi kuesioner dengan sebenar-benarnya dan
seobjektif mungkin.

No. Pernyataan STS | TS N S

SS

I Mengunjungi Kota Tua Jakarta menjauhkan
diri dari rutinitas sehari-hari

2 Mengunjungi Kota Tua Jakarta untuk
melepaskan diri dari tuntutan hidup yang
biasa

3. Mengunjungi Kota Tua Jakarta untuk
melepaskan  diri  dari tekanan fisik
sehari-hari

4. Mengunjungi Kota Tua Jakarta agar pikiran
saya istirahat

5. Mengunjungi Kota Tua Jakarta agar rohani
saya lebih tenang

6. Mengunjungi Kota Tua Jakarta membuat
saya merasa penting

7. Mengunjungi Kota Tua Jakarta untuk tidak
khawatir tentang waktu
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8. Untuk mengunjungi tempat-tempat baru

9. Bangunan yang ada di Kota Tua Jakarta
unik di dunia

10. | Kota Tua Jakarta sebuah cara untuk
menggambarkan era sejarah

11. | Untuk mengalami gaya hidup atau tradisi
baru

12. | Mengunjungi Kota Tua Jakarta untuk
mencari teman baru

13. | Mengunjungi Kota Tua Jakarta untuk
membangun hubungan sosial dengan
seseorang

14. | Saya akan melakukan sesuatu sesuai cara
saya

15. | Mengunjungi Kota Tua Jakarta untuk
belajar berinteraksi dengan berbagai
macam orang

16. | Saya ingin merasa aman pada lingkungan
Kota Tua Jakarta

17. | Menghabiskan waktu bersama
teman-teman

18. | Mengunjungi Kota Tua Jakarta untuk
mengeksplor kekuatan yang saya miliki

19. | Mengunjungi Kota Tua Jakarta untuk
membuat sesuatu yang berbeda

20. | Mengunjungi Kota Tua Jakarta untuk
belajar secara langsung dari pengalaman

21. | Mengunjungi Kota Tua Jakarta membuat
saya berguna

22. | Mengunjungi Kota Tua Jakarta membuat
saya seperti orang baik

23. | Mengunjungi Kota Tua Jakarta menjaga
saya tetap sibuk

24. | Mengunjungi Kota Tua Jakarta untuk
bersantai

25. | Mengunjungi Kota Tua Jakarta, saya tidak
akan kesepian

26. | Mengunjungi Kota Tua Jakarta, Saya akan
sendiri

27. | Mengunjungi Kota Tua Jakarta, saya akan
merasa kembali semangat

28. | Cara agar saya dapat mengekspresikan diri

saya

@ Terimakasih atas Bantuan Anda Q

oo
~—
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. . . Factor
Dimensi Indikator Pernyataan Kode Loading
Mengunjungi Kota Tua Jakarta,
Kegembiraan | saya akan merasa kembali MO27 | .866
pribadi semangat
perjalanan Cara agar saya dapat
mengekspresikan diri saya MO28 | .740
Melarikan diri
dari
Fantasi lingkungan Mengunjungi Kota Tua Jakarta, MO26 | 806
sosial yang Saya akan sendiri '
permanen
sendiri
Mengunjungi Kota Tua Jakarta MO24 | 501
Pemenuhan untuk bersantai '
keinginan Untuk mengunjungi MO8 | 491
tempat-tempat baru '
Cronbach Alpha .738
Mengunjungi Kota Tua Jakarta
agar pikiran saya istirahat MO4 | .854
Mengunjungi Kota Tua Jakarta
Menyegarkan | untuk melepaskan diri dari tekanan | MO3 | .628
Fisik tubuh dan fisik sehari-hari
pikiran Mengunjungi Kota Tua Jakarta
menjauhkan diri dari rutinitas MOI1 | -.852
sehari-hari
Mengunjungi Kota Tua Jakarta, MO25 | - 851
saya tidak akan kesepian '
Cronbach Alpha 751
Mengalami Mengunjungi Kota Tua Jakarta MO22 | 863
pengalaman membuat saya seperti orang baik )
Budaya Z;:Sgl fliibilia Bangunan.yan.g adg di Kota Tua MO9 | 725
Jakarta unik di dunia
budaya tertentu
Cronbach Alpha J12
Mengunjungi Kota Tua Jakarta
untuk mengeksplor kekuatan yang | MO18 | -.867
Perjalanan saya miliki
Mengunjungi Kota Tua Jakarta
. untuk ; . MO23 | -.715
Rohani menjaga saya tetap sibuk
menemukan M - noi Kota Tua Jakart
diri sendiri engunjungt fota fua jakara -\ a6 | g13
membuat saya merasa penting
Saya ingin merasa aman pada
lingkungan Kota Tua Jakarta MOI16 | .758
Cronbach Alpha 629
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Mengunjungi Kota Tua Jakarta

untuk belajar berinteraksi dengan | MO1S5 | .727
Bertemu orang | berbagai macam orang
baru Saya gkan melakukan sesuatu MO14 | 677
sesuai cara saya
Menghabiskan waktu bersama MO17 | 500
teman-teman
Sosial Mengunjungi .Kota Tua Jakarta MO12 | 836
untuk mencari teman baru
Mencari Mengunjungi Kota Tua Jakarta
persahabatan untuk membangun hubungan MOI13 | .812
baru dan sosial dengan seseorang
relationship Mengunjungi Kota Tua Jakarta
untuk tidak khawatir tentang MO7 |.606
waktu
Cronbach Alpha 722




Lampiran 23 Kuesioner Final Variabel Motivasi (X2) 179

Kuesioner Final

Dear Responden,

Saya mahasiswi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, saat ini saya sedang
melakukan penelitian pemasaran pariwisata untuk skripsi saya yang memiliki topik
tentang traveling mengunjungi Kota Tua Jakarta. Kota Tua Jakarta terletak di
kawasan Jakarta Barat. Untuk mengisi kuesioner ini, Anda hanya membutuhkan

waktu maksimum 10 menit. Saya membutuhkan bantuan Anda untuk mengisi

kuesioner ini.

Terima kasih,

Dyah Ayu Puspita N

A. DATA RESPONDEN

Sebelum anda menjawab pertanyaan dalam kuesioner ini, mohon mengisi data

berikut terlebih dahulu dengan memberikan tanda checklist (v).

1.

Apakah Anda pernah
mengunjungi Kota Tua Jakarta
sebelum ini?

oYa o Tidak

Jika jawaban untuk pertanyaan di
atas adalah ‘YA’, sudah berapa
kali Anda mengunjungi Kota Tua
Jakarta dalam tiga tahun
terakhir?

o Sekali o 2kali

o 3kali o > 3kali

Dalam enam bulan terakhir,
apakah Anda pernah melakukan
perjalanan ke luar kota untuk

liburan? [bukan untuk
bekerja/kuliah]
oYa o Tidak

4. Dalam enam bulan terakhir,

apakah Anda pernah melakukan
perjalanan ke luar negeri untuk

liburan? [bukan untuk
bekerja/kuliah]
oYa o Tidak

Tempat-tempat seperti saja yang
Anda sukai untuk berlibur?
[Boleh pilih lebih dari satu]

0 Perkotaan o Pantai/laut

0 Hutan O Pegunungan
oPertunjukanoPerkampungan

o Event Seni o Event budaya

o Event kuliner o Lainnya

. Di mana domisili Anda?

O Jakarta o Bekasi
o0 Bogor o Depok
O Tanggerang

oLuar Jadebotabek

. Apa jenis kelamin anda?

o Laki-laki o Perempuan

. Pada rentang mana usia anda?

o <18 tahun 042 -47
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ol8—-23 048 -53 0 Menikah o Belum menikah
024-29 o054-59 0 Bercerai 0 Berpisah
o30-35 o060-65 0 Pasangan Meninggal
036-—41 0 >65 tahun 11. Apakah pekerjaan Anda?

9. Apakah tingkat pendidikan Bekerja
tertinggi yang telah Anda Pelajar/mahasiswa

Memiliki usaha sendiri
Mahasiswa sambil bekerja
Tidak bekerja

Lainnya

tamatkan?
o<SLTA o Diploma
o SLTA o S-2/S-3
o S-1

10. Apakah status Anda?

O 0O oooag

B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

Responden dapat memberikan jawaban dengan memberikan tanda checklist (v)
pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia. Hanya satu jawaban saja yang
dimungkinkan untuk setiap pertanyaan. Pada masing-masing pertanyaan terdapat

lima alternatif jawaban yang mengacu pada teknik skala likert yaitu:

1. Sangat Tidak Setuju (STS) 4. Setuju (S)
2. Tidak Setuju (TS) 5. Sangat Setuju (SS)
3. Netral (N)

Data responden dan semua informasi yang diberikan akan dijamin kerahasiannya,
oleh sebab itu dimohon untuk mengisi kuesioner dengan sebenar-benarnya dan
seobjektif mungkin.

No. Pernyataan STS | TS N S SS

1. Mengunjungi Kota Tua Jakarta
menjauhkan diri dari rutinitas sehari-hari

2. Mengunjungi Kota Tua Jakarta untuk
melepaskan diri dari tekanan fisik
sehari-hari

3. Mengunjungi Kota Tua Jakarta agar
pikiran saya istirahat

4. Mengunjungi Kota Tua Jakarta
membuat saya merasa penting

5. Mengunjungi Kota Tua Jakarta untuk
tidak khawatir tentang waktu

Untuk mengunjungi tempat-tempat baru

7. Bangunan yang ada di Kota Tua Jakarta
unik di dunia
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8. Mengunjungi Kota Tua Jakarta untuk
mencari teman baru

9. Mengunjungi Kota Tua Jakarta untuk
membangun hubungan sosial dengan
seseorang

10. | Saya akan melakukan sesuatu sesuai
cara saya

11. | Mengunjungi Kota Tua Jakarta untuk
belajar berinteraksi dengan berbagai
macam orang

12. | Saya ingin merasa aman pada
lingkungan Kota Tua Jakarta

13. | Menghabiskan waktu bersama
teman-teman

14. | Mengunjungi Kota Tua Jakarta untuk
mengeksplor kekuatan yang saya miliki

15. | Mengunjungi Kota Tua Jakarta
membuat saya seperti orang baik

16. | Mengunjungi Kota Tua Jakarta menjaga
saya tetap sibuk

17. | Mengunjungi Kota Tua Jakarta untuk
bersantai

18. | Mengunjungi Kota Tua Jakarta, saya
tidak akan kesepian

19. | Mengunjungi Kota Tua Jakarta, Saya
akan sendiri

20. | Mengunjungi Kota Tua Jakarta, saya
akan merasa kembali semangat

21. | Cara agar saya dapat mengekspresikan

diri saya

Terimakasih atas bantuan Anda
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1. Menentukan Rentang
Data terbesar - data terkecil

Rentang

Perhitungan Membuat Grafik Histogram

110 - 67

43

2. Banyaknya Interval Kelas (aturan sturges)
1+(3.3) Logn
1+ (3.3) log 240

K

1+(3.3)

8,8547

8,9 (ditetapkan menjadi 9)

3. Panjang Kelas Interval (KI)

2,380211

182

p - Rentang
Kelas
43 . .
= 9 = 4777777778 ( ditetapkan menjadi 5 )
Kelas Interval Batas Bawah lztaa: AFI‘)l:)ll(l‘l ¢ lf:lzl:i.f
67 - 71 66,5 71,5 12 5,0%
72 - 76 71,5 76,5 13 5,4%
77 - 81 76,5 81,5 45 18,8%
82 - 86 81,5 86,5 46 19,2%
87 - 91 86,5 91,5 69 28,8%
92 - 96 91,5 96,5 40 16,7%
97 - 101 96,5 101,5 13 5,4%
102 - 106 101,5 106,5 1 0,4%
107 111 106,5 111,5 1 0,4%
Jumlah 240 100%
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No Item yang Drop: 11, 5, 2, 10, 20, 19, 21

Pattern Matrix®

183

Component

5

MO27
MO28
MO15
MO14
MO17
MO6
MO16
MO4
MO3
MO22
MO9
MO26
MO24
MO8
MO1
MO25
MO18
MO23
MO12
MO13
MO7

.866
.740

727
.677
.500

.813
.758

.854
.628

.863
725

.806
.501
491

-.852
-.851

-.867
-.715

.836
.812
.606
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Hasil Output Reliabilitas Variabel Motivasi

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.738

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.751

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

712




Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.629

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

722

185
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Lampiran 27 Data Mentah Variabel Sensation Seeking

6084
5329

4624

6084
6084
5041

6400

6561

5776
7396
5929

5776
8100
7569
8464
12100
8100
7569

7744
7569
5776
6241

7569
6889
6241

6889
6241

8649
8836
8464
7569
7744
7744
7396
7396
7225

6561

6889
7396
6241

7396
6400
6400
7396
7396
7225

6084
4761

5625

6400
7056
5184
7225

3844
7056

4489

5625

7225

6561

78
73
68
78
78
71

80
81

76
86
77
76
90

87

92
4| 110

90

87
88

87
76
79
87
83

79
83
79
93

94

92

87
88

88
86

86

85
81

83
86
79
86
80

80

86
86

85
78
69
75
80

84
72
85

62
84

67
75
85
81

24

2|

4

2|

4

2|

4
3]

4

4

4

2|
2|

4

4

23

5|

22

21

20

19

18

17

16

14

13

No. ltem

12

10

1

No.

Resp.

10

12
13
14
15
16
17
18
19
20

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35

36
37
38
39
40

41

42

44

45

46
47
48

49

51

52

)
w

59
60
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5776
6241

6241

6724

7569
6724
7056

7056

6084

7396

7569
5476
4900

5929
5929
6561

5929
5776
4761

6724
6889
6400
6400
6241

4900
6241

6561

5776
7569
7396
6889

7744
7744
7056
6889

7056
6889
6724
7225
6561

5329

7056
5329
8281

8100
9604
4900
6724
6561

7569
7056
7225

7225
6084
6724
8281

9604
8100
8836

76
79
79
82

87

82

84

84

78
86
87

74
70

77
77
81

77
76
69

82

83

80
80
79
70
79
81

76
87

86
83

88
88
84
83

84
83

82

85

81

73

84
73
91

90
98
70
82

81

87

84
85

85
78
82

91

98
90
94

4

3
3
4
3)
3]

2]
4

4

3

4
5)

4
4
4
4
4
5
4

2

3|

5|

4

4
3]

2|

4

61
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64
65

66
67
68
69
70
71

72
73
74
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76
77
78
79
80
81

82
83
84
85
86
87
88
89
90
91

92
93
94
95
96
97
98
99

100
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103
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107
108
109
110
111
112
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114
115
116
117
118
119
120
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8100
8464
10000
9216

8836
7744
8281

8836
9801

9216

8649
8100
9216
9801

8281

8100
8281

9025
8281

8836
9801

8649

7921

7744

9025
8100
8281

7396

7744

7744

9216

7225
10000
9025
7056
6241

7744
6889

7396
8464
6241

9216

8649
9604

8281

8649
6084

8100
10000

8281

8649
7225
8100
7921

10816
10000
8649
7569
9216

9801

90

92

100
96
94

88
91

94

99
96
93

90
96
99
91

90

91

95

91

94

99
93

89
88
95

90
91

86
88
88
96
85
100
95

84

79
88
83
86
92

79
96

93

98

91

93

78
90

91

93

85
90
89

100
93

87
96
99

4
4

4
3]

2

3]
4

4
3]
4
3]

3]
4
4

3]

4
4

2|
4

4

5| 100

4

3| 104

4

3]
4

5|

5|

4
5

4

121

122

123
124
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127

128

129

130
131
132
133
134
135

136

137

138

139

140
141
142
143
144

146
147

148

149

150
151

155

156

157

158

159

160
161
162
163
164
165

166
167

168
169
170
171

172
173
174
175
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177
178
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8464
8100
8281

9025

7921

8464
9801

8836

7921

7744
8836

8281

7921

6561

7921

7225
6084
6084
7225
7396

6241

8836

8281

9025

8836

6889
6724
6400
6561
5776
7921

6889
8464
9604
8100
6889
7569
9216

8464
10000

7744
8100

8649
7744
9025
7744
9216

7396
8100
10609

8281

9604
8281

8836

7921

7744
8649
7921

7921

92
90
91

95
89
92
99
94
89
88
94
91

89
81

89
85
78
78
85
86
79
94
91

95
94
83
82
80
81

76
89
83
92
98
90
83
87
96
92

88
90

93
88
95
88
96
86
90

91

98
91

94
89
88
93
89
89

4

4

4]

4
4

4
4
4
4

5| 100

4
4

4] 103
4]

4

442 111750 1066310

5|

5|

482

467

539

502

514

491

488

490

181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194

196
197
198
199
200
201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
212
213
214

216
217
218
219
220
221

222
223
224
225

226
227
228
229

231

232
233

236

237

239
240
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190

Dimensi

Indikator

Pernyataan

Butir Uji
Coba

)

©)

Drop

ButirValid

)

©)

Butir
Final

Pencari
Sensasi dan
Tantangan

Kegiatan

yang
menantang

Mengunjungi Kota
Tua Jakarta karena
suka dengan objek
wisata yang penuh
tantangan

SS8

SS8

SS6

Mengunjungi Kota
Tua Jakarta
membuat saya
gembira

SS7

SS7

SS5

Saya mengunjungi
Kota Tua Jakarta
tanpa melakukan
perencanaan di
awal

SS9

SS9

SS7

Kegiatan
yang
bersifat
kebaruan

Mengunjungi Kota
Tua Jakarta
membuat saya
bersemangat

SS3

SS3

SS3

Mengunjungi Kota
Tua Jakarta
membuat saya
menjadi orang yang
bebas atau tidak
aturan

SS
23

SS23

SS16

Bangunan tua

yang ada di Kota
Tua Jakarta
memberikan sensasi
tersendiri

SS
27

SS27

SS20

Saya suka
melakukan sesuatu
hanya untuk sensasi
itu

SS4

SS4

SS4

SS4

Mengunjungi Kota
Tua Jakarta agar
dapat berteman
dengan orang yang
tidak aturan

SS
18

SS18

Terkadang saya
melakukan hal
‘gila’ hanya untuk

SS
21

SS21
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bersenang-senang

Disinhibition

Ketidaksena
ngan
kegiatan
rutin

Berkunjung Kota
Tua Jakarta
membuat saya
memiliki
pengalaman
menarik meski
ilegal

- - SS2 SS2

Mengunjungi Kota
Tua agar dapat
merasakan pesta
liar

- - SS1 SS1

Mengunjungi Kota
Tua agar dapat
merasakan wisata
yang berpetualang

SS29

SS29 - - -

Berkunjung Kota
Tua Jakarta
membuat saya
memiliki
pengalaman baru
meski ilegal

SS
19

SS19 - - -

Saya akan mencoba

segala sesuatu satu
kali

SS33

SS33 - - -

Mengunjungi Kota
Tua Jakarta karena
suka dengan objek
wisata yang
bervariasi

SS34

- SS34 - SS24

Saya suka
menjelajahi kota tua
sendiri meskipun
tersesat

SS13

- SS13 - SS10

Mengunjungi Kota
Tua Jakarta agar
menikmati situasi
baru yang tidak bisa
diprediksi
bagaimana keadaan
akan berubah

SS20

- SS20 - SS14

Pencari
Pengalaman

Pengalaman
Baru

Mengunjungi Kota
Tua membuat saya
merasakan hal baru

SS16

- SS16 - SS12

Saya ingin
mengunjungi

SS26

- SS26 - SS19
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pemandangan
bangunan tua yang
khas di Kota Tua
Jakarta

Mengunjungi Kota
Tua membuat saya
tidak perlu
membuat
perencanaan
kunjungan pada
masa yang akan
datang

SS22 | - - SS22 - SS15

Mengunjungi Kota
Tua membuat saya
mempelajari
banyak hal
meskipun tidak
berguna

SS14 | - - SS14 - SS11

Saya ingin
mengunjungi Kota
Tua Jakarta tanpa
rute atau jadwal SS17 | - - SS17 - SS13
yang telah
direncanakan
sebelumnya

Saya cenderung
sering mengubah SS30 | - - SS30 - SS22
minat

Saya ingin
sepenuhnya
tenggelam dalam
pengalaman
perjalanan untuk SS12 | - | SSI12 - - -
memuaskan
keingintahuan
sayadi Kota Tua
Jakarta

Saya suka belajar
sejarah yang adadi | SS15 | - | SSI5 - - -
Kota Tua Jakarta

Saya merasa resah
- saat menghabiskan

sosial tanpa

Kerentanan hambatan terlalu banyak

Kebosanan waktu di rumah

Kegiatan
SS11 | - - SS11 - SS9

minuman —
Saya ingin

keras A SS10 | - - SS10 - SS8
menjelajahi
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tempat-tempat anech
di Kota Tua Jakarta

Mengunjungi Kota

Tua Jakarta karena 33

tidak suka - - - SS25 | SS18
) 25

kehidupan yang

rutinitas

Saya suka
mengunjungi objek
wisata Kota Tua SS5 - - SS5 - SS4
Jakarta yang sedikit
menakutkan

Mengunjungi Kota
Tua Jakarta
memberikan SS24 | - - SS24 - SS17
pengalaman yang
berbeda

Mengunjungi kota
tua agar dapat
merasakan SS28 | - - SS28 - SS21
makanan yang
eksotis

Saya ingin jenis
kehidupan di mana
seseorang bergerak
dan sering SS6 - | SS6 - - -
bepergian dengan
banyak perubahan
dan kegembiraan

Saya adalah orang

) . SS31 | - - SS31 - SS23
yang impulsif

Saya akan mencoba 3S

segala sesuatu satu - SS32 - - -
. 32
kali
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Kuesioner Uji Coba

Dear Responden,

Saya mahasiswi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, saat ini saya sedang
melakukan penelitian pemasaran pariwisata untuk skripsi saya yang memiliki topik
tentang traveling mengunjungi Kota Tua Jakarta. Kota Tua Jakarta terletak di
kawasan Jakarta Barat. Untuk mengisi kuesioner ini, Anda hanya membutuhkan

waktu maksimum 10 menit. Saya membutuhkan bantuan Anda untuk mengisi

kuesioner ini.

Terima kasih,

Dyah Ayu Puspita N

A. DATA RESPONDEN

Sebelum anda menjawab pertanyaan dalam kuesioner ini, mohon mengisi data

berikut terlebih dahulu dengan memberikan tanda checklist (v).

1.

Apakah Anda pernah
mengunjungi Kota Tua Jakarta
sebelum ini?

oYa o Tidak

Jika jawaban untuk pertanyaan di
atas adalah ‘YA’, sudah berapa
kali Anda mengunjungi Kota Tua
Jakarta dalam tiga tahun
terakhir?

o Sekali o 2kali

o 3kali o > 3kali

Dalam enam bulan terakhir,
apakah Anda pernah melakukan
perjalanan ke luar kota untuk

liburan? [bukan untuk
bekerja/kuliah]
oYa o Tidak

4. Dalam enam bulan terakhir,

apakah Anda pernah melakukan

perjalanan ke luar negeri untuk

liburan? [bukan untuk
bekerja/kuliah]
0Ya o Tidak

Tempat-tempat seperti saja yang
Anda sukai untuk berlibur?
[Boleh pilih lebih dari satu]

O Perkotaan o Pantai/laut

0 Hutan 0 Pegunungan
oPertunjukan  oPerkampungan
o0 Event Seni o Event budaya

o Event kuliner o Lainnya

. Di mana domisili Anda?

O Jakarta o Bekasi
o0 Bogor o Depok
O Tanggerang

oLuar Jadebotabek

. Apa jenis kelamin anda?

o Laki-laki o Perempuan
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8. Pada rentang mana usia anda? 10. Apakah status Anda?
0 <18 tahun 042 —47 0 Menikah 0 Belum menikah
ol8—-23 048 -53 0 Bercerai 0 Berpisah
024-29 054-59 0 Pasangan Meninggal
030-35 060-65 11. Apakah pekerjaan Anda?
036-—41 0 >65 tahun o Bekerja

9. Apakah tingkat pendidikan o Pelajar/mahasiswa
tertinggi yang telah Anda 0 Memiliki usaha sendiri
tamatkan? O Mahasiswa sambil bekerja
o<SLTA o Diploma o Tidak bekerja
o SLTA o S-2/8-3 o Lainnya

o S-1

B. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

Responden dapat memberikan jawaban dengan memberikan tanda checklist (v)
pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia. Hanya satu jawaban saja yang
dimungkinkan untuk setiap pertanyaan. Pada masing-masing pertanyaan terdapat

lima alternatif jawaban yang mengacu pada teknik skala likert yaitu:

1. Sangat Tidak Setuju (STS) 4. Setuju (S)
2. Tidak Setuju (TS) 5. Sangat Setuju (SS)
3. Netral (N)

Data responden dan semua informasi yang diberikan akan dijamin kerahasiannya,
oleh sebab itu dimohon untuk mengisi kuesioner dengan sebenar-benarnya dan
seobjektif mungkin.

No. Pernyataan STS | TS N S SS

1. | Mengunjungi Kota Tua agar dapat
merasakan pesta liar

2. | Berkunjung Kota Tua Jakarta membuat
saya memiliki pengalaman menarik
meski illegal

3. | Mengunjungi Kota Tua Jakarta
membuat saya bersemangat

4. | Saya suka melakukan sesuatu hanya
untuk sensasi itu

5. | Saya suka mengunjungi objek wisata
Kota Tua Jakarta yang sedikit
menakutkan

6. |Saya ingin jenis kehidupan di mana
seseorang bergerak dan sering bepergian
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dengan  banyak  perubahan  dan
kegembiraan

Mengunjungi  Kota  Tua  Jakarta
membuat saya gembira

Mengunjungi Kota Tua Jakarta karena
suka dengan objek wisata yang penuh
tantangan

Saya mengunjungi Kota Tua Jakarta
tanpa melakukan perencanaan di awal

10.

Saya ingin menjelajahi tempat-tempat
aneh di Kota Tua Jakarta

11.

Saya merasa resah saat menghabiskan
terlalu banyak waktu di rumah

12.

Saya ingin sepenuhnya tenggelam dalam
pengalaman perjalanan untuk
memuaskan keingintahuan saya di Kota
Tua Jakarta

13.

Saya suka menjelajahi kota tua sendiri
meskipun tersesat

14.

Mengunjungi Kota Tua membuat saya
mempelajari banyak hal meskipun tidak
berguna

15.

Saya suka belajar sejarah yang ada di
Kota Tua Jakarta

16.

Mengunjungi Kota Tua membuat saya
merasakan hal baru

17.

Saya ingin mengunjungi Kota Tua
Jakarta tanpa rute atau jadwal yang telah
direncanakan sebelumnya

18.

Mengunjungi Kota Tua Jakarta agar
dap